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KATA PENGANTAR 
بسم الله الرحمن الرحيم 
 لْ اَ اَ لْ للهِ  اَ لَّذِ اَ  لْ للهِ لَّذِا  للهِ  دُ لْ اَ لْ اَ , لْ اَ لْ اَ   لْ اَ    اَ  اَن اَ لْ  
 
لْا  اَ لَّذِ اَ   , لَّذِنَأ دُ اَه لْشَأ اَو الله لَّذِا
 
  اَ اَلَ
 
  اَا لْنَأ دُ اَه لْشَأ
 دُ اَ لْ اَ   لَّذِ للهِ اَ   اَا لْ للهِ لَّذِا  دُ دُلَ لْ دُ اَر اَو دُ دُ لْ اَ   دً لَّذِ اَ دُ  , دُ لْ اَ    لَّذِ أ 
Segala puji, sejatinya dikembalikan atas kehadirat Allah swt. dengan 
berkat limpahan rahmat, karunia dan berkah-Nya yang demikian tak terhingga. 
Dia-lah Allah swt. Tuhan semesta alam, pemilik segala ilmu yang ada di muka 
bumi. Setelah melalui tahap demi tahap serta usaha yang demikian menguras 
energi dan pikiran, akhirnya skripsi ini dapat terselesaikan.  
Salawat serta salam semoga senantiasa tercurahkan kepada Rasulullah 
saw. sang revolusioner sejati umat manusia. Eksistensi kenabiannya tetap 
relevan dengan kemajuan zaman, dengan mengacu pada temuan-temuan ilmiah 
di dalam dunia santifik yang mengambil landasan terhadap hadis-hadis Nabi 
saw. 
Dengan terselesaikannya skripsi ini, penulis sepenuhnya menyadari akan 
banyaknya pihak yang berpartisipasi baik secara aktif maupun pasif. Oleh 
karena itu, penulis mengutarakan ucapan terima kasih yang sebesar-besarnya 
kepada pihak yang terlibat membantu maupun yang telah membimbing, 
mengarahkan, memberikan petunjuk dan motivasi. 
Pertama-tama, ucapan terima kasih yang tak terhingga penulis haturkan 
kepada kedua orangtua tercinta, ayahanda Muh.Yunus dan ibunda Nudiah yang 
selalu memberikan semangat dan doa kepada penulis, serta telah mengasuh dan 
mendidik penulis dari kecil hingga saat ini. Kepada ayahanda yang nasehat-
nasehatnya selalu mengiringi penulis selama menempuh perkuliahan di tengah 
kesibukan sebagai seorang petanai sawah. Semoga Allah swt. senantiasa 
melimpahkan berkah, kesehatan dan karunia untuknya. Untuk ibuku, dia adalah 
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sang Guru besar yang abadi sepanjang masa dalam hidupku meskipun tradisi 
akademis tidak pernah dia rasakan, tidak ada ucapan selain terima kasih yang 
sedalam-dalamnya. Penulis menyadari bahwa ucapan terima kasih ini tidaklah 
setara dengan pengorbanan yang dilakukan oleh keduanya. 
Selanjutnya, penulis menyampaikan terima kasih kepada Bapak Prof. 
Dr. Musafir Pababbari, M.Si. selaku Rektor Universitas Islam Negeri Alauddin 
Makassar bersama Prof. Dr. Mardan, M.Ag, Prof. Dr. H. Lomba Sultan, M.A, 
Prof. Dr. Siti Hj. Aisyah, M. A, Ph. D, Prof. Dr. Hamdan, Ph.D, selaku wakil 
Rektor I, II, III, dan IV yang telah memimpin UIN Alauddin Makassar yang 
menjadi tempat penulis memperoleh ilmu, baik dari segi akademik intelektual, 
emosional maupun spiritual. 
Ucapan terima kasih juga sepatutnya penulis sampaikan kepada Bapak 
Prof. Dr. H. Natsir Siola, M.A. selaku Dekan, bersama Dr. Tasmin 
Tangngareng, M.Ag, Dr. H. Mahmuddin M.Ag, dan Dr. Abdullah, M.Ag selaku 
wakil Dekan I, II, dan III. Fakultas Ushuluddin, Filsafat dan Politik UIN 
Alauddin Makassar yang senantiasa membina penulis selama menempuh 
perkuliahan. 
Ucapan terima kasih penulis juga ucapkan terima kasih kepada Bapak 
Dr. H. Muh. Sadik Sabry, M.Ag. dan Dr. H. Aan Parhani, Lc. M.Ag, selaku 
ketua jurusan Tafsir Hadis serta sekretaris Jurusan Tafsir Hadis dan juga bapak 
Dr. Muhsin Mahfudz, S.Ag, M.Th.I. dan Dra. Ibu Marhany Malik, M.Hum, 
selaku ketua jurusan Ilmu Hadis serta sekretaris jurusan Ilmu Hadis atas segala 
ilmu, petunjuk, serta arahannya selama menempuh jenjang perkuliahan di UIN 
Alauddin Makassar. 
Selanjutnya secara khusus, penulis juga menyampaikan terima kasih 
kepada bapak Dr. Muhsin Mahfudz, S.Ag dan A. Muh. Ali Amiruddin, S.Ag, 
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MA, selaku pembimbing I dan II penulis, yang senantiasa menyisihkan 
waktunya untuk membimbing penulis. Saran serta kritik mereka sangat 
bermanfaat dalam penyelesaian skripsi ini. 
Terima kasih yang tulus penulis ucapkan kepada ayahanda Dr. Abdul 
Gaffar, S.Th.I., M.Th.I. dan ibunda Fauziyah Achmad, S.Th.I., M.Th.I., sebagai 
musyrif Ma’had Aly selama dua tahun penulis yang telah mendidik sejak 
menginjakkan kaki dibangku perkuliahan. Serta ayahanda Ismail, M.Th.I. dan 
ibunda Nurul Amaliah Syarif, S.Q. sebagai musyrif Ma’had Aly yang telah 
memberikan semangat moril demi terselesainya skripsi ini. 
Selanjutnya, terima kasih penulis juga ucapkan kepada seluruh Dosen 
dan Asisten Dosen serta karyawan dan karyawati di lingkungan Fakultas 
Ushuluddin, Filsafat dan Politik UIN Alauddin Makassar yang telah banyak 
memberikan kontribusi ilmiah sehingga dapat membuka cakrawala berpikir 
penulis selama masa studi. 
Penulis juga mengucapkan terima kasih yang setulus-tulusnya kepada 
kakak saya, Ummi Kalstum yang telah mendoakan saya, dan sewaktu-waktu 
membiayai penulis selama masa kuliah serta Adik saya Nur Azizah dan Nur 
khalish, begitu pula saudara Ma’ruf yang senantiasa memotivasi dan 
mendukung penulis dalam penyelesaian studi. terkhusu buat Fitriya (Suchi el-
Kaysi) menjadi tantangan penulis untuk dapat menjadi inspirasi bagi dia, 
semoga tetap memberikan semangat dan dukungannya.   
Penulis juga mengucapkan terima kasih yang setulus-tulusnya kepada 
bapak Camat Wonomulyo beserta seluruh stafnya, Kepala KUA Wonomulyo 
beserta seluruh stafnya, Kepala Desa Tumpiling Beserta seluruh stafnya, 
Budayawan, agamawan setempat serta beberapa masyarakat desa Tumpiling 
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yang bersedia meluangkan waktunya untuk memeberikan pandangannya 
mengenai judul skripsi penulis. 
Penulis juga ucapkan terima kasih kepada keluarga besar AG. KH. ABD 
LATIF BUSYRA (selaku pimpinan Pondok Pesantren Salafiah Parappe) beserta 
seluruh guru saya di Yayasan Pondok Pesantren Salafiah Parappe Campalagian 
yang menjadi awal proses study penulis serta sahabat-sahabat Mahasiswa Tafsir 
Hadis Khusus Angkatan ke IX ‚Karena Berbeda Kita Bersama‛, canda dan tawa, 
suka dan duka yang telah dilalui, semoga ukiran kenangan indah tidak luntur 
ditelan masa. 
Terima kasih juga buat keluarga besar PMII Pergerakan Mahasiswa Islam 
Indonesia Rayon Ushuluddin Filsafat dan Politik Komisariat UIN Makassar 
Cabang Gowa, sahabat-sahabatwati senior dan junior yang selalu memberikan 
masukan dalam proses penyelesaian skripsi ini, ‚untuk menciptakan insan yang 
ulul al-ba>b maka harus menyelaraskan antara zikir, fikir dan amal shalih. 
Begitupun sahabat-sahabat saya di Komunitas Pencinta Ilmu (API). ‚Terbentur, 
terbentur, terbentuk‛.  
Terima kasih juga buat keluarga besar SANAD TH (Tafsir Hadis) Khusus 
Makassar yang selalu memberikan masukan dalam proses penyelesaian skripsi 
ini. Terima kasih kepada seluruh Pengurus SANAD TH Khusus Makassar 
periode 2016.  
Akhirnya, penulis mengucapkan terima kasih kepada semua pihak yang 
tidak sempat disebutkan namanya satu persatu, semoga bantuan yang telah 
diberikan bernilai ibadah di sisi-Nya, dan semoga Allah swt. senantiasa meridai 
semua amal usaha yang peneliti telah laksanakan dengan penuh kesungguhan 
serta keikhlasan. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN 
A. Transliterasi Arab-Latin 
1. Konsonan 
ب = b   س = S  ك = K 
ت = t  ش = Sy ل = L 
ث = s\  ص = s} م = M 
ج = j  ض = d} ن = N 
ح = h}  ط = t} و = W 
خ = kh  ظ = z} ػه = H 
د = d  ع = ‘a   = Y 
ذ = z\  غ = G    
ر = r  ف = F    
ز = z  ق = Q    
Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi 
tanda apapun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda 
(,). 
2. Vokal 
Vokal  (a)  panjang = a>--  ل ق= qa>la 
Vokal ( i)  panjang =  i@--       ليق = qi>la 
Vokal  (u) panjang =         u>  --    نود =   du>na 
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3. Diftong 
Au ل ق =  qaul 
Ai يرخ =  khair 
4. Ta> marbu>t}ah ( ة)  
Ta> marbu>t}ahditransliterasi dengan (t), tapi jika terletak di akhir kalimat, 
maka ditransliterasi dengan huruf (h), contoh; 
ة ر   لل لة  ر   = al-risa>lah li al-mudarrisah. 
Bila suatu kata yang berakhir dengan ta> marbu>t}ah disandarkan kepada 
lafz} al-jala>lah, maka  ditransliterasi  dengan (t), contoh; 
الله ةحمر فى  = fi>  Rah}matilla>h. 
5. Lafz} al-Jala>lah ( الله)  
Kata ‚Allah‛ yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya, atau 
berkedudukan sebagai mud}a>fun ilayh, ditransliterasi dengan tanpa huruf hamzah,  
Contoh;       = billa>h    الله    = ‘Abdulla>h 
6. Tasydid 
Syaddah atau tasydi>d yang dalam system tulisan ‘Arab dilambangkan 
dengan ( ّ ) dalam transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan huruf 
(konsonan ganda). 
Contoh: ّن ر=rabbana> 
Kata-kata atau istilah ‘Arab yang sudah menjadi bagian dari 
perbendaharaan bahasa Indonesia, atau sudah sering ditulis dalam bahasa 
Indonesia, tidak ditulis lagi menurut cara transliterasi ini. 
B. Singkatan 
swt.  = Subh}a>nah wa Ta‘a>la  
saw  = S{allalla>hu ‘Alaihi wa Sallam 
a.s.  = Alaih al-Sala>m 
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w.   = Wafat tahun  
QS  = Al-Qur’an Surat 
M   = Masehi 
H   = Hijriyah 
HR  = Hadis Riwayat 
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ABSTRAK 
Nama  :  Muhammad Arif 
NIM :  3070011301 
Judul  :  Mahar dan Doi Paccandring Perspektif Hadis Nabi 
saw.(Suatu Kajian Living Sunnah pada Masyarakat Desa 
Tumpiling Kec. Wonomulyo  Kab. Polewali Mandar). 
 
Pokok masalah penelitian ini adalah bagaimana konsep hadis tentang mahar dan 
doi paccandring perspektif hadis Nabi saw. pada masyarakat Desa Tumpiling Kec. 
Wonomulyo  Kab. Polewali Mandar?. Pokok masalah tersebut selanjutnya di-breakdown 
ke dalam beberapa sub masalah atau pertanyaan penelitian, yaitu: 1) Bagaimana  hadis 
memandang tentang konsep mahar tersebut?. 2) Apa makna filosofis yang terkandung 
dalam praktek pemahaman masyarakat Desa Tumpiling Mengenai mahar dan doi 
paccandring ?. 3) Bagaimana korelasi Hadis tentang mahar dan doi paccandring dalam 
Adat Desa Tumpiling?. 
Jenis penelitian ini tergolong kualitatif dengan pendekatan penelitian yang 
digunakan adalah Pendekatan hadis, Pendekatan sosial kultural, Pendekatan historis. 
Adapun sumber data penelitian ini adalah KUA, agamawan setempat, budayawan 
setempat, kepala Desa setempat, masyarakat setempat, Camat Wonomulyo. Selanjutnya, 
metode pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, wawancara, dokumentasi 
dan penelusuran referensi. Lalu, teknik pengolahan dan analisis data dilakukan dengan 
melalui tiga tahapan, yaitu: reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa antara hadis mahar dan tradisi praktek 
pemberian mahar dan doi paccandring atau doi padai pada masyarakat Desa Tumpiling 
Kec. Wonomulyo  Kab. Polewali Mandar secara subtansialnya tidaklah bertentangan 
diakibatkan karena kedua belah peihak saling meyepakati. Sedangkan mengenai 
ketentuan berwalimah, pada masyarakat Desa Tumpiling walimah diartikan sebagai pesta 
perkawinan. Hal ini sehubungan dengan penyediaan sejumlah doi padai atau doi 
paccandring  untuk membiayai jalannya pesta perkawinan. Hanya saja seiring 
berkembangnya zaman maka jumlah doi paccandring atau doi padai  dari zaman ke 
zaman semakin tinggi. Karena semakin tinggi pula harga bahan pokok di pasaran maka 
permintaan doi paccandring atau doi padai pun juga tinggi. Hal ini lah yang salah 
satunya melatar belakangi tingginya jumlah doi paccandring atau doi padai. 
Implikasi dari penelitian ini adalah: 1) dengan adanya hadis mahar yang telah 
diteliti diharapkan dapat membangun sendi-sendi pernikahan secara Islami di daerah 
Desa Tumpiling yang mana desa tersebut kental akan tradisi budaya perkawinannya. 2) 
dengan penelitian ini bagi orang tua setempat dalam menikahkan putrinya tidak 
memandang dari segi materi, pangkat, jabatan saja, tetapi melihat dari segi akhlaknya. 3) 
bagi para pemuda pemudi yang hendak melangsungkan pernikahan, janganlah ukur 
mahar sebagai patokan dalam sebuah pernikahan. 
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BAB I 
 PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Hadis adalah referensi kedua dalam ajaran Islam setelah al-Qur’an. Hadis 
yang dijadikan sebagai sumber kedua dalam Islam seringkali dipergunakan untuk 
memecahkan persoalan yang muncul dalam berbagai aspek kehidupan, oleh 
karena itu hadis hadis Nabi saw. memiliki fungsi penting dalam kaitannya 
dengan al-Qur’an, yaitu sebagai penjelas dan penjabar al-Qur’an dalam segala 
masalah termasuk pernikahan.
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Pernikahan merupakan salah satu sunnah Rasul, yang diartikan sebagai 
sebuah ikatan dan perjanjian antara suami istri yang mengharuskan masing-
masing pihak mematuhi semua kewajibannya, demi memenuhi hak pihak lain. 
Ketika Allah swt. mewajibkan suami menyerahkan mahar kepada istri, agar 
suami menghayati kemuliaan dan kehormatan istri. Allah swt. 
memerintahkannya agar mahar diberikan sebagai pemberian atau hibah yang 
bersifat suka rela.
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Pernikahan memerlukan materi, namun itu bukanlah segala-galanya, 
karena agungnya pernikahan tidak bisa dibandingkan dengan materi. Janganlah 
karena hanya materi, menjadi penghalang buat saudara kita untuk meraih 
kebaikan dengan menikah, yang jelas ia adalah seorang calon suami yang taat 
beragama, dan mampu menghidupi keluarganya kelak. Sebab pernikan bertujuan 
menyelamatkan manusia dari perilaku yang keji (zina), dan mengembangkan 
keturunan yang menegakkan tauhid di atas muka bumi ini. 
                                                          
1
Hasbi al-Siddiqi>, Sejarah dan Pengantar Ilmu Hadis (Cet. VIII; Jakarta: Bulan Ibntang, 
1998 M), h. 179. 
2
M. Ali al-Syabu>ni>, al- Jawwa>dz al-Islami al-Mubakkir, terj. M. Nurdin, Kawinlah Selagi 
Mudah: Cara Sehat Menjaga Kesucian Diri (Cet. I; Jakarta: Serambi Ilmu Semesta, 2000 M), h. 
83.  
2 
 
 
 
Pernikahan merupakan suatu kontrak sosial antara seseorang laki-laki dan 
perempuan untuk hidup bersama tanpa dibatasi oleh waktu tertentu. Dalam 
Islam, pemberian maskawin merupakan kewajiban yang harus dibayar oleh 
seorang laki-laki yang mengatakan kesediaannya untuk menjadi suami dari 
seorang perempuan. 
Mahar merupakan hak murni perempuan yang disyariatkan untuk 
memberikan kepada perempuan sebagai ungkapan keinginan pria terhadap 
perempuan tersebut, dan sebagai salah satu tanda kecintaan dan kasih sayang 
calon suami kepada calon istri, dan suatu pemberian wajib sebagai bentuk 
penghargaan calon istri yang dilamar, serta sebagai simbol untuk memuliakan, 
menghormati dan membahagiakan perempuan yang akan menjadi istri
3
. Hal ini 
dijelaskan dalam sebuah hadis yang diriwayatkan oleh Imam al-Bukha>ri>. 
ُاو  ُثَ ا  ٍِز  َا َ َا ُ َِْ ا ُا  َ ْ ُا  َثَ دَّ  َا ِدَّااا ِ ْ َا ُ ْا يُّ  ِ َا  َثَ دَّ  َا:ا ٍ ْ َا َ ْاَلْه َا ُ َِْ 
ُاو  ُثَ ا دَّي ِ ِ دَّلااا:اٌَة َرْماا َِم َقاْذِإا َمدَّ  ََواِه ْ َ َُااللهاىدَّ َصا ِدَّاااِو  َُرا َ ْ ِا ِ ْ َااا  َِاا ِّنِّإ
ْا َا  َثَ ا:ادَُّثُا  ًئ ْثَ َشا َه ْثَ ُِيُاْم َثَ ا َك َ َْرا َه  ِاَرثَ ا َكَاا َهَل ْثَنا ْ ََهَوا َْقا َهدَّثَنِإا ِدَّاااَو  َُراَيَ
ْا َا  َثَ ا َْم َقا:ا َه ْثَ ُِيُاْم َثَ ا َك َ َْرا َه  ِاَرثَ ا َكَاا َهَل ْثَنا ْ ََهَوا َْقا َهدَّثَنِإا ِدَّاااَو  َُراَيَ
ْا َا  َثَ ا ََِلا دَّلااا َِم َقادَُّثُا  ًئ ْثَ َشا:اٌلُجَرا َ  َثَ ا َك َ َْرا َه  ِاَرثَ ا َكَاا َهَل ْثَنا ْ ََهَوا َْقا َهدَّثَنِإ
َاو  َثَ ا:َاو َقا  َه  ِ ْ َِْن ا ِدَّاااَو  َُراَيَا:َاو َقا  ٍ َْشا ِْما َ َ ْ ِاْلَها:َاو َقا  َا:اْب ُْط َ اْبَهْذا
َاو  َثَ ا َ َجادَُّثُا َب ََ  َاَبَه َ َا ٍ  ِ َا ِْما ًَتد  َا َْاَوا:ا ِْما ًَتد  ََا َوا ًئ ْثَ َشاُت َْجَوا َم
َاو  َثَ ا  ٍ  ِ َا:َاو َقا  ٌ َْشاِا ْر ُااا َِماَك ََماْلَها:َاو َقا ا َ َاُةَر  َُواا َ َاُةَر  ُا  َِما:
ِا  ْر ُااا َِماَك ََما َ ِا َه َ ُ ْ ََْن ا ْ َثَ اْبَهْذاا(ّاِير  َ ُْااا َُوَر) 
Artinya   
Telah menceritakan kepada kami ‘Ali> ibn ‘Abdulla>h telah menceritakan 
kepada kami Sufya>n aku mendengar Abu> Hazm berkata; Aku mendengar 
Sahl ibn Sa’d al-Sa‘d berkata; Aku pernah berada di tengah-tengah suatu 
kaum yang tengah berada di sisi Rasulullah saw. tiba-tiba berdirilah 
seorang wanita seraya berkata, Wahai Rasulullah, sesungguhnya ia telah 
menyerahkan dirinya untuk Anda, karena itu berilah keputusan padanya. 
                                                          
3
Syekh Shalih ibn Ghanim al-Sadla>n, Seputar Pernikahan (Cet; I; Jakarta: Darul Haq, 
2002 M), h. 27. 
4
 Abu> ‘Abdilla>h Muh }ammad ibn Isma>‘i>l al-Bukha>ri>, S}ah}i>h} al-Bukha>ri>, Juz VII (Cet. III; 
Bairu>t: Da>r Ibn Kas\i>r, 1407 H/1987 M), h. 20. 
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Namun beliau tidak memberi jawaban apa pun, kemudian wanita itu pun 
berdiri dan berkata lagi, Wahai Rasulullah, sesungguh ia telah 
menyerahkan dirinya untuk Anda, karena itu berilah putusan padanya. 
Ternyata ia belum juga memberi putusan apa-apa. Kemudian wanita itu 
berdiri lagi pada kali yang ketiga seraya berkata, Wahai Rasulullah, 
sesungguhnya ia telah menyerahkan dirinya untuk Anda, karena itu berilah 
keputusan padanya. Maka berdirilah seorang laki-laki dan berkata, Wahai 
Rasulullah, nikahkanlah aku dengannya. Beliau pun bertanya: Apakah 
kamu memiliki sesuatu (untuk dijadikan mahar)? laki-laki itu menjawab, 
Tidak. Beliau bersabda: Pergi dan carilah sesuatu meskipun hanya cincin 
dari emas. Kemudian laki-laki itu pergi dan mencari sesuatu untuk mahar, 
kemudian ia kembali lagi dan berkata, Aku tidak mendapatkan apa-apa, 
meskipun hanya cincin dari emas. Lalu beliau bertanya: Apakah kamu 
mempunyai hafalan al-Qur’an? laki-laki itu menjawab, Ya, aku hafal surat 
ini dan ini. Akhirnya beliau bersabda: Pergilah, telah menikahkanmu 
dengan wanita itu dan maharnya adalah hafalan al-Qur’an5 
Hadis di atas diperkuat dalam al-Qur’an surah Al-Nisa >’/4: 4. 
 ًئ ِرَما ًئ  َِها ُ  ُ ُ َا ًل ْثَناُه ِْما ٍ َْشا ْ َاْم َُاا َْبِْطاْاَِإ ا ً َِْنِادَّ ِِتِ َق َُصا َ َلِّ اااا ُت َو 
Terjemahnya 
Dan berikanlah maskawin (mahar) kepada wanita (yang kamu nikahi) 
sebagai pemberian dengan penuh kerelaan. Kemudian jika mereka 
menyerahkan kepadamu sebagian dari maskawin itu dengan senang hati, 
maka makanlah pemberian itu yang sedap lagi baik akibatnya.
6
 
Hadis dan ayat di atas menjelaskan, bahwa hendaklah kalian memberikan 
mahar kepada wanita yang akan kalian nikahi sebagai satu pemberian yang 
bersifat suka rela, kalau mereka memberikan kembali sebagian maharnya 
kepadamu, maka kalian boleh mengambilnya, tanpa kalian menanggung dosa 
karenanya. Jadi, mahar disini harus ada dalam satu pernikahan. Tujuan 
pemberiannya adalah untuk melanggengkan dan memperkuat ikatan tali cinta 
kasih pasangan suami istri serta membantu meringankan biaya penyelenggaraan 
pernikahan.
7
  
                                                          
5
 Syehk Faishal ibn ‘Abd al-‘Azi>z al-Mubarak, Nailul Autar Jilid 5 Himpunan Hadis-
hadis Hukum (Surabaya: PT Ibna Ilmu 2002 M), h. 2235-2236. 
6
Depertemen Agama RI, al-Qur’a>n dan Terjemahannya, (Semarang: Toha Putra, 1989 
M), h. 115.  
7
 M. Ali al-Syabuni, al-Jawwa>dz al-Islami al-Mubakkir, h. 87-88  
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Dalam Ensilokpedia Islam Kamil, mahar merupakan hak bagi perempuan 
dan kewajiban suami untuk membayarnya, sebagai penghalal atas 
penghormatannya. Dan menjadikan mahar sebagai kewajiban bagi suami untuk 
menghormati perempuan dengan memberikan mahar tersebut. Sebagai perintah 
atas eksistensi perempuan, syiar bagi kedudukannya dan sebagai ganti atas 
seksual dengannya. Serta untuk menyenangkan hatinya dan kerelaaan atas 
tanggung jawab laki-laki (suami) kepadanya.
8
 
Sebagian pendapat ulama mengatakan bahwa mahar dalam perkawinan 
tidak termasuk dalam rukun dan bukan syarat sahnya akad nikah karena 
menghilangkan mahar dengan sengaja tidak mempengaruhi batalnya 
perkawinan.
9
 Pendapat Islam sebagai agama telah mengatur penganutnya dengan 
berbagai aturan disemua aspek, termasuk aspek mahar dalam prkawinan. Ketika 
membicarakan masalah perkawinan, banyak hal yang perlu diperhatikan 
termasuk mahar, karena salah satu hubungan Islam yang timbul dari sebab 
perkawinan adalah kewajiban calon suami untuk mengeluarkan sejumlah 
kekayaan kepada istrinya yang disebut mahar. 
Jadi, mahar yang dimaksud ialah merupakan syariat Islam yang 
diwajibkan bagi pemuda yang hendak menikahi seorang wanita, sebagai 
pernyataan kasih sayang dan tanggung jawab suami atas kesejahteraan 
keluarganya.
10
 Mahar juga berfungsi sebagai tanda ketulusan niat dari calon 
suami untuk memibna suatu  kehidupan rumah tangga bersama calon istrinya.
11
 
                                                          
8Muhammad ibn Ibra>hi>m ibn ‘Abdulla>h al-Tawaijiri, Ensilokpedia al-Kamil (Cet. IV; 
Jakarta: Da>r al-Sunnah, 2008 M), h. 1005-1006.  
9
Yusuf hamid al-Amin, Muqa>sid al-A‘mmah al-Syariah al-Isla>m (Da>r al-Sudaniyyah, t. 
th), h. 427.  
10
Peunoh Daly, Hukum Perkawinan islam, Suatu Studi Perbandingan dalam Kalangan 
Ahlus-Sunnah dan Negara-Negara Islam (Cet. I; Jakarta: Bulan Bintang, t. th), h. 219. 
11
 Syamsuddin Muhammad ibn Abi> Abbas, Nihyah al-Muntaj, Juz VI (Mesir: Mus}t}a>fa al-
Ba>bi> al-Halabi>, 1928 M), h. 238. 
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Pada kenyataanya, terutama pada masyarakat awam sebagian masih 
banyak belum mengerti hakikat dari maskawin. Mereka beranggapan maskawin 
atau mahar menjadi pelengkap sebuah ritul akad nikah semata. Kendati mereka 
beranggapan hal ini wajib atau harus diadakan. 
Dengan demikian, yang lebih kelirunya lagi di daerah Polewali Mandar 
tak sedikit orang membedakan antara maskawin atau mahar dengan doi 
Paccandring (doi Paccandring, ialah uang belanja yang menjadi suatu istilah 
masyarakat polewali mandar). Jika maskawin diberikan oleh seorang laki-laki 
kepada seorang perempuan yang akan dinikahinya, maka doi paccandring juga 
diberikan sebagaimana halnya maskawin. Akan tetapi, doi paccandring tidak 
disebutkan pada saat akad nikah. 
Dari dua jenis pemberian ini menjadikan mahar seolah tidak begitu 
penting, karena mahar ini menjadi hak penuh istri, yang tidak ada harapan untuk 
diambil kembali oleh laki-laki yang menikahinya. Sehingga dengan adanya 
pemahaman seperti ini, tak jarang mahar diberikan hanya bentuk dan rupa sedikit 
saja dari harta yang ia punya, sebagai kebiasaan yang perlu dikritisi, mayoritas 
mereka hanya memberikan sedikit saja harta untuk menjadi mahar. 
Hal ini yang harus diluruskan untuk lebih bisa menjadikan arti sebuah 
pernikahan  yang bertanggung jawab bisa tercapai, bukan sekedar kontrak sosial 
tanpa makna, karena hakikat pernikahan ialah untuk bisa hidup bersama sebagai 
satu kesatuan yang utuh, yang didalamnya harus saling melengkapi. 
Mengenai pernikahan, memang banyak adat yang mengatur disetiap 
daerah. Baik itu yang bertentangan dengan syariat Islam maupun tidak. Tidak 
dapat dipungkiri bahwa pernikahan harus mengikuti adat yang berlaku di daerah 
tersebut. Pernikahan memanglah salah satu adat yang berkembang mengikuti 
berkembangnya masyarakat, namun kepercayaan untuk berpegang teguh kepada 
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hukum adat mesih berlaku di dalam sebuah adat pernikahan tersebut. Karena 
hukum akan efektif apabila mempunyai basis sosial yang relatif kuat artinya 
hukum adat tersebut dipatuhi oleh warga masyarakat secara sukarela.
12
 
Tata tertib adat perkawinan antara msyarakat adat yang satu berbeda dari 
masyarakat adat yang lain, antara suku bangsa yang satu berbeda dengan suku 
bangsa yang lain, antara yang beragama Islam berbeda dari yang beragama 
Kristen, Hindu, dan lain-lain. Begitupula antara masyarakat desa dari masyarakat 
kota. Dikarenakan perbedaan tata tertib adat maka seringkali dalam 
menyelesaikan perkawinan antara adat menjadi berlarut-larut, bahkan kadang-
kadang tidak tercapai kesepakatan antara kedua pihak dan menimbulkan 
ketegangan.
13
 
Masyarakat pada dasarnya telah menetapkan cara-cara tertentu untuk 
melangsungkan pernikahan. Pada prinsipnya cara yang paling umum dilakukan 
masyarakat adalah melalui peminangan. Dalam hal peminangan pada tiap 
masyarakat (hukum adat) yang ada di Indonesia cara yang digunakan cara yang 
dilakukan dalam hal pelamaran pada hakikatnya terdapat kesamaan, namum 
perbedaan-perbedaannnya  hanyalah (kira-kira) terdapat pada alat atau sarana 
pendukung proses peminangan tersebut.
14
 
Di Indonesia, terdapat sebuah Suku yang bernama suku Mandar dimana 
dalam adat istiadatnya, secara garis besar upacara perkawinannya dimulai dengan 
doi paccandring yaitu sebuah prosesi mempelai laki-laki disertai rombongan dari 
kaum kerabatnya, pria dan wanita tua maupun muda dengan membawa macam-
macam makanan, seperangkat pakaian wanita, buah-buahan (seperti kelapa, 
                                                          
12
Soerjono Soekanto, Hukum Adat Indonesia (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2003 M), 
h. 340.  
13
Hilman Hadikusuma, Hukum Perkawinan Adat (Bandung: Citra Aditia Bakti, 1990 
M),  h. 12.  
14
Imam Sudiyati, Hukum Adat Sketsa Asas (Yogyakarta: Liberti, 2007 M), h. 107.  
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pisang, dan lain-lain), dan maskawin. Sampai dirumah mempelai wanita, maka 
dilangsungkan upacara pernikahan yang dilanjutkan dengan pesta perkawinan. 
Pada pesta ini para tamu dari luar diundang, memberi kado atau uang sebagai 
sumbangan. 
Pada masyarkat Mandar, dalam menentukan mahar mereka mempunyai 
patokan tersendiri, adat Desa Tumpiling di daerah Sulawesi Barat dalam proses 
perkawinannnya meskipun sudah menggunakan syariat Islam sebagai landasan 
dasar serta syarat-syarat perkawinan dalam kebiasaannya, tetapi pada tahap 
prosesi baik menjelang maupun dalam dan setelahnya masih menggunakan adat 
istiadat setempat sebagai salah satu syarat pelaksanaan perkawinan. Sebagai 
contoh dalam Islam kita mengenal istilah mahar yang sudah sedikit di singgung 
sebelumnya, dalam adat Mandar dikenal dengan sorong.15 
Sorong itu besar kecilnya sesuai dengan derajat sosial dari gadis yang 
dipinang. Oleh karena itu mengenai masalah derajat sosial ini kebanyakan 
masyarakat tersebut sulit melangsungkan pernikahan yang saling diridai orang 
tua masing-masing sehingga sebagian masyarakat memilih untuk kawin lari atau 
sipaindongang dan bahkan ada kalangan masyarakat untuk memilih menghamili 
perempuan tersebut agar sorong dan doi paccandring tidak mahal.16 
Peristiwa atau kebiasaan masyarakat yang terlalu mengedepankan budaya 
daripada syariat Islam sudah membumi disebagian masyarakat Mandar.  
Dilain sisi, dalam adat istiadat Mandar sebelum acara pernikahan (dalam 
bahasa Mandar mappalikka) terdapat pula beberapa syarat harus dipenuhi 
mempelai pria yang disebut doi paccandring ia adalah sejumlah uang yang 
ditetapkan oleh pihak mempelai wanita kepada calon mempelai untuk menjadi 
bagian keluarga mereka uang belanja ini atau doi paccandring digunakan untuk 
                                                          
15
Susan Bolyard Millar, Perkawinan Bugis (Cet. I; Makassar: Ininnawa, 2009 M), h. 138.  
16
A.M. Sabrin Sjam, Bunga Rampai Kebudayaan Mandar dari Balanipa , t.td, h. 158. 
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membiayai pesta pernikahan yang digelar pihak wanita. Besaran doi paccandring 
lagi-lagi sangat beragam dan sangat tergantung pada status sosial si calon 
mempelai wanita. Semakin tinggi status sosial wanita maka tentunya akan 
semakin tinggi doi paccandring tersebut. 
Salah satu daerah di Sulawesi Barat yang hingga saat ini menggunakan 
adat istiadat Mandar adalah Desa Tumpiling Kecamatan Wonomulyo, yang 
dalam prosesi perkawinannya baik sebelum maupun di dalamnya masih 
mempertahankan adat istiadat tersebut. Dari sudut pandang etnografis, adat 
istiadat yang masih dipertahankan hingga kini tentunya mempunyai maksud dan 
tujuan tertentu, terdapat kebiasaan kebiasaan yang secara tersirat mempunyai 
makna filosofis yang terkandung didalamnya. Maka dari itu, atas pertimbangan 
tersebut penulis tertarik untuk mengadakan penelitian yang berjudul MAHAR 
DAN DOI PACCANDRING PERSPEKTIF HADIS NABI SAW (suatu Kajian 
Living Sunnah pada Masyarakat Desa Tumpiling Kec. Wonomulyo  Kab. 
Polewali Mandar) 
B. Rumusan Masalah 
Skripsi ini berjudul, Mahar dan Doi Paccandring Perspektif Hadis Nabi 
saw. (Suatu Kajian Living Hadis pada Masyarakat Desa Tumpiling Kec. 
Wonomulyo  Kab. Polewali Mandar). Berdasarkan uraian latar belakang di atas, 
maka masalah yang dikaji dalam penelitian ini dirumuskan sebagai berikut: 
1. Bagaimana  hadis memandang tentang konsep mahar tersebut? 
2. Apa makna filosofis yang terkandung dalam praktek pemahaman 
masyarakat Desa Tumpiling Mengenai mahar dan doi paccandring ? 
3. Bagaimana korelasi Hadis tentang mahar dan doi paccandring dalam Adat 
Desa Tumpiling? 
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C. Pengertian Judul dan Ruang Lingkup Penelitian 
Pengertian judul bertujuan untuk menghindari kesalahan atau kekeliruan 
dalam memahami dan lebih memudahkan pembahasan serta memberikan 
pemaknaan, maka perlu didefinisikan kata-kata yang dianggap penting terkait 
dengan permasalahan yang dibahas.  
Di antara pokok pembahasan dalam judul penelitian ini yang akan 
diuraikan definisinya sebagai berikut: 
1.  Mahar  
Secara bahasa mahar ( ُارْهلدا ) merupakan mufrad (tunggal) dari jamaknya 
yakni muhu>run ( ٌار ُْهُم ) atau disebut juga al-s{ida>qu ( ُا ا َ ِّلاا ) yang berarti 
maskawin.
17
 Demikian juga dalam istilah Arab mahar lebih dikenal dengan nama 
al-sada>q yang berasal dari kata al-s}idq, untuk menunjukkan ungkapan perasaan 
betapa kuatnya cinta (keinginan) sang suami terhadap istri. Kata mahar ini 
mempunyai delapan nama yakni: s{ada>q, mahr, nih}la, fari>d}ah, h}iba>’, ajr, ‘uqr dan 
‘ala>iq. 18  Beberapa nama tersebut menunjukkan pemberian khusus dari suami 
kepada istri sebagaimana dalam bahasa Indonesia disebut maskawin. Menurut 
Kamus Besar Bahasa Indonesia mahar adalah pemberian wajib berupa uang atau 
barang dari mempelai laki-laki kepada mempelai perempuan ketika 
dilangsungkan akad nikah
19
.  
Pengertian mahar secara Istilah, Sayyid Sa>biq dalam kitab fiqh al-Sunnah 
memberikan penjelasan bahwa mahar adalah: 
 َهِجْوَزاَى  َا َِجْوَز ِاا ُ َِجا َاااُا ْ ُلحا 
 
                                                          
17
Ahmad Warson Munawir, al-Munawir: Kamus Arab-Indonesia (Surabaya: Pustaka 
Progressip, 1997 M), h. 1363.  
18
Al-S{an‘a>ni >, Subul al-Sa>la>m, Juz II (Bairu>t: Da>r al-Kutub al-‘Ilmiyah, 2006 M), h. 151.  
19
Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, ed. II, 
(Jakarta: Balai Pustaka, 1995 M), h.  613.  
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Artinya: 
Hak-hak istri yang wajib ditunaikan oleh suaminya
20
 
Wahbah Zuhayli> dalam kitabnya, Al-fiqh al-Islami> wa adillatuhu 
mengartikan mahar sebagai berikut: 
ِا  َ ْثَ لدااِك ِْما ْ َا ٌ َ ِاُرْهلدا 
Artinya: 
Mahar adalah pengganti dari kenikmatan yang dimiliki
21
 
2. Doi Paccandring 
Doi Paccandring secara etimologi memiliki dua susunan kata yakni doi  
dan paccandring doi dalam bahasa mandar maupun bugis ialah uang sedangkan 
paccandring ialah Mengantar seluruh bahan yang akan dipakai dalam pesta 
perkawinan kepada pihak wanita, termasuk beberapa hal yang telah jadi 
persetujuan bersama. Maccanring dilakukan semeriah mungkin, diikuti oleh 
rumpun keluarga dan handai tolan, tua ataupun muda, laki-laki dan wanita. 
Bawaan dan caranya, punya aturan tertentu menurut tradisi dan waktu 
pelaksanaanya, biasanya dari jam 14.00 siang samapai dengan jam 16.30 sore hari 
(tergantung tradisi setempat). Secara terminologinya Doi Paccandring ialah uang 
yang diberikan calon suami jumlahnya lebih banyak daripada mahar.  
3. Perspektif Hadis Nabi 
Kata perspektif dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) diartikan 
sebagai sudut pandang.
22
 Oleh karena itu sudut pandang yang penulis maksudkan 
pada penelitian ini adalah sudut pandang  Nabi saw. tentang Adat Pernikahan. 
Hadis berasal dari bahasa Arab al-h}adi>s\. Bentuk pluralnya adalah al-
ah}a>di>s\. Secara etimologi, kata h}a-da-s\a memiliki beberapa arti, antara lain 
                                                          
20
Sayyid Sa>biq, Fiqih al-Sunnah, Juz II (Bairu>t: Da>r al-Fikr, 2006 M ), h. 532.  
21
Wahbah al-Zuh{ayli>, al-fiqh al-Isla>mi wa Adillatuhu, Juz IX (Bairu>t Da>r al-Fikr, 2004 
M), h. 6591.  
22
Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, h. 864. 
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sesuatu yang sebelumnya tidak ada (baru).
23
 Musthafa Azami mengatakan bahwa 
arti dari kata al-h}adi>s\ adalah berita, kisah, perkataan dan tanda atau jalan.24 
Sementara Muhammad al-Ma>liki> mengatakan bahwa ykang dimaksud dengan al-
h}adi>s\ adalah sesuatu yang ada setelah tidak ada.25  
Sedangkan secara terminologi, ulama beragam dalam mendefenisikan 
hadis disebabkan perbedaan latar belakang keilmuan dan tujuan mereka. Ulama 
Us}u>l mengatakan bahwa hadis adalah perbuatan, perkataan atau ketetapan Nabi 
saw. yang layak dijadikan sebagai dalil hukum syara. Ulama fikih mengartikan 
hadis sebagai apa saja yang berasal dari Nabi saw. tetapi tidak termasuk 
kewajiban. Sedangkan ulama hadis mengatakan bahwa hadis adalah apa saja 
yang berasal dari Nabi saw yang meliputi empat aspek yaitu qauli (perkataan), 
fi'li (perbuatan), taqriri> (ketetapan) dan was}fi> (sifat/moral).26 
4. Living Hadis 
Living Hadis adalah kajian atau penelitian ilmiah tentang berbagai 
peristiwa sosial terkait dengan kehadiran atau keberadaan hadis di sebuah 
komunikasi muslim tertentu. Dari sana maka akan terlihat respon sosial 
(realitas) komunitas muslim untuk membuat hidup dan menghidupkan teks 
agama melalui sebuah interaksi yang berkesinambungan.
27
 Kajian living hadis 
yang dimaksudkan dalam observasi ini ialah upaya penelitian mengenai 
                                                          
23
Muh{ammad ibn Mukrim ibn Manz{u>r al-Afrīqī, Lisān al-'Arab, Juz II (Cet. I; Bairu>t: 
Dār S}ādir, t. th.), h. 131. 
24
M. Mus}t}afa Azami, Studies in Hadith methodology Literature  (Kualalumpur: Islamic 
Books Truth, 1977 M), h. 1.  
25
Abu> al-H{usain Ah}mad ibn Fa>ris ibn Zakariya>, Mu‘jam Maqa>yi>s al-Lugah, Juz. IV 
(Bairu>t: Da>r al-Fikr, 1423 H/2002 M), h. 28. 
26
Muh}ammad Jama>l al-Di>n al-Qa>simi>, Qawa>id al-Tah}di>s\ (Bairu>t: Da>r al-Kutub al-
‘Ilmiyah, t.th.), h. 61.  
27
Adrika Fithrotul Aini, Living Hadis dalam Tradisi Malam Kamis Majelis Salawat 
Diba’ bil Mustafa, Ar-Raniry 2. no. 1 (2014 M): h. 227. 
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pemahaman dan praktek pengamalan sunnah Nabi saw. terkait hadis mengenai 
mahar dan doi paccandring di desa Tumpiling. 
D. Kajian Pustaka 
Beberapa penelitian yang relevan dengan tinjauan, belum ada penulis 
yang membahas masalah mahar dan doi paccandring dalam perspektif hadis 
Nabi saw. Desa Tumpiling, akan tetapi sudah banyak buku ilmiah yang 
membahas tentang pernikahan. Namun dalam penulisan ini penulis 
memfokuskan penelitian yang terjadi pada masyarakat Desa Tumpiling 
Kecamatan Wonomulyo  Kabupaten Polewali Mandar. Sebagai bahan referensi 
atau buku yang terkait dengan judul skripsi ini antara lain:  
Naqib Najah dalam bukunya Suku Mandar (Pelaut Ulung Yang Kaya 
Pekerti). Buku ini membahas tentang tradisi Mandar, wawasan tentang nilai-
nilai budaya Mandar, realitas sosial masyarakat Mandar dalam sorotan sejarah, 
realitas Masyarakat Mandar dalam hubungannya dengan hak dan kapasitasnya 
dan idealitas Masyarakat perspektif hukum Islam. Salah satu sub bahasan dalam 
buku ini memaparkan tentang mahar dalam pandangan masyarakat Mandar. Hal 
yang menjadi pembeda dari penelitian ini ialah penelitian ini akan menyajikan 
mahar dan doi paccandring dalam masyarakat Desa Tumpiling Kecamatan 
Wonomulyo perspektif hadis Nabi saw. 
Ansaar dalam bukunya Aktualisasi Nilai-nilai Budaya Lokal Pada 
Perkawinan Adat Mandar. Buku ini membahas tentang tradisi Mandar, wawasan 
tentang nilai-nilai budaya Perkawinan Mandar, Proses Perkawinan masyarakat 
Mandar dalam sorotan sejarah. Salah satu sub bahasan dalam buku ini 
memaparkan tentang mahar dan doi paccandring dalam pandangan masyarakat 
Mandar. Hal yang menjadi pembeda dari penelitian ini ialah penelitian ini akan 
13 
 
 
 
menyajikan mahar dan doi paccandring yang lebih mengkhususkan dalam 
masyarakat Desa Tumpiling Kecamatan Wonomulyo perspektif hadis Nabi saw. 
Abdul Rahman Gazali dalam bukunya Fiqh Muna>kahat buku ini secara 
umum membahas tentang dasar-dasar umum perkawinan, pinangan, mahar dan 
kafaah dalam perkawinan, hak dan kewajiban suami istri, masalah poligami, 
pemeliharaan anak batalnya perkawinan putusnya perkawinan dan masalah ruju‘ 
dan iddah. Secara umum buku ini membahas tentang perkawinan adapun  
masalah mahar yang disinggung hanya menjadi sub bagian pembahasan ini 
sehingga yang menjadi tolak ukur pembeda dengan penelitian ini ialah kajian 
tentang mahar dan doi paccandring. 
Fatimah dalam skripsinya Konsep Mahar Menurut Empat Imam Mazhab, 
skripsi ini membahas mahar menurut imam mazhab dalam hal syarat-syarat 
mahar, diwajibkannya mahar, macam-macam mahar, dan hikmah pemberian 
mahar. Secara umum perbedaan skripsi tersebut dengan skripsi yang penulis 
susun adalah skripsi tersebut lebih menekankan pada kajian mahar menurut 
empat mazhab sedangkan pembahasan yang disusun oleh penulis mengenai studi 
hadis tentang mahar pada pemahaman masyarakat Mandar di polewali Mandar 
perihal mahar dan doi paccandring. 
E. Tujuan dan Kegunaan 
Tujuan dari sebuah penelitian ialah mengungkapkan secara jelas sesuatu 
yang hendak dicapai pada penelitian yang akan dilakukan. Dari pemahaman 
tersebut, maka tujuan dari diadakannya penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Tujuan penelitian 
a. Untuk menganalisis landasan yang digunakan oleh masyarakat Polewali 
mandar khususnya masyarakat Desa Tumpiling dalam menetapkan mahar 
dan doi paccandring. 
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b. Untuk memahami sudut pandang masyarakat Polewali Mandar, 
hubungannya dengan kehidupan, untuk mendapatkan perspektif mengenai 
dunianya, yang berkaitan dengan mahar dan doi paccandring. 
c. Untuk menjelaskan dan mensinergikan serta mengetahui korelasi pandangan 
Islam terkhusus hadis terhadap mahar dan Doi paccandring dalam 
pemahaman masyarakat Polewali mandar tepatnya di Desa Tumpiling. 
2. Kegunaan Penelitan 
a. Manfaat teoritis 
1) Menjadi salah satu kontribusi akademis bagi kaum akademis di 
Universitas. 
2) Diharapkan peniliti ini memberikan sumbangan pemikiran dan dijadikan 
bahan peniliti selanjutnya. 
3) Dapat menambah wawasan berfikir secara kritis dan analis dalam 
menyikapi kondisi lingkungan masyarakat yang berangam. 
4) Secara akademisi, agar dapat memberikan motovasi dan dorongan kepada 
penulis lain untuk mengadakan penelitian yang bersifat etnografis. 
Sehingga dapat mengharmonisasikan dan mensinergikan kehidupan di 
Indenesia yang berbudaya dan memiliki adat istiadatnya masing-masing 
dengan Islam. 
b. Manfaat Praktis  
1) Bagi Masyarakat, penelitian ini dapat memberikan pemahaman kepada 
masyarakat Desa tumpiling terhadap Mahar dan doi paccandring. 
2) Bagi Pemerintah, penelitian ini dapat memberikan pengetahuan dan 
informasi kepada pemerintah Kabupaten Polewali Mandar terkait Mahar 
dan doi paccandring  yang ada di wilayahnya. 
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BAB II 
 TINJAUAN TEORETIK 
A. Pengertian Doi Paccandring di Desa Tumpiling Kec. Wonomulyo Kab. 
Polewali Mandar 
Kata perkawinan menurut istilah hukum Islam sama dengan kata nikah 
dan kata zawa>j. Nikah menurut bahasa mempunyai arti sebenarnya (hakikat) 
yakni d}am yang berarti menghimpit, menindih atau berkumpul. Nikah 
mempunyai arti kiasan yakni wat}a‘ yang berarti setubuh atau aqad yang berarti 
mengadakan perjanjian pernikahan. Dalam kehidupan sehari-hari nikah dalam 
arti kiasan lebih banyak dipakai dalam arti sebenarnya jarang sekali dipakai saat 
ini.
28
 
Perkawinan amat penting dalam kehidupan manusia baik perseorangan 
maupun kelompok. Karena dengan jalan perkawinan yang sah, pergaulan laki-laki 
dan perempuan terjadi secara sah dan terhormat sesuai dengan kedudukan 
manusia sebagai makhluk Tuhan yang berkehormatan. 
Proses perkawinan tiap-tiap daerah selalu menjadi hal yang sangat 
menarik untuk dibahas, baik dari segi latar belakang budaya perkawinan tersebut, 
maupun dari segi kompleksitas perkawinan itu sendiri. Oleh karena dalam 
perkawinan yang terjadi bukan hanya sekedar menyatukan dua orang yang saling 
mencintai. Lebih dari itu, ada nilai yang tidak lepas untuk dipertimbangkan 
dalam perkawinan, seperti status sosial, ekonomi, dan nilai-nilai budaya dari 
masing-masing keluarga laki-laki dan perempuan. Kompleksitas perkawinan pada 
masyarakat Mandar merupakan nilai-nilai yang tak lepas untuk dipertimbangkan 
dalam perkawinan. 
                                                          
28
 Abd. Shomad, Hukum Islam penormaan prinsip Syariah dalam hukum Insonesia, 
(Kencana Pranda Media Group, Jakarta, 2010 M) , h 272. 
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Dalam pelaksanaan perkawinan masyarakat Mandar dalam hal ini Desa 
Tumpiling ada tiga hukum yang mengatur yaitu hukum agama, hukum positif, 
dan hukum adat. Perkawinan merupakan bagian yang tidak dapat dipisahkan 
dengan adat dan kebudayaan mayarakat Desa Tumpiling. Dalam adat perkawinan 
masyarakat Mandar  (Desa Tumpiling) memiliki tradisi yang paling kompleks 
dan melibatkan banyak emosi. Bagaimana tidak, mulai dari ritual lamaran hingga 
selesai resepsi perkawinan akan melibatkan seluruh keluarga yang berkaitan 
dengan kedua pasangan calon mempelai. Salah satu tradisi tersebut adalah 
adanya kewajiban memberikan doi paccandring  dari pihak laki-laki kepada pihak 
perempuan sebagai syarat terlaksananya perkawinan.  
Doi paccandring ini adalah sejumlah uang yang diberikan oleh calon 
mempelai pria kepada calon mempelai wanita yang akan digunakan untuk 
keperluan mengadakan pesta pernikahan dan belanja pernikahan lainnya. doi 
paccandring ini tidak terhitung sebagai mahar penikahan melainkan sebagai uang 
adat namun terbilang wajib dengan jumlah yang disepakati oleh kedua belah 
pihak atau keluarga.
29
 Doi paccandring di daerah Mandar berbeda dengan sorong, 
sorong dalam tradisi adat Mandar dikenal dengan mahar, jumlah sorong-pun 
berfariasi disesuaikan juga dengan status kebangsawanan masyarakat. 
Fenomena jumlah pemberian doi paccandring yang tinggi sehingga 
menghasilkan sebuah pesta perkawinan yang mewah sebenarnya hanya berlaku 
bagi keluarga kerajaan atau golongan bangsawan, namun sekarang mengalami 
pergseran dan mulai dipraktekkan masyarakat umum Suku Mandar dalam hal ini 
Desa Tumpiling. Pemberian wajib ketika akan melangsungkan sebuah 
perkawinan dalam dalam hukum Islam hanyalah mahar sebagai bukti cinta kasih 
                                                          
29
 Dewi Wulansari, Hukum Adat Indonesia (suatu Pengantar) (PT. Refika Aditama, 
Bandung, 2010 M), h. 48. 
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suami kepada istrinya. Sedangkan pemberian wajib doi paccandring adalah 
tradisi adat Mandar (Desa Tumpiling) saja. 
Penentuan nominal doi paccandring bagi wanita Desa Tumpiling beragam 
tergantung dari silsilah keluarga, status sosial, pendidikan, pekerjaan, umur dan 
lain-lain. Dapat dilihat apabila wanita tersebut keturunan bangsawan atau 
pendidikan dan pekerjaannya mapan, maka terkadang doi paccandring yang harus 
disiapkan calon mempelai laki-laki juga harus tinggi. Pengaruh penentuan jumlah 
doi paccandring juga menjadi suatu cara untuk dapat mengangkat status sosial 
dalam masyarakat. Bagi pihak keluarga perempuan dapat mematok jumlah doi 
paccandring yang tinggi adalah suatu kehormatan tersendiri. Kehormatan yang 
dimaksudkan disini adalah rasa penghargaan yang diberikan oleh pihak calon 
mempelai laki-laki kepada perempuan yang ingin dinikahinya dengan 
memberikan pesta yang megah untuk pernikahannya melalui doi paccandring 
tersebut. Selain itu penentuan jumlah doi paccandring  juga merupakan 
penolakan lamaran secara halus sehingga tidak jadi untuk melamar.
30
  
Besarnya uang belanja ditetapkan berdasarkan kelaziman atau 
kesepakatan lebih dulu antara anggota keluarga yang melaksanakan pernikahan. 
Ada, misalnya yang menyerahkan uang belanja itu sepenuhnya kepada pihak laki-
laki sesuai dengan kemampuannya. Hal itu dapat terjadi karena adanya saling 
pengertian yang baik dari kedua belah pihak.
31
 
Ada banyak faktor yang mempengaruhi besarnya doi paccandring, antara 
lain sebagai berikut: 
 
 
                                                          
30
A.M. Sabrin Sjam, Bunga Rampai Kebudayaan Mandar dari Balanipa , h. 139  
31
 Hilman Adikusuma. Hukum Perkawinan Indonesia (CV. Mandar Maju. Bandunng. 
2007 M), h. 76. 
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1. Faktor Keturunan 
Apabila mempelai wanita merupakan keturunan bangsawan atau di 
daerah Mandar khusunya Desa Tumpiling dikenal dengan Mara’dia maka 
otomatis dia akan meminta uang belanja yang tidak sedikit. 
2. Faktor Tingkat Pendidikan 
Apabila mempelai wanita berlatar pendidikan S1, S2, S3, atau 
kedokteran, maka akan menjadi alasan bagi mereka untuk mematok uang belanja 
yang tinggi. 
3. Faktor Ekonomi 
Jika tingkat ekonomi keluarga wanita tergolong tinggi, maka dia juga 
akan meminta uang belanja yang tinggi pula meskipun secara ekonomi dia sudah 
lebih dari cukup, namun menjadi kebanggan tersendiri bagi mereka apabila dia 
mendapatkan uang belanja yang berjumlah banyak dari mempelai laki-laki.
32
 
B. Kualitas dan Kandungan Hadis Mahar  
1. Pengertian Mahar 
a. Secara Bahasa (etimologi) 
Secara bahasa mahar ( ُارْهلدا ) merupakan mufrad (tunggal) dari jamaknya 
yakni muhu>run ( ٌار ُْهُم ) atau disebut juga al-s}ida>qu ( ُا ا َ ِّلاا ) yang berarti 
maskawin.
33
 Demikian juga dalam istilah Arab mahar lebih dikenal dengan nama 
al-s}ada>q yang berasal dari kata al-s}idq, untuk menunjukkan ungkapan perasaan 
betapa kuatnya cinta (keinginan) sang suami terhadap istri. Kata mahar ini 
mempunyai delapan nama yakni: s{ada>q, mahr, nih}la, fari>d}ah, h}iba>’, ajr, ‘uqr dan 
‘ala>iq. 34  Beberapa nama tersebut menunjukkan pemberian khusus dari suami 
                                                          
32
 Moehar Daniel. Metode Penelitian Sosisal Ekonomi.Bumi Aksara (Jakarta, 2003 M), 
h.  135 
33
Ahmad Warson Munawir, al-Munawir: Kamus Arab-Indonesia, h. 1363 
34
 As-S{an‘a>ni, Subul al-Sa>la>m, Juz II (Bairu>t: Da>r al-Kutub al-‘Ilmiyah, 2006 M), h. 151 
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kepada istri sebagaimana dalam bahasa Indonesia disebut maskawin. Menurut 
Kamus Besar Bahasa Indonesia mahar adalah pemberian wajib berupa uang atau 
barang dari mempelai laki-laki kepada mempelai perempuan ketika 
dilangsungkan akad nikah.
35
 
b. Secara Istilah (terminologi) 
Pengertian mahar secara istilah, Sayyid Sa>biq dalam kitab fiqh assunnah 
memberikan penjelasan bahwa mahar adalah: 
ا َهِجْوَزاَى  َا َِجْوَز ِاا ُ َِجا َاااُا ْ ُلحا 
Artinya:  
Hak-hak istri yang wajib ditunaikan oleh suaminya
36
 
Wahbah al-Zuhayli> dalam kitabnya, al-fiqh al-Islami> wa adillatuhu 
mengartikan mahar sebagai berikut: 
ِا  َ ْثَ لدااِك ِْما ْ َا ٌ َ ِاُرْهلدا 
Artinya: 
Mahar adalah pengganti dari kenikmatan yang dimiliki.
37
 
Muhammad Bagir dalam bukunya Fiqh Praktis II mengartikan bahwa 
mahar adalah sejumlah uang atau barang yang diberikan (dijanjikan secara tegas) 
oleh seorang suami kepada isterinya, pada saat mengucapkan akad nikah.
38
 ‘Abd 
Shomad dalam bukunya Hukum Islam mengartikan bahwa mahar adalah sesuatu 
yang diserahkan oleh calon suami kepada calon istri dalam rangka akad 
perkawinan antara keduanya, sebagai lambang kecintaan calon suami terhadap 
calon istri serta kesediaan calon istri untuk menjadi istrinya.
39
 
                                                          
35
 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, h. 613 
36
 Sayyid Sa>biq, Fiqih As-sunnah, Juz II (Bairu>t: Da>r al-Fikr, 2006 M), h. 532. 
37
 Wahbah al-Zuh{ayli>, al-fiqh al-Isla>mi wa Adillatuhu, Juz IX (Bairu>t Da>r al-Fikr, 2004 
M), h. 6591. 
38
 Muhammad Bagir, Fiqh Praktis II (Bandung: Karisma, 2008M), h.  131. 
39
 Abd. Shomad, Hukum Islam ‚Phenomena Prinsip Syariah dalam Hukum Indonesia‛, 
(Jakarta: kencana, 2010 M), h.  299. 
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Sedangkan menurut Muhammad Jawad al-Mughniyah dalam bukunya 
yang berjudul Fiqh Lima Mazhab mengartikan mahar yaitu satu diantara hak 
isteri yang didasarkan kitabullah, sunnah rasul dan ijma kaum muslimin.40 
Demikian juga dalam Dictionary of Islam (kamus Islam) dikatakan bahwa 
Mahar ( ٌارْهَم ) the dower or settlement of money or property of the wife, without 
which a marriage is not legal,41 (mahar adalah penyelesaian hak istri, yang mana 
sebuah perkawinan tidak sah tanpa mahar tersebut). Sedangkan Kompilasi 
Hukum Islam (KHI) dengan ringkas menjelaskan bahwa mahar merupakan 
pemberian yang wajib bagi seorang calon mempelai pria kepada calon mempelai 
wanita yang jumlah bentuk dan jenisnya disepakatioleh kedua bela pihak.
42
  
Berdasarkan pengertian tersebut di atas dapat dipahami bahwa mahar 
merupakan pemberian wajib yang penuh kerelaan dari suami sebagai simbol 
penghormatan kepada istri dikarenakan adanya ikatan perkawinan, dengan mahar 
tersebut suami menunjukkan kesungguh-sungguhannya atas kerelaan dan cita-
cita untuk memibna rumah tangga bersama istrinya. Islam sangat memperhatikan 
dan menghargai kedudukan seorang wanita dengan memberi hak kepadanya, 
diantaranya adalah hak untuk menerima maskawin. Maskawin hanya diberikan 
oleh calon suami kepada calon istri, bukan kepada wanita lainnya atau siapapun 
walaupun sangat dekat dengannya. 
Masa datangnya Islam berbeda dari masa jahiliyah yang penuh dengan 
kezaliman, dimana pada saat itu kaum wanita tidak bisa bernafas lega. Bahkan 
hanya seperti sebuah alat yang dipergunakan pemiliknya dengan sekehendak hati. 
                                                          
40
 Muh}ammad Jawad Mughniyah, Fiqh Lima Mazhab (Cet. XXIV; Jakarta: Lentera, 
2009 M), h.  364. 
41
Thomas Patrict Hughes, Dictionary Of Islam (Cosmo Publications: New Delhi, 1982 
M), h.  307. 
42
 Tim Redaksi Nuansa Aulia, Kompilasi Hukum Islam, Pasal 30 (Bandung: Nuansa 
Aulia, 2008 M), h. 10. 
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Ketika datang dengan panji-panjinya yang putih, Islam membersihkan ‘aib 
kebodohan yang melekat pada diri wanita melalui pemberian kembali akan 
haknya untuk menikah serta bercerai. Juga mewajibkan bagi laki-laki membayar 
mahar kepada mereka (kaum wanita).
43
 
Islam datang menjunjung tinggi hak wanita, dimana calon suami terikat 
untuk memegang teguh peraturan mengenai maskawin ini, yang diberikan pada 
saat perkawinan. Kalau ia menolak untuk mematuhinya, wanita berhak untuk 
tidak mengizinkannya menyentuh dirinya. Tak ada jalan keluar bagi laki-laki itu. 
Akan tetapi istri dengan kemauannya sendiri, boleh memberinya kesempatan 
untuk beberapa waktu atau bila mengetahui bahwa laki-laki itu miskin, ia boleh 
mengurangi sebagian atau menghilangkan seluruh jumlah yang seharusnya ia 
terima. Ia pun boleh menghilangkan tuntutannya sebagai tanda kasih sayang.
44
 
2. Dasar Hukum Mahar 
a. Pandanga Hadis dan al-Qur’an Tentang Mahar 
Salah satu dari usaha Islam memperhatikan dan menghargai kedudukan 
wanita, yaitu memberinya hak untuk memegang urusannya. Salah satunya adalah 
memberikan hak mahar kepada suami diwajibkan, memberikan mahar kepadanya 
bukan kepada ayahnya. Dan kepada orang-orang yang paling dekat kepadanya 
sekalipun tidak dibenarkan menjamah sedikit pun harta bendanya tersebut, 
kecuali dengan Ridhanya dan kemampuannya sendiri. Ketentuan adanya mahar 
dalam sebuah perkawinan ditetapkan dalam sebuah dalil atau nash baik dalam al-
Qur’an maupun hadits Nabi saw. dan juga ijma‘ dikalangan para ulama.45 
                                                          
43
 Syeikh Kamil Muh}ammad Uwaidah, Fiqih Wanita, terj. Abdul Ghofur (Jakarta: 
Pusataka al-Kautsar, 1997 M), h. 411. 
44
 ‘Abd al-A’la al-Maududi dan Fazl Ahmed, Pedoman Perkawinan dalam Islam, terj. al- 
Wiyah (Jakarta: Da>r al-Ulum Perss, 1987 M), h. 20-21. 
45
 Wahbah Az-Zuhaili, al-fiqh al-Isla>mi wa Adillatuhu, Juz IX, h. 232. 
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Selanjutnya kewajiban membayar mahar tidak ada pengecualiannya 
meskipun perempuan yang dinikahi adalah budak atau perempuan yang status 
sosialnya jauh lebih rendah dari laki-laki. Sebagiamana tercantum dalam al-
Qur’an surah Al-Nisa >’/4: 35. 
ا ََواٍت  َ ِ َلُماَر ْثَ َغاٍت  ََلُْلزاِفوُر َْمْا ِا دَّ ُهَر ُج ُا دَّ ُه ُت َوادَّ ِه َِْه اِاْذِِبِادَّ ُه  ُ ِْن َ 
ا َِماِت  ََل ُْمْاااى َ َا َماُفْلِنادَّ ِه ْ َ َثَ ا ٍَش ِ  َ ِا َْيْثََت اْاَِإ ا دَّ ِل ْ ُااَذَِإ اٍاا َ ْ َاِتا َ ِدَّ ُم
ٌام  َِراٌر  َُغُا دَّااَواْم َُااٌر ْثَ  َااُو ِْلَتاْا ََواْم ُ ِْما َ َ َْااا َِش َا َْمِااَكِاَذاِبا َ َْاا 
Terjemahnya 
…….maka karena itu kawinilah mereka dengan seizin tuan mereka, dan 
berilah maskawin mereka menurut yang patut, sedang merekapun wanita-
wanita yang memelihara diri, bukan pezina dan bukan (pula) wanita yang 
mengambil laki-laki lain sebagai piaraannya; dan apabila mereka telah 
menjaga diri dengan kawin, kemudian mereka melakukan perbuatan yang 
keji (zina), Maka atas mereka separo hukuman dari hukuman wanita-wanita 
merdeka yang bersuami. (Kebolehan mengawini budak) itu, adalah bagi 
orang-orang yang takut kepada kemasyakatan menjaga diri (dari perbuatan 
zina) di antara kamu, dan kesabaran itu lebih baik bagimu. dan Allah Maha 
Pengampun lagi Maha Penyayang 
Dalam hadis riwayat Imam al-Bukha>ri> dari Sahal ibn Sa’i>d juga di 
sebutkan: 
ُاو  ُثَ ا  ٍِز  َا َ َا ُ َِْ ا ُا  َ ْ ُا  َثَ دَّ  َا ِدَّااا ِ ْ َا ُ ْا يُّ  ِ َا  َثَ دَّ  َا:ا ٍ ْ َا َ ْاَلْه َا ُ َِْ 
ُاو  ُثَ ا دَّي ِ ِ دَّلااا:اٌَة َرْماا َِم َقاْذِإا َمدَّ  ََواِه ْ َ َُااللهاىدَّ َصا ِدَّاااِو  َُرا َ ْ ِا ِ ْ َااا  َِاا ِّنِّإ
ْا َا  َثَ ا:ادَُّثُا  ًئ ْثَ َشا َه ْثَ ُِيُاْم َثَ ا َك َ َْرا َه  ِاَرثَ ا َكَاا َهَل ْثَنا ْ ََهَوا َْقا َهدَّثَنِإا ِدَّاااَو  َُراَيَ
ْا َا  َثَ ا َْم َقا:ا َه ْثَ ُِيُاْم َثَ ا َك َ َْرا َه  ِاَرثَ ا َكَاا َهَل ْثَنا ْ ََهَوا َْقا َهدَّثَنِإا ِدَّاااَو  َُراَيَ
ْا َا  َثَ ا ََِلا دَّلااا َِم َقادَُّثُا  ًئ ْثَ َشا:اٌلُجَرا َ  َثَ ا َك َ َْرا َه  ِاَرثَ ا َكَاا َهَل ْثَنا ْ ََهَوا َْقا َهدَّثَنِإ
َاو  َثَ ا:َاو َقا  َه  ِ ْ َِْن ا ِدَّاااَو  َُراَيَا:َاو َقا  ٍ َْشا ِْما َ َ ْ ِاْلَها:َاو َقا  َا:اْب ُْط َ اْبَهْذا
َاو  َثَ ا َ َجادَُّثُا َب ََ  َاَبَه َ َا ٍ  ِ َا ِْما ًَتد  َا َْاَوا:ا ِْما ًَتد  ََا َوا ًئ ْثَ َشاُت َْجَوا َم
َاو  َثَ ا  ٍ  ِ َا:َاو َقا  ٌ َْشاِا ْر ُااا َِماَك ََماْلَها:َاو َقا ا َ َاُةَر  َُواا َ َاُةَر  ُا  َِما:
ِا  ْر ُااا َِماَك ََما َ ِا َه َ ُ ْ ََْن ا ْ َثَ اْبَهْذا(ّاِير  َ ُْااا َُوَر) 
Artinya:  
Telah menceritakan kepada kami Ali ibn Abdullah Telah menceritakan 
kepada kami Sufyan Aku mendengar Abu Hazim berkata; Aku mendengar 
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 Abu> ‘Abdilla>h Muh{ammad ibn Isma>‘i>l al-Bukha>ri>, S}ah}i>h} al-Bukha>ri>, Juz VII (Cet. III; 
Bairu>t: Da>r Ibn Kas\i>r, 1407 H/1987 M), h. 20. 
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Sahl ibn Sa’d As Sa‘idi berkata; Aku pernah berada di tengah-tengah suatu 
kaum yang tengah berada di sisi Rasulullah saw, tiba-tiba berdirilah 
seorang wanita seraya berkata, Wahai Rasulullah, sesungguhnya ia telah 
menyerahkan dirinya untuk Anda, karena itu berilah keputusan padanya. 
Namun beliau tidak memberi jawaban apa pun, kemudian wanita itu pun 
berdiri dan berkata lagi, Wahai Rasulullah, sesungguh ia telah 
menyerahkan dirinya untuk Anda, karena itu berilah putusan padanya. 
Ternyata ia belum juga memberi putusan apa-apa. Kemudian wanita itu 
berdiri lagi pada kali yang ketiga seraya berkata, Wahai Rasulullah, 
sesungguhnya ia telah menyerahkan dirinya untuk Anda, karena itu berilah 
keputusan padanya. Maka berdirilah seorang laki-laki dan berkata, Wahai 
Rasulullah, nikahkanlah aku dengannya. Beliau pun bertanya: Apakah 
kamu memiliki sesuatu (untuk dijadikan mahar)? laki-laki itu menjawab, 
Tidak. Beliau bersabda: Pergi dan carilah sesuatu meskipun hanya cincin 
dari emas. Kemudian laki-laki itu pergi dan mencari sesuatu untuk mahar, 
kemudian ia kembali lagi dan berkata, Aku tidak mendapatkan apa-apa, 
meskipun hanya cincin dari emas. Lalu beliau bertanya: Apakah kamu 
mempunyai hafalan al-Qur’an? laki-laki itu menjawab, Ya, aku hafal surat 
ini dan ini. Akhirnya beliau bersabda: Pergilah, telah menikahkanmu 
dengan wanita itu dan maharnya adalah hafalan al-Qur’an47 
Hadis yang menjadi objek kajian peneliti di atas menunjukan bahwa 
mahar itu boleh dalam jumlah yang sedikit. Dan boleh pula berupa sesuatu yang 
bermanfaat. Di antara yang bermanfaat itu adalah mengajarkan ayat-ayat al-
Qur’an dan juga menunjukan mahar sangat penting meskipun bukan sebagai 
rukun nikah, namun setiap calon suami wajib memberi maskawin sebatas 
kemampuannya. Hadis ini juga menjadi indikasi bahwa Agama Islam sangat 
memberi kemudahan dan tidak bersifat memberatkan. Itulah sebabnya Ibn 
Taimiyah menegaskan bahwa sebaiknya di dalam pemberian maskawin tersebut 
baik yang di dahulukan atau yang ditangguhkan pembayarannya, hendaklah tidak 
melebihi mahar yang diberikan kepada istri-istri Rasulullah saw. dan putri-putri 
beliau, yaitu sebesar antara empat ratus sampai lima ratus dirham, bila di ukur 
dengan dirham yang bersih maka mencapai kira-kira sembilan belas dinar.
48
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 Syehk Faisal ibn ‘Abd al-‘Azi>z al-Muba>rak, Nailul Autar Jilid 5 Himpunan Hadis-
hadis Hukum, (Surabaya: PT Ibna Ilmu. 2002 M), h. 2235-2236. 
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 Ibn Taimiyah, Majmu Fatawa tentang nikah, terj. Abu Fahmi Hunaidi dan Syamsuri 
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Mengenai masalah hadis yang membahas tentang mahar sebenarnya 
sangatlah banyak dan bisa kita lihat pada pembahasan takhrij mahar tersebut, 
pada pembahsan takhrij mahar tersebut peneliti mengklasifikasikan hadis tentang 
mahar yang didapatkan dari kitab sumber. Dalam penelitian hadis mahar  peneliti 
sengaja mengangkat hadis yang diriwayatkan oleh Sahal ibn Sa‘d yang termuat 
dalam kitab S{ah}i>h} al-Bukha>ri> tersebut disebabkan karena hadis ini sangat relevan 
jika berbicara mahar ditengah masyarakat yang masih kental akan budayanya, 
apalagi disandingkan dengan doi paccandring. 
b. Asba>b al-Wuru>d al-Hadi>s} 
Hadis riwayat Sahl ibn Sa’d ini merupakan salah satu hadis diantara 
sekian banyak hadis yang memiliki asba>b al-Wuru>d. Dan asba>b al-Wuru>d-nya 
pun terintegralkan dalam matan hadisnya. Menurut keterangan yang termuat 
dalam matan hadis, bahwa hadis ini terjadi ketika seorang perempuan datang 
untuk menyerahkan dirinya kepada Nabi, walaupun kemudian Nabi 
menyerahkannya pada seorang sahabat yang mengingingkan untuk 
memperisterikannya. Secara umum dalam kitab-kitab syarh tidak dijelaskan 
siapa wanita tersebut, kecuali pada beberapa kitab, seperti Syarh al-Zarqa>ni li al-
Muwat}t}a‘49dan Fath} al-Bari> yang semuanya mengutip pendapat Ibn al-Qat}t}a‘ 
(Ibn al-Qus}a‘ versi Fath} al-Bari>) dalam kitab al-Ah}ka>m, beliau menyebutkan 
bahwa wanita itu adalah Khaulan ibnti Hakim atau Ummu Syuraikh atau 
Maimunah. Nama-nama ini dinukil dari penafsiran pada surah al-Ahzab ayat 50, 
 َهَل ْثَنا ْ ََهَواْاِإا ً َِمْؤُماًَة َرْماَو Sedangkan nama sahabat, yang kemudian mengawini 
perempuan tersebut tidak ditemukan kecuali penjelasan bahwa lelaki tersebut 
berasal dari kaum Anshar. 
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 Muh}ammad ibn ‘Abd al-Ba>qi> al-Zarqani>, Syarh} al-Zarqa>ni> ‘ala> Muwat}t}a’ Malik, (Cet. 
I; Bairu>t: Dar al-Kutub al-Ilmiyyah, 1990 M), h.166. 
25 
 
 
 
c. Syarh al-Mufradat 
Untuk mendapatkan pemahaman yang jelas, terlebih dahulu diuraikan 
beberapa mufradat yang penting untuk dijelaskan, yaitu : 
1) Kata  هق لت adalah kata yang berbentuk fi’il mud }a>ri yang terambil dari 
akar kata ا صا,ا صا  , yang akar maknanya berarti kebenaran. Makna 
kebenaran ini didasarkan pada proses penetapan mahar itu didahului oleh 
adanya janji, maka pemberian itu merupakan bukti kebenaran janji.
50
 
Kata, ْا ُلاا ,  ق َلااا,اا ّلااا,اا ِّلاا  semuanya dapat berarti mahar.51 
Menurut al-Mubarakfuri> ada enam kata yang dapat diartikan mahar, 
yaitu: رهلداا, ض ر ااا,    ااا, جلأاا,     ااا,ر  اا .52 
2) Kata   ّص dan ب ّص , kedua kata mengandung makna muba>lagah yang 
berarti memandang dari atas ke bawah atau sebaliknya. Penggunaan 
tasydiq pada kedua kata ini menunjukkan makna berulangnya kegiatan 
tersebut. 
3) Kata بهذإ adalah berbentuk fi’il amr yang terambil dari akar kata dari 
به  ابهذ yang berarti perintah untuk pergi. 
4) Kata رازإ berakar dari kata راز  ,ر ز  yang berarti mengelilingi. Dari makna 
kata ini kemudian berkembang sehingga dimaknai sesuatu yang menutupi 
badan (pakaian). Kata رازإ yang kemudian diadopsi ke dalam bahasa 
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 T{ahir ibn Asyur yang dikutip oleh Quraish Shihab menambahkan bahwa mas kawin 
bukan saja lambang yang membuktikan kebenaran dan ketulusan hati suami untuk menikah dan 
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Syarh} Umdah al-Ah}kam (Mesir: Da>r al-Kutub al-Ilmiyyah, t.th), h. 43. Lihat juga, Syams al-Di>n 
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Indonesia dan berarti sarung itu tidak boleh dipersepsikan sama 
denganرازإ . 
5) Kata تم   berasal dari م   yang berarti cap atau stempel. Dari makna kata 
ini kemudian berkembang menjadi cincin, karena pada masa klasik 
(termasuk pada masa Nabi) cincin itu menjadi cap atau stempel.
53
 
d. Syarh} al-H{adi>s\ 
Berdasarkan pada hadis di atas, maka ulama berbeda pendapat dalam 
menentukan kualitas dan kuantitas mahar. Perbedaan itu lebih pada perbedaan 
dalam menentukan batas minimal mahar.  
Adapun batas maksimalnya secara umum tidak ada perbedaan di antara 
ulama. Pernah suatu ketika Khalifah Umar ibn Khattab ingin membatasi ukuran 
maksimal mahar itu dengan berkata: ا   ا ًدَّ ِقُو اَيْ َِ َْر اى َ َا ِ َلِّ اااِر ُهُمافِااو ُ ِزَتا َ
و لداا   افِاةديَزااا   ا اداز. Namun seorang wanita menegurnya dan berkata: 
كاااذ ما,و ق  : atas dasar apa ? tidakkah Allah swt. berfirman: ار   قا ها  إام  تاو 
. Umar pun berkata: أ   اٌلجروا    ص اٌة رما54  Kata ار   ق bermakna harta dalam 
jumlah yang banyak
55
. Namun demikian, ulama tetap berprinsip bahwa tidak 
berlebih lebihan dalam menetapkan mahar itu lebih utama, sebuah hadis Nabi 
berbunyi : 
و قابي ااا  ا شئ  ا  ا: ق صا هرل  اة ر ا  ل ااامظ   
Dengan demikian, perbedaan ulama lebih pada kadar minimal mahar 
tersebut. Untuk hal itu, secara garis besarnya ada tiga kelompok ulama, yaitu: 
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 Ahmad Warson al-Munawwir, Kamus al-Munawwir Arab-Indonesia, Edisi II, h. 322. 
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 Al-H{a>fiz} Muh}ammad ibn ‘Abd al-Rah}ma>n ibn ‘Abd al-Rah}i>m al-Mubarakfu>ri>}, Tuh}fah 
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 Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah: Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’a >n, Juz. II, h. 
366-367. 
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 Wahbah al-Zuhaili>, al-Fiqh al-Isla>m wa Adillatuh, Juz. VII, h.76 
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1) Mereka yang memandang bahwa kata     ا ماتم  ا او mengandung 
makna al-taqliliyyah yang berarti bahwa mahar itu tidak boleh di bawah 
dari kualitas sebuah cincin besi. 
2) Mereka yang memandang bahwa kata     ا ماتم  ا او mengandung 
makna bahwa mahar itu tidak ada batas minimalnya, selama benda 
tersebut memiliki manfaat. 
3) Mereka yang memandang bahwa hadis ini, lebih untuk mahar yang 
disegerakan sehingga mereka tidak menjadikan cincin besi itu sebagai 
ukuran mahar. Mereka menqiyaskan ukuran mahar itu dengan nisab 
potong tangan dalam kasus pencurian. 
Pendapat yang mengatakan bahwa kadar minimal mahar adalah 
dikiyaskan pada nisab potong tangan bagi pencuri adalah pendapat Imam Malik. 
Pendapat itu didasarkan pada firman Allah swt. yang berbunyi: اع   ل الما مو
  طام  م .57 Ayat ini menunjuk bahwa yang dimaksudkan mampu adalah dari 
segi harta. Jumlah harta itu minimal sebatas yang menyebabkan bolehnya 
dipotong anggota badan, yaitu sama dengan nilai 3 atau 4 Dinar (perbedaan ini 
disebabkan perbedaan mereka dalam menetapkan nisab potong tangan). Beliau 
juga membolehkan mahar itu berupa sesuatu benda yang senilai dengan uang 
tersebut. Pendapat Imam Malik yang mengkiyaskan mahar dengan nisab potong 
tangan di atas, dibantah oleh beberapa ulama lainnya termasuk beberapa ulama 
yang berasal dari mazhabr Maliki sendiri. Adapun bantahan yang penulis kutip 
adalah pendapat Imam al-Qurtu>bi} yang dikutip oleh Ibn Hajar, ia berkata: 
Mereka yang mengkiyaskan mahar dengan nisab potong tangan itu berpendapat 
bahwa anggota badan adalah sesuatu yang mulia (muhtarim), maka tidak 
dibolehkan dengan batas yang lebih kurang dari nisab potong tangan. Karena 
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 Deperteman agama RI, al-Qur’a>n dan Terjemahannya, h. 25. 
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tangan halal atau boleh dipotong ketika ia mencuri dalam nisab yang ditentukan, 
maka sama halnya dengan faraj, sebagai bagian dari anggota badan, ia pun 
menjadi halal bagi seorang suami ketika ia membayar faraj dengan senilai 
anggota badan, yang ukurannya adalah nisab potong tangan. Kecendrungan 
Imam Malik menyamakan antara tangan dan faraj sebagai keduanya adalah 
anggota badan berimplikasi pada saat potong tangan diukur dengan batasan satu 
nisab, maka faraj pun sebagai anggota badan juga memiliki ukuran yang sama. 
Padahal antara faraj dengan tangan tidak sama. Atas dasar itu, dalam pandangan 
jumhur kiyas seperti itu tidak sah. Berkiyas pada nash yang berhadapan 
(muqabil) itu tidak sah.58 
Adapun ayat yang dijadikan dasar argumentasinya itu tidak mengandung 
makna seperti itu. Yang dimaksudkan oleh ayat tersebut adalah maharnya 
seorang yang merdeka berbeda dengan mahar selainnya. Ulama lain yang 
menjadikan nisab potong tangan sebagai ukuran minimal mahar perkawinan 
adalah ulama Hanafiyyah. Namun, jika nisab potong tangan oleh ulama Malikiah 
adalah 3 atau 4 Dinar, maka ulama Hanafiyyah menetapkan nisab potong tangan 
sebesar 10 Dirham atau 1 Dinar. Sehingga 10 Dirham tersebut menjadi ukuran 
batas minimal mahar.
59
 
Adapun menurut mereka (Malikiah) hadis Nabi saw. tentang cincin besi 
adalah batas minimal dari mahar yang disegerakan pemberiannya sesuai dengan 
tuntunan adat. Pendapat yang kedua di atas, dianut oleh sebagian besar ulama, 
mereka adalah Yah}ya> ibn Sa‘id al-Ans}ari>, Abu al-Zinad, Rabiah, Ibn Abi Z|i’b, 
dan selainnya dari kelompok ulama Madinah ialah Ibn Juraij, Muslim ibn Khalid, 
dan selainnya dari kelompok ulama Mekkah, Auza‘i dari ulama Syam, al-Laist 
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dari ulama Mesir, al-S|auri> dan Ibn Abi> Laila dari ulama Iraq, Sya>fi‘i >, Daud dari 
ulama hadis, Ibn Wahab dari ulama Malikiah.
60
 
Sedangkan pendapat pertama itu dianut oleh Qad} ‘Iyya>d, sebagaimana 
perkataan beliau: kata تم  ا او , mengandung makna       ت , barangsiapa yang 
memahami berbeda dengan pendapat ini, maka ia telah membuat keragua-
raguan.
61
 Dengan mengacu pada satu dalil atau dalil lainnya dengan 
kecendrungan ulama masing-masing memang sangat membuka peluang yang luas 
untuk terjadinya perbedaan pendapat. Apalagi bila mereka berbicara dalam 
konteks yang berbeda; mahar yang disegerakan atau mahar qabla dukhu>l. 
Adapun mengenai hukum mahar, maka ulama sepakat menjadikan mahar 
itu sebagai sesuatu yang bersifat wajib, walaupun tidak menjadi rukun 
perkawinan. Di samping mengacu pada dalil-dalil naqli lainnya, pemahaman 
seperti itu dapat dilihat dari ungkapan Nabi pada hadis Sahl di atas yang 
berbentuk sighat amr رظن ا,بهذإا,سم اإ  , hingga Nabi sangat menuntut adanya 
sesuatu yang dapat dijadikan mahar,    لحاا ماتم  ا او . Begitu juga dengan 
kualitas mahar, secara umum ulama sepakat bahwa mahar tersebut dapat berupa 
sesuatu yang bermanfaat menurut syar‘i sesuai dengan ukuran yang mereka 
tetapkan masing-masing. Pendapat mereka itu, salah satu dasarnya adalah 
ungkapan Nabi pada hadis riwayat Sahl, yang berbunyi:  
ٌا  َْشاُه ِْماَك ْ َ َا ْ ُ َاَْلماُه َْل َِااْاِإَوا  ٌ َْشاُه ِْما َه ْثَ  َ َا ْ ُ َاَْلماُه َْل َِااْاِإا َِرَازِِبِاُع َْلَتا َم  
Artinya: 
Apa yang dapat kamu lakukan dengan kainmu itu? Bila kamu 
mengenakannya, maka ia tidak akan memperoleh apa-apa 
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Dari ungkapan terkandung secara implisit bahwa mahar itu adalah sesuatu 
yang bisa diambil manfaatnya     ماىرج Berdasarkan pada hadis ini, terjadi 
perbedaan pendapat di kalangan Fuqaha tentang boleh-tidaknya mengajarkan al-
Qur’an sebagai imbalan untuk mahar. Adapun pendapat-pendapat tersebut 
adalah: 
a) Menurut mazhab Sya>fi‘i>, boleh menjadikan pengajaran al-Qur’an sebagai 
mahar. 
b) Menurut Malik, Abu Hanifah, al-Lais\, tidak membolehkan menjadikan 
pengajaran al-Qur’an sebagai mahar. 
Sedangkan menurut al-Busti>, pengarang kitab Ma‘a>lim al-Sunan Syarh} 
Abi> Da>ud bahwa hadis Sahl tersebut mengandung kebolehan mendapatkan upah 
dalam mengajarkan al-Qur’an. Huruf ba pada kata ك ما   adalah ba 
menunjukkan arti iwadh, seperti ketika kita berkata: ر     اب لاااا هاك    . 
Adapun pena’wilan yang dilakukan oleh sebagian ulama dengan mengatakan 
bahwa ia dikawinkan oleh Rasulullah, bukan upahnya dalam mengajarkan al-
Qur’an tapi sebagai kemulian atasnya karena hafalan al-Qur’annya, maka itu 
berarti Sang lelaki tersebut tidak memiliki mahar. Hal seperti itu tidak 
dibolehkan dalam agama, hanya khusus pada diri Nabi saw.
63
 
Ulama sepakat bahwa bagi Nabi saw. memberikan mahar itu tidak 
menjadi keharusan baginya ketika akan menikahi seorang wanita.  Pendapat 
Imam Sya>fi‘i> di atas lebih didasarkan pada pemahaman hadis dalam makna 
tekstualnya. Atas dasar itu juga Imam Sya >fi‘i> membolehkan seorang laki-laki 
menjadikan maharnya adalah dipekerjakan ia selama waktu tertentu, seperti 
diperkejakan sebagai pengembala. Hal ini kemungkinan disamakan dengan kasus 
yang ada dalam al-Qur’an antara Nabi Musa dengan Nabi Sua‘ib ketika ingin 
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menikahkan anaknya dengan Musa, sebagaimana terdapat kisahnya pada surah 
Al-Qasha>sh, yang berbunyi: 
ا ََْمْتد اْاَِإ اٍجَج ِاَنّ ََتذانَّرُجَْتَاْا َاى َ َاِْيْثَت َهادََّتَثَ ثَ ااى َ ِْإاَك َ ُِْن اْا َا ُ ُِر ا ِّنِّإاَو َقَايِِْلح دَّلااا َِمُا دَّااا َ َشاْاِإانّ ُِج َ َاَك ْ َ َا دَّ ُش َاْا َا ُ ُِر ا َمَوا َ ِ ْ ِا ِْم َاًارْش َ 
Terjemahnya:  
Dia (Syekh Madyan) berkata sesungguhnya aku bermaksud ingin 
menikahkan engkau dengan salah seorang dari kedua anak perempuanku 
ini, dengan ketentuan bahwa engkau bekerja kepadaku selama delapan 
tahun dan jika engkau sempurnakan sepuluh tahun maka itu adalah (suatu 
kebaikan) darimu, dan aku tidak bermaksud memberatkan engkau, insya 
Allah engkau akan mendapatiku termasuk orang yang baik hati.
64
 
Sedangkan Imam Malik dan beberapa ulama lainnya tidak 
membolehkannya dengan melihat hadis ini terjadi dalam kasus yang khusus, 
ditambah dengan riwayat lain yang menyatakan tidak ada mahar di bawah 10 
Dirham.
65
 
e. Kandungan-kandungan Hadis 
Hadis yang menjadi objek kajian dalam skripsi ini mengandung banyak 
tema, jika dilakukan pendekatan maud}u’i >, dalam artian semua tema diangkat dari 
hadis ini, maka tema itupun tidak terbatas. Sebagaimana dijelaskan di atas, Imam 
al-Bukha>ri> saja memberikan judul bab dari hadis ini tidak kurang dari sembilan 
judul belum lagi mukharrij lainnya. Judul-judul itu merupakan hal-hal yang 
dikandung oleh hadis ini. Akan tetapi penulis membatasi penelitian ini dengan 
pendekatan tahli>li> dengan merujuk kepada pendekatan living sunnah, dan penulis 
tidak akan menulis kembali semua kandungan hadis di atas, karena sebagiannya 
telah disebutkan oleh para Mukhrrij hadis ini. Namun, penulis akan 
menambahkan kandungan-kandungan lain yang dapat dimunculkan dari hadis ini, 
antara lainnya, yaitu: 
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1) Mahar itu dapat dicicil, sebagaimana pengajaran al-Qur’an juga bertahap. 
2) Dalam akad nikah sangat dianjurkan (harus ada) mahar (disegerakan). 
3) Mahar itu adalah sesuatu yang bermanfaat. Pemahaman itu dapat ditarik 
dari lafadz: 
ٌا  َْشاَك ْ َ َا ْ ُ َاَْلماُه َْل َِااْاِإَوا ٌ َْشاُه ِْما َه ْثَ  َ َا ْ ُ َاَْلماُه َْل َِااْاِإ 
4) Dapat memperbaharui lamaran terhadap orang sama. Pemahaman itu 
dapat ditarik dari kata .  لا لااا م   . 
Lamaran seseorang terhadap seorang wanita, bila ditolak maka lelaki 
yang lainnya dapat mengajukan lamaran juga. Pemahaman ini dapat muncul dari 
kata:  ج لحااكاا   المااإ . (kasus terbalik), dan banyak lagi yang lainnya. 
f. Bentuk dan Syarat Mahar 
Pada umumnya mahar biasanya berbentuk materi baik berupa uang atau 
barang berharga lainnya. Namun syari’at Islam memungkinkan mahar dalam 
bentuk yang lainnya, seperti dalam bentuk jasa melakukan sesuatu. Sebagaimana 
firman Allah dalam QS Al-Qas}as}/28: 27. 
ا ََْمْتد اْاَِإ اٍجَج ِاَنّ ََتذانَّرُجَْتَاْا َاى َ َاِْيْثَت َهادََّتَثَ ثَ ااى َ ِْإاَك َ ُِْن اْا َا ُ ُِر ا ِّنِّإاَو َقَايِِْلح دَّلااا َِمُا دَّااا َ َشاْاِإانّ ُِج َ َاَك ْ َ َا دَّ ُش َاْا َا ُ ُِر ا َمَوا َ ِ ْ ِا ِْم َاًارْش َ. 
Terjemahnya:  
Berkatalah Dia (Syu'aib): Sesungguhnya aku bermaksud menikahkan kamu 
dengan salah seorang dari kedua anakku ini, atas dasar bahwa kamu bekerja 
denganku delapan tahun dan jika kamu cukupkan sepuluh tahun Maka itu 
adalah (suatu kebaikan) dari kamu, Maka aku tidak hendak memberati 
kamu. dan kamu insya Allah akan mendapatiku Termasuk orang- orang 
yang baik
66
 
Adapun Syarat yang harus dipenuhi ketika mahar berbentuk barang 
adalah
67
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1) Jelas dan diketahui bentuk dan sifatnya. 
2) Barang itu miliknya sendiri secara penuh dalam arti dimiliki zatnya dan 
juga manfaatnya. 
3) Barang itu memenuhi syarat untuk diperjualbelikan dalam arti barang 
yang tidak boleh diperjualbelikan tidak diperbolehkan dijadikan mahar. 
4) Dapat diserahkan pada waktu akad atau pada waktu yang dijanjikan, 
dalam arti barang tersebut sudah berada ditangannya pada waktu 
diperlukan. 
Adapun menurut Tihami dan Sohari Sahrani dalam bukunya yang 
berjudul Fiqih Muna>kahat yang menjelaskan tentang syarat-syarat mahar dengan 
maksud yang serupa sebagai berikut
68
: 
1) Harta berharga, tidak sah mahar dengan yang tidak berharga meskipun 
tidak ada penentuan banyaknya mahar, sesuatu yang bernilai tetap sah 
disebut mahar. 
2) Barangnya suci serta dapat diambil manfaat, tidak sah mahar dengan 
memberikan khamar, babi atau darah, karena semua itu haram dan tidak 
berharga.  
3) Barang yang dijadikan mahar bukan barang gas}ab. Gas}ab artinya 
mengambil barang milik orang lain tanpa izinnya namun tidak bermaksud 
untuk memilikinya karena bermaksud akan mengembalikannya kelak. 
4) Bukan barang yang tidak jelas keadaannya, tidak sah mahar dengan 
memberikan barang yang tidak jelas keadaannya atau tidak disebutkan 
jenisnya. 
Al-Qur’an maupun hadis tidak menentukan jenis mahar harus berupa 
sebuah benda atau jasa tertentu yang harus dibayarkan seorang suami terhadap 
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istrinya. Jawwad Mugniyah menjelaskan bahwa jenis mahar boleh berupa uang, 
perhiasan, perabot rumah tangga, ibnatang, jasa, harta perdagangan atau benda-
benda lainnya asalkan mahar tersebut adalah barang yang halal dan dinilai 
berharga.
69
 
g. Nilai Jumlah Mahar 
Islam tidak menetapkan besar kecilnya nilai mahar yang harus diberikan 
kepada calon istri, hal ini disebabkan adanya perbedaan antara sesama manusia. 
Ada yang kaya, ada pula yang miskin, ada yang lapang, ada pula yang 
disempitkan rezekinya. Disamping itu masyarakat mempunyai adat dan 
kebiasaan yang berbeda. Oleh karena itu masalah mahar diserahkan berdasarkan 
kemampuan masing-masing orang sesuai dengan adat dan tradisi yang berlaku di 
masyarakat
70
 
Walau tidak ada batas minimal dan maksimal dalam jumlah mahar namun 
hendaknya berdasarkan kesanggupan dan kemampuan suami
71
 Muh}ammad 
Syahrur juga menyebutkan bahwa Pemberian mahar adalah termasuk bagian dari 
batas-batas hukum Allah sedangkan nilainya sesuai dengan adat istiadat 
kebiasaan manusia dalam lingkungan tertentu dan tergantung oleh kemampuan 
manusia dalam suatu masa. Bagi pihak yang mampu memberikan cincin berlian 
atau emas, maka ia berhak memberikannya. Tetapi bagi pihak yang kekurangan, 
ia tetap wajib memberikan mahar meskipun berupa cincin dari besi.
72
 
Hal yang terpenting adalah bahwa mahar tersebut haruslah sesuatu yang 
bisa diambil manfaatnya, baik berupa uang atau sebentuk cincin yang sangat 
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sederhana sekalipun, atau bahkan pengajaran tentang al-Qur’an dan lainnya, 
sepanjang telah disepakati bersama antara kedua belah pihak.
73
 
Telah dipaparkan di atas bahwa dalam Islam tidak ada ketentuan yang 
pasti tentang standar minimal dan maksimal dari mahar yang mesti dibayarkan 
oleh suami kepada calon isteri. Islam hanya menganjurkan kepada kaum 
perempuan agar tidak berlebih-lebihan dalam meminta jumlah mahar kepada 
suami. Anjuran tersebut merupakan perwujudan dari prinsip menghindari 
kesukaran atau kesusahan (raf’ al-h}araj) dan mengutamakan kemudahan 
(altaysir). Dua prinsip ini merupakan prinsip universal dalam menjalankan 
keseluruhan syari’at Islam. Hanya saja, dalam melaksanakan hukum pernikahan 
prinsip tersebut jauh lebih ditekankan, dalam artian mempersulit terwujudnya 
pernikahan dan membebani laki-laki dengan sesuatu yang tidak kuat mereka 
pikul adalah pemicu kerusakan dan bencana. Di sisi lain Islam sangat akomodatif 
terhadap kondisi dan kemampuan manusia. Tidak bisa dimungkiri, 
74
mereka 
berbeda dalam hal pendapatan, kebiasaan, tradisi dan lainnya.  
Islam tidak menyukai penentuan mahar yang terlalu berat atau diluar 
jangkauan kemampuan seorang laki-laki Karena dapat membawa akibat negatif, 
antara lain
75
: 
1) Menjadi hambatan berlangsungnya nikah bagi laki-laki dan perempuan, 
terutama bagi mereka yang sudah merasa cocok dan telah mengikat janji, 
akibatnya kadang-kadang mereka putus asa dan nekad mengakhiri 
hidupnya. 
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2) Mendorong atau memaksa pihak laki-laki untuk berhutang. Hal ini bisa 
berakibat kesedihan bagi suami isteri dan menjadi beban hidup mereka 
karena mempunyai hutang yang banyak. 
3) Mendorong terjadinya kawin lari. 
Demikianlah Islam sangat menganjurkan perempuan agar tidak meminta 
mahar yang terlalu berlebihan atau memberatkan laki-laki. Mahar bukan tujuan 
dari pernikahan, melainkan hanya simbol ikatan cinta kasih. Pernikahan dengan 
mahar yang ringan bisa membawa keberkahan dalam rumah tangga.  
Menurut pendapat ulama tidak ada perbedaan pendapat tentang jumlah 
atau batas maksimal mahar, hanya saja mereka berbeda pendapat dalam hal 
batasan minimal. Imam Sya>fi’i > berpendapat dalam kitabnya al-Umm bahwa 
batasan minimal mahar yang harus diberikan kepada istri yaitu yang boleh dibuat 
mahar adalah sedikitnya yang dipandang harta oleh manusia, dan kalaupun rusak, 
maka ada nilai harga (ganti rugi) baginya dan apa yang diperjualbelikan oleh 
manusia diantara sesama mereka.
76
 Golongan H{anafi> menyebutkan jumlah mahar 
sedikitnya sepuluh dirham dan golongan Maliki> sebanyak tiga dirham
77
 
Pada intinya yang perlu diperhatikan adalah jangan sampai terdapat unsur 
keterpaksaan antara kedua belah pihak, bagi yang tidak mempunyai kemampuan 
untuk memberikan mahar dalam jumlah yang besar hendaknya jangan terlalu 
dipaksakan. 
h. Macam-macam Mahar 
Mahar adalah suatu yang wajib diberikan meskipun tidak dijelaskan 
bentuk dan nilainya pada waktu akad. Dari segi dijelaskan atau tidaknya mahar 
pada waktu akad, mahar terbagi menjadi dua macam yaitu: 
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1) Mahar Musamma> 
Mahar musamma> adalah mahar yang sudah disebut atau dijanjikan kadar 
dan besarnya ketika akad nikah.
78
 Mahar musamma> terbagi menjadi dua yakni:79 
a) Mahar mu’ajjal yaitu mahar yang segera diberikan kepada istrinya 
b) Mahar mu-ajjal yaitu mahar yang ditangguhkan pemberiannya kepada istri. 
Mahar Musamma sebaiknya diserahkan langsung secara tunai pada waktu 
akad nikah supaya tidak ada lagi kewajiban suami untuk memberikan mahar 
semasa hidupnya atau semasa perkawinannya. Namun dalam keadaan tertentu 
mahar dapat diserahkan secara tunai atau secara cicilan. Bila mahar tidak dalam 
bentuk tunai kemudian terjadi putus perkawinan setelah berlangsung hubungan 
kelamin, ketika akad maharnya dalam bentuk musamma, maka kewajiban suami 
yang menceraikan adalah mahar secara penuh sesuai dengan bentuk dan jumlah 
yang ditetapkan dalam akad. Namun bila putus perkawinan terjadi sebelum 
berlangsung hubungan kelamin, sedangkan jumlah mahar sudah ditentukan, maka 
kewajiban mantan suami hanyalah separuh dari jumlah yang ditetapkan waktu 
akad, kecuali bila yang separuh itu telah dimanfaatkan oleh mantan istri 
walinya.
80
 Sebagaimana firman Allah dalam QS Al-Baqarah/2: 237. 
اْا َا دَّ ِإاْم ُْضَرثَ ا َماُفْل َِ ا ًَض ِر َا دَّ َُلذاْم ُْضَرثَ ا َْقَوا دَّ ُه يَُّلَتداْا َاِل ْثَقا ِْما دَّ ُه ُم ُ ْدَّ َطاْاِإَو
اَلْض َْاااا َُل ْثَتا ََواى َ ْدَّثَ  ِااُبَرْثََق اا  ُ ْثَتاْا ََواِح  َِّ اااُة َ ْ ُا ِ ِ َِ اي ِدَّااا َ ُ ْثَ اْو َاَا  ُ ْثَ 
ٌا ِل َاَا  َُم ْثَتا َ ِاَدَّااادَّاِإاْم ُ َ ْثَ ثَ  
Terjemahnya:  
Jika kamu menceraikan isteri-isterimu sebelum kamu bercampur dengan 
mereka, Padahal Sesungguhnya kamu sudah menentukan maharnya, Maka 
bayarlah seperdua dari mahar yang telah kamu tentukan itu, kecuali jika 
isteri-isterimu itu mema'afkan atau dima'afkan oleh orang yang memegang 
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ikatan nikah, dan pema'afan kamu itu lebih dekat kepada takwa. Dan 
janganlah kamu melupakan keutamaan di antara kamu. Sesungguhnya 
Allah Maha melihat segala apa yang kamu kerjakan
81
 
Para fuqaha> sepakat bahwa dalam pelaksanaannya mahar musamma> harus 
diberikan secara penuh apabila:
82
 
Telah bercampur (bersenggama) 
a) Jika salah satu dari suami istri meninggal, demikian menurut ijma‘ 
(kesepakatan ulama) 
b) Mahar musamma wajib dibayar seluruhnya apabila suami telah bercampur 
dengan istri dan ternyata nikahnya rusak karena sebab-sebab tertentu, 
misalnya istri termasuk mahram sendiri atau istri awalnya dikira perawan 
ternyata janda, atau hamil dari bekas suami lama. 
Syarat-syarat tersebut tentunya berlaku bagi mahar yang ditangguhkan 
pembayarannya, sebab jika dibayar tunai maka suami telah terbebas dari 
kewajibannya terhadap pemberian maskawin kepada istri. 
2) Mahar Mis\il (sepadan) yaitu mahar yang tidak disebutkan jenis dan 
jumlahnya pada waktu akad, maka kewajibannya adalah membayar mahar 
sebesar yang diterima perempuan lain dalam keluarganya.
83
 
Menurut Sayyid Sa>biq mahar mis\il diukur berdasarkan mahar perempuan 
lain yang sama dengannya dari segi umurnya, kecantikannya, hartanya, akalnya, 
agamanya, kegadisannya, kejandaannya dan negrinya sama ketika akad nikah 
dilangsungkan serta semua yang menjadi perbedaan mengenai hak atas mahar. 
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Apabila terdapat perbedaan maka berbeda pula maharnya. Seperti janda yang 
mempunyai anak, janda tanpa anak dan gadis, maka berbeda pula maharnya.
84
 
Mahar mis\il diwajibkan dalam tiga kemungkinan85: 
1) Dalam keadaan suami tidak menyebutkan sama sekali mahar atau 
jumlahnya ketika berlangsungnya akad nikah. 
2) Suami menyebutkan mahar musamma, namun mahar tersebut tidak 
memenuhi syarat yang ditentukan atau mahar tersebut cacat seperti 
mahar dengan minuman keras. 
3) Suami menyebutkam mahar musamma, namun kemudian suami istri 
berselisih dalam jumlah atau sifat mahar tersebut dan tidak dapat 
terselesaikan. 
4) Untuk menentukan jumlah dan bentuk mahar mis\il tidak ada ukuran yang 
pasti. Biasanya disesuaikan dengan kedudukan isteri di tengah-tengah 
masyarakat atau dapat pula disesuaikan dengan perempuan yang sederajat 
atau dengan saudaranya sendiri. 
i. Pelaksanaan Pembayaran Mahar 
Mahar boleh dibayarkan secara tunai, diutang dan dibayarkan semuanya 
setelah akad nikah, atau dibayarkan dengan dua cara sekaligus yaitu sebagian 
dibayar tunai dan sebagian lagi diangsur, ketiga cara tersebut sama-sama 
dibolehkan oleh syari’at sesuai dengan kesepakatan kedua belah pihak.  
Pemberian mahar bisa dilakukan secara tunai ataupun kredit atau 
sebagian dibayar tunai dan sebagian lainnya dihutang dengan syarat harus 
diketahui secara detail. Misalnya, laki-laki mengatakan saya mengawinimu 
dengan mahar seratus, yang lima puluh saya bayar kontan, sedang sisanya saya 
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bayar dalam waktu setahun.
86
 Hanya apabila ingin mengikuti praktek Nabi saw. 
hendaknya mahar dibayar tunai.
87
 Akan tetapi memberikan mahar di awal itu 
adalah tindakan yang lebih baik dan secara hukum dipandang sunnah 
memberikan mahar sebagian terlebih dahulu
88
 
Mahar adalah sesuatu yang sebaiknya diadakan dan dijelaskan bentuk dan 
harganya pada waktu akad. Pada lazimnya mahar memang dibayarkan atau 
diserahkan bersamaan pada peristiwa akad, namun Islam tidak menentukan wajib 
demikian. Dalam artian walaupun tidak disebutkan pada waktu akad tetapi tetap 
saja menjadi kewajiban seorang suami untuk menunaikannya selama masa 
perkawinan sampai putus perkawinan dalam bentuk kematian atau perceraian. 
 Sehubungan dengan tidak adanya ketentuan wajib tentang kapan mahar 
harus dibayarkan sebagaimana tersebut di atas maka menurut Amir Syarifuddin 
suatu pemberian yang diserahkan oleh mempelai laki-laki kepada mempelai 
perempuan yang tidak dalam kesempatan akad nikah atau setelah peristiwa akad 
nikah tidak disebut mahar tetapi nafkah. Kemudian bila pemberian dilakukan 
dengan sukarela diluar akad nikah juga tidak disebut mahar, namun hanya 
pemberian biasa baik sebelum akad nikah atau setelah selesainya pelaksanaan 
akad nikah. Istri berhak atas pembayaran seluruhnya apabila benar-benar telah 
terjadi persetubuhan antara mereka. Dan apabila diantara mereka terjadi 
perceraian sebelum bersetubuh. Maka hak istri atas mahar hanya separuh saja. 
Ulama H{anafiyah, Malikiyah, Sya>fi‘iyah dan H{ana>bilah sepakat bahwa 
mahar wajib dibayar secara keseluruhan apabila memenuhi syarat sebagai 
berikut: 
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1) Setelah terjadi hubungan kelamin (senggama). 
2) Matinya salah seorang di antara keduanya setelah berlangsungnya akad. 
Diluar hal tersebut terdapat perbedaan pendapat antar ulama Hanafiyah 
dan Hanabilah. Mereka berpendapat bahwa kewajiban mahar itu dimulai dari 
khalwat} meskipun belum berlaku hubungan kelamin, dalam artian statusnya 
sudah disamakan dengan bergaulnya suami istri dalam banyak hal.
89
  
Imam Maliki juga menentukan kewajiban membayar mahar apabila 
seorang suami melakukan khalwat} dengan istrinya dalam waktu yang cukup lama 
(setahun) sekalipun dia belum mencampuri isterinya. Menurut Imam Sya>fi’i > 
tindakan suami istri ditempat sepi tidak berpengaruh apa-apa terhadap mahar 
maupun kewajiban-kewajiban lainnya kecuali memang benar-benar melakukan 
hubungan seksual dalam arti yang sebenarnya
90
 
j. Pemegang Mahar 
Al-Qur’an menghapus kebiasaan-kebiasaan masyarakat jahiliyah yang 
terkait dengan mahar dan mengembalikan mahar ke posisi orisinalnya. Dahulu 
dalam periode pra Islam ayah dan ibu perempuan yang mereka nikahkan 
mengangap bahwa mahar adalah hak mereka sebagai kompensasi untuk jasa 
mereka yang telah membesarkan dan merawat anak perempuan mereka. Pada 
masa masa jahiliyah para ayah atau saudara laki-laki menyakini bahwa mereka 
mempunyai kekuasaan atas anak atau saudara perempuannya. Namun setelah 
Islam datang maka hilanglah kebiasaan adanya kekuasaan para ayah atau saudara 
laki-laki terhadap perempuan.
91
 
Islam mewajibkan pemberian mahar sebagai simbol bahwa suami 
memberikan penghargaan kepada istrinya yang telah bersedia menjadi 
                                                          
89
 Syarifuddin, Hukum Perkawinan, h. 88 
90
 Mughniyah, Fiqih Lima Mazhab, h. 372 
91
 Sa>biq, Fiqh al-Sunnah, h. 532 
42 
 
 
 
pendampingnya dalam kehidupan mereka kelak. Oleh karena itu mahar menjadi 
hak mutlak bagi istri dan tak seorangpun selain dirinya, baik suaminya sendiri, 
kedua orang tuanya maupun sanak keluarganya memiliki hak untuk 
menggunakannya tanpa seizin dan dasar kerelaan sepenuhnya dari istri. 
Terdapat pengecualian dalam hal pemegang mahar sebagaimana pendapat 
Sayyid Sa>biq yang menyebutkan bahwa jika istri masih kecil maka ayahnya yang 
berhak menyimpan hartanya atau maharnya, tetapi jika istri tidak punya ayah 
atau disebabkan telah meninggal dunia dan sebagainya, maka wali lainlah yang 
berhak mengurusnya dan menyimpannya.
92
 
Bagi perempuan janda maharnya hanya boleh disimpan oleh walinya jika 
ia mengizinkannya. Jika perempuan tersebut dewasa maka dialah yang berhak 
menggunakan hartanya. Begitu pula bagi gadis dewasa dan sehat akalnya, maka 
ayahnya tidak berhak memegangnya kecuali dengan izinnya. 
3. Takhri>j al-h{adi>s\ 
Dalam penelitian skripsi ini, penelitian menggunakan empat metode, 
yaitu: 1) metode dengan menggunakan lafal pertama matan hadis; 2) metode 
dengan menggunakan salah satu lafal matan hadis; 3) metode dengan 
menggunakan periwayat pertama; 4) dan metode dengan menggunakan tema 
hadis.  
Dari keempat metode yang digunakan dalam penelitian ini, peneliti 
merujuk pada kitab Mausu>‘at At}ra>f al-H{adi>s\ al-Nabawi> karya Zaglu>l yang 
digunakan dalam metode dengan lafal pertama matan hadis, al-Mu‘jam al-
Mufahras li Alfa>z} al-H{adi>s\ karya A.J. Weinsinck yang dialihbahasakan 
Muhamamd Fua>d Abd al-Ba>qi> yang digunakan dalam metode dengan salah satu 
lafal matan hadis, Tuh}fat al-Asyra>f bi Ma‘rifat al-At}ra>f karya al-Mizzi> dalam 
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metode dengan periwayat pertama dan Mifta>h} Kunu>z al-Sunnah karya A.J. 
Weinsinck yang juga dialihbahasakan oleh Muhamamd Fua>d ‘Abd al-Ba>qi>. 
Adapun petunjuk yang ditemukan dengan metode lafal pertama matan 
hadis dengan kitab Masu>‘at At}ra>f al-H{adi>s\ adalah sebagai berikut: 
ا   ا  اله ا   او   ا ز  ا  ا   اا    ا     االلها   ا  ا   ا     
االلهاو  رايَا ا   اة رماا م قاذإاصلى الله عليه وسلمااللهاو  را   ا   ااا  اانّإااو   اي   لاا
ا نهإااللهاو  رايَا ا   ا م قاثُا ئ شا ه يُام  اك  را ه  ار اكاا هل نا  هوا قا نهإ
ا  هوا قا نهإا ا   ا لا لااا م قاثُا ئ شا ه يُام  اك  را ه  ار اكاا هل نا  هوا ق
ا ما    الهاو قا ه    ن االلهاو  رايَاو   الجرا    اك  را ه  ار اكاا هل ن
ا ماو   ا  جاثُاب   ابه  ا    ا ما تد  ا اواب ط  ابهذااو قا او قا  ش
اا  اةر  ا  ماو قا  شاا ر ااا ماك مالهاو   ا    ا ما تد  ا وا ئ شات جو
ا ر ااا ماك ما  ا ه    ن ا   ابهذااو قاا  اةر  و اح  ص
ير   اا:ج5/ص1977حا4854  
Dari kode-kode yang tercantum di atas melalui lafal pertama matan hadis 
yang digunakan telah menunjukkan bahwa hadis yang diteliti terdapat pada: 
1)  Sh{ah}ih Bukha>ri> nomor bab 5 
2) al-Bukha>ri> al-Ja’fi>ya, Lija>mi’ al-S}ah}ih} al-Mukhtas}ar 7791 
3) Terdapat dalam kitab Ibn Hibban 4584 
Petunjuk yang ditemukan dengan metode salah satu lafal matan hadis 
dengan menggunakan kitab al-Mu‘jam al-Mufahras li Alfa>z} al-H}adi>s\ al-Nabawi> 
sebagai berikut: 
اح ن
اح ناخااار ااا ماك ما ماى  ا ه    ن 50ا  40اح نااا41اح ناطا  5ا  
ام 5ا 330 
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Kode di atas telah menunjukkan bahwa hadis ini terdapat dalam kitab 
pertama Sh{ah}ih al-Bukha>ri> dan ditempatkan pada tema nikah dengan nomor bab 
50 dan 40, kedua kitab Sunan al-Nasa>’i> ditempatkan pada tema nikah dengan 
nomor bab 41, ketiga terdapat dalam kitab al-Muat\t\a Malik dengan tema nikah 
dengan nomor hadis 5. Dan yang keempat terdapat dalam Musnad Imam Ahmad 
juz 5 halaman hadis 330. 
Petunjuk yang ditemukan dalam metode periwayat pertama dan sanad 
terakhir adalah dengan menggunakan kitab Tuh}fat al-Asyra>f li Ma‘rifat al-At}ra>f 
adalah sebagai berikut: 
 4684 )ااخ(ث   اا:لجرااو قاَمدَّ  ََواِه ْ َ َُا دَّاااىدَّ َصاّبي اااّا ا:ا ماتم بخالمواجوزت
ا    ا-رل لسا.اح   ااافِاخ(52)اِاه ِاه  ا ع  وا  ا يح ا  ا.اه  اا(اح   اا17ا:
4)اِاه ِاه  ا َي هما  ا ررااا   ا  ا ِّبا دَّراااورم ا  اف  ا  ا.اوولأاا مايُّتم 
هظ اوا:و   ا َمدَّ  ََواِه ْ َ َُا دَّاااىدَّ َصاّبي ااالىإاة رماات  جا:لجراو   ا  هجدَّوز  ا ما:ا نا 
َامدَّ  ََواِه ْ َ َُا دَّاااىدَّ َصاّبي اااو   ا:و   ا     ا ما ًتد  ا اوا ه   ا:و   ا   ماس اا:
ا ر ااا ماك ما ماى  ا ه  ْجدَّوزا ق.ا
 Dari kode-kode yang tercantum di atas, menunjukkan bahwa hadis yang 
diteliti terdapat pada: Pertama diriwayatkan oleh Imam al-Bukha>ri> pada bab 
nikah halaman 52. Kedua  diriwayatkan oleh Ibn Majah al-Qazwi>ni} pada bab 
nikah juz 4 halaman 17. 
Petunjuk yang ditemukan dengan metode tematik dengan Kanz al-
‘Umma>l fi> Sunan al-Aqwa>l wa al-Af‘a>l sebagai berikut:  
 44713-     ا ما تد  ا اواسم ااا.ادا اا م ا-   ا  اله ا  . 
Dari kode-kode yang tercantum di atas menunjukkan bahwa hadis yang 
diteliti terdapat pada: Pertama diriwayatkan dalam Imam Ah}mad dalam 
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Musnadnya. Kedua  dengan tanda  ا menunjukkan hadis muttafa>q ‘alai>h (Imam 
al-Bukha>ri> dan Imam Muslim dalam kedua Sahihnya). Ketiga diriwayatkan oleh 
Imam Abu Daud dalam Sunannya. 
Sedangkan petunjuk yang ditemukan dalam metode menggunakan status 
hadis ialah  
 2121 -     ا ما تد  ا ااواسم اا . ط  لاااج رتخ) دااام (   ا  اله ا  ا 
.نّ  الأاا   تح) ح  ص (امقراث   ارظناا:1241عم لجااح  صافِا 
Dari kode-kode yang tercantum di atas menunjukkan bahwa: Pertama 
hadis ini diriwayatkan oleh Imam Ahmad Dalam Sunannya. Kedua  dengan tanda  
ا menunjukkan hadis muttafa>q ‘alai>h (Imam al-Bukha>ri> dan Imam Muslim 
dalam kedua Sahihnya). Ketiga  Imam Abu Daud Dalam Sunannya semuanya 
diriwayatkan oleh Sahl ibn Sa‘id kemudian ditahqi>q oleh al-Alba>ni, hadisnya 
terdapat dalam Sahi>h al-Ja>mi‘ 1241. 
a. Merujuk ke Kitab Sumber 
Setelah melakukan  penelusuran melalui lima metode Takhri>j al-h}adi>s\  
dan batasan kitab sumber yang digunakan adalah Kutub al-Tis‘ah, maka 
ditemukan  hadis sebanyak 21 riwayat dengan letak yang bebeda yaitu terdapat 
pada S{ah}i>h} al-Bukha>ri>, S}ah}i>h} Muslim, Sunan al-Tirmi>z\i, Musnad Ah}mad ,Sunan 
al-Da>rimi>, Sunan Ibn Majah, Sunan Abi> Da>ud, Sunan al-Nasa>’i> dan Muat}t}a‘ 
Malik. 
Adapun redaksi dari hadis yang telah penulis dapatkan dari Kutub al-
Tis’ah adalah sebagai berikut: 
1) Dalam S{ah}i>h} al-Bukha>ri> terdapat 9 riwayat dibeberapa bab yakni: 
ُاو  ُثَ ا  ٍِز  َا َ َا ُ َِْ ا ُا  َ ْ ُا  َثَ دَّ  َا ِدَّااا ِ ْ َا ُ ْا يُّ  ِ َا  َثَ دَّ  َا:ا ٍ ْ َا َ ْاَلْه َا ُ َِْ 
ُاو  ُثَ ا دَّي ِ ِ دَّلااا:اٌَة َرْماا َِم َقاْذِإا َمدَّ  ََواِه ْ َ َُااللهاىدَّ َصا ِدَّاااِو  َُرا َ ْ ِا ِ ْ َااا  َِاا ِّنِّإ
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َيَاَر ُ َواااِدَّ اِإنثَدََّه اَق ْاَوَه َ ْانثَ َْلَه اَاَك ا ثََرا ِ َه ار َْ ََك ا ثَ َْمايُُِ ثَْ َه اَش ثَْ ًئ  اُثُدَّا:ا ثَ َ َا ْا
َيَاَر ُ َواااِدَّ اِإنثَدََّه اَق ْاَوَه َ ْانثَ َْلَه اَاَك ا ثََرا ِ َه ار َْ ََك ا ثَ َْمايُُِ ثَْ َه ا:اق ََم ْا ثَ َ َا ْا
ِإنثَدََّه اَق ْاَوَه َ ْانثَ َْلَه اَاَك ا ثََرا ِ َه ار َْ ََك ا ثَ َ  َاَرُجٌلا:اَش ثَْ ًئ  اُثُدَّاق ََم ِااالدَّ اَِل َا ثَ َ َا ْا
اْذَهْبا  َْط ُْبا:ا َ اق َوَا:اَهْلا ِ ْ َ َاِم ْاَش ْ ٍ اق َوَا:اَيَاَر ُ َواااِدَّ ا َْن ِ ْ ِ َه  اق َوَا:ا ثَ َ وَا
َم اَوَج ُْتاَش ثَْ ًئ اَو َا َ َتد ًاِم ْا:اَوَا ْا َ َتد ًاِم ْا َ ِ  ٍا َ ََهَبا َ  َََب اُثُدَّاَج  َا ثَ َ وَا
:اَم ِ ا ُ َرُةا َ َااَو ُ َرُةا َ َا اق َوَا:اَهْلاَم ََكاِم َااا ُْر ِااَش ْ ٌ اق َوَا:ا َ ِ  ٍ ا ثَ َ وَا
 اْذَهْبا ثَ َ ْا َْن َ ْ ُ ََه ا ِ َاَم ََكاِم َااا ُْر  ِا
 aw na’ruQ-la amala‘aT naM mukuriahK  bab adap tapadret gnay nupadA
 : tukireb iagabes halada ,9205 sidah romon ,291 namalah ,6 zuj   uhamallA‘
 ََت ِااا دَّبيدَّا:ا َ دَّ ثَ َ ا َْمُروا ْ ُا َ ٍْا ا َ دَّ ثَ َ اَردَّ ٌد ا َ ْا َ ِا َ ز ٍِ ا َ ْا َْهِلا ْ ِا َ ْ ٍ اق َوَا
ِإنثَدََّه اَق ْاَوَه َ ْانثَ َْلَه ااِدَّ اَواَِر ُ اِِهاَص دَّىااللهُا َ َ ِْها:اَص دَّىااللهُا َ َ ِْهاَو َ دََّمااْمر ٌََة ا ثَ َ َا ْا
:ا  َْ َِه ا ثَ ْ ً اق َوَا:اَزوِّْج ِ َه  اق َوَا:اَم اباافِااا َِّل  ِاِم ْا َ َج ٍ ا ثَ َ َواَرُجلٌا:اَو َ دََّم ا ثَ َ وَا
:اَم اَم ََكاِم َااا ُْر ِا اق َوَا:ا  َْ َِه اَوَا ْا َ َتد ًاِم ْا َ ِ  ٍ ا  َ ْ َلدَّاَاُه ا ثَ َ وَا:ا َا َِج ُ اق َوَا
ا ثَ َ ْاَزودَّْج ُ ََه ا ِ َاَم ََكاِم َااا ُْر  ِا:ا َ َااو ََ َا اق َوَا
 ,291 namalah ,6 zuj iblaQ-la irha|Z nA‘ uta>ariQ  bab adap tapadret gnaY
 : tukireb iagabes halada ,0305 sidah romon
 َ دَّ ثَ َ اقثَ ثَ ثَْ  َ ُ ا َ دَّ ثَ َ ا َ ْ ُااا َز ِِزا ْ ُا َ ِا َ ز ٍِ ا َ ْا  َ ِِه ا َ ْا َْهِلا ْ ِا َ ْ ٍااالدَّ  ِ ِيِّ ا
َيَاَر ُ َواااِدَّ ا:اا ثَ َ َا ْا ]7:ص[َو َ دََّماَج  َْتااْمر ٌََةاِإَلىاَر ُ ِواااِدَّ اَص دَّىااللهُا َ َ ِْها:اق َوَا
 ثَ َظََراإِا َثَْ َه اَر ُ ُواااِدَّ اَص دَّىااللهُا َ َ ِْهاَو َ دََّما ََل دَّ َااا دَّظََرا:اِجْئ ُا ََهُباَاَكانثَ ِْل  اق َوَا
َْر َُةا َندَُّهالمَْا ثَ ِْضا
 ِ َه اَوَصدَّ َُه اُثُدَّاطَْأطَأَاَر ُ ُواااِدَّ اَص دَّىااللهُا َ َ ِْهاَو َ دََّمار َْ َُه ا ثَ َمدَّ ار ََِتاالد
َيَاَر ُ َواااِدَّ اِإْاالمَْا َ ُ ْاَاَكاِبِ َا:ا ِ َه اَش ثَْ ًئ اَج ََل ْ ا ثَ َ  َاَرُجٌلاِم ْا َْص َ  ِِه ا ثَ َ وَا
اْذَهْبا:ا َاَوااِدَّ اَيَاَر ُ َواااِدَّ ا ثَ َ وَا:اَوَهْلا ِ ْ َ َاِم ْاَش ْ ٍ اق َوَا:ا َ َج ٌا ثََزوِّْج ِ َه  ا ثَ َ وَا
 َاَوااِدَّ اَم اَوَج ُْتاَش ثَْ ًئ  ا ثَ َ َوا:اِإَلىا َْه َِكا  َْنظُْراَهْلا َِ ُاَش ثَْ ًئ  ا َ ََهَباُثُدَّاَرَجَع ا ثَ َ وَا
 َا:اا َ ََهَباُثُدَّاَرَجَع ا ثَ َ وَا َ َتد ًاِم ْا َ ِ  ٍ اْنظُْراَوَا ْا:اَر ُ ُواااِدَّ اَص دَّىااللهُا َ َ ِْهاَو َ دَّمَا
-اَم اَاُهارَِدا ٌا:اق ََوا َْهلٌا-ااَوَا ِ ْاَه َااِإزَارِياَو َا َ َتد ًاِم ْا َ ِ  ٍ َوااِدَّ اَيَاَر ُ َواااِدَّ ا
َم اَتْل َُعابِِِزَار َِاِإْااا َِْل َُهالمَْا َ ُ ْا:ا ثَ ََه اِنْل ُُه ا ثَ َ َواَر ُ ُواااِدَّ اَص دَّىااللهُا َ َ ِْهاَو َ دَّمَا
 َ َ ثَْ َه اِم ُْهاَش ْ ٌ اَوِإْااا ََِل ُْهالمَْا َ ُ ْا َ َ َْكاِم ُْهاَش ْ ٌ ا ََج ََساااردَُّجُلا َتَّدَّ اِإَذااط ََواَلرْ ُِلُها
َم َذاا:اق َ َ ا ثََر  ُاَر ُ ُواااِدَّ اَص دَّىااللهُا َ َ ِْهاَو َ دََّماُم َا ًِّ  ا ََأَمَرا ِِها َ ُ ِ َ ا ثَ َمدَّ اَج  َاق َوَا
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تثَ َْرُؤُه دَّا َ ْاَظْهِرا:اَم ِ ا ُ َرُةا َ َااَو ُ َرُةا َ َا ا َ دَّ َدَه  ا ثَ َ وَا:اق َوَا.اَم ََكاِم َااا ُْر  ِا
 اْذَهْبا ثَ َ ْاَم دَّ ْ ُ ََه ا ِ َاَم ََكاِم َااا ُْر  ِا:اق َوَانثَ َْم ا:اقثَ ْ َِكاق َوَا
 ihila|S-la ilujaR-la ala‘ ahasfaN utaraM-la udrA‘  bab adap tapadret gnaY
 : tukireb iagabes halada ,1215 sidah romon ,31 namalah ,7 zuj
 َ دَّ  َِنِا  َ ُا َ ز ٍِ ا َ ْا َْهِلا ْ ِا:ا َ دَّ ثَ َ ا َ ِ  ُا ْ ُا َ ِاَمْر ََ ا َ دَّ ثَ َ ا  َ ُاَغلدَّ َا اق َوَا
َيَاَر ُ َوا:ا َ ْ ٍ ا َادَّااْمر ًََةا ََرَض ْانثَ َْلَه ا َ َىااا دَّبيِّ اَص دَّىااللهُا َ َ ِْهاَو َ دََّم ا ثَ َ َواَاُهاَرُجلٌا
اْذَهْبا  َْا َِمْساَوَا ْا َ َتد ًاِم ْا:اَم ا ِ ْ ِياَش ْ ٌ اق َوَا:اَم ا ِ ْ َ َ اق َوَا:اااِدَّ اَزوِّْج ِ َه  ا ثَ َ وَا
 َاَوااِدَّ اَم اَوَج ُْتاَش ثَْ ًئ اَو َا َ َتد ًاِم ْا َ ِ  ٍ اَوَا ِ ْاَه َاا:ا َ ِ  ٍ ا َ ََهَباُثُدَّاَرَجَع ا ثَ َ وَا
َوَم ا:ا ثَ َ َوااا دَّبييُّاَص دَّىااللهُا َ َ ِْهاَو َ دَّمَا-اَوَم اَاُهارَِدا ٌا:اق ََوا َْهلٌا-اِإزَارِياَوَلذ َاِنْل ُُها
َتْل َُعابِِِزَار َِ اِإْااا َِْل َُهالمَْا َ ُ ْا َ َ ثَْ َه اِم ُْهاَش ْ ٌ اَوِإْااا ََِل ُْهالمَْا َ ُ ْا َ َ َْكاِم ُْهاَش ْ ٌ ا
 َْواُد ِ َا-ا ََج ََساااردَُّجُلا َتَّدَّ اِإَذااط ََواَلرْ ُِلُهاق َ َ ا ثََر  ُااا دَّبييُّاَص دَّىااللهُا َ َ ِْهاَو َ دََّما َ َ َ  ُا
ِاُل ٍَرا ُثَ َ ُِّدَه ا-اَم ِ ا ُ َرُةا َ َااَو ُ َرُةا َ َاا:اَم َذااَم ََكاِم َااا ُْر ِا ا ثَ َ وَا:ا ثَ َ َواَاهُا-اَاُها
ا َْم َ ْ َ  ََه ا ِ َاَم ََكاِم َااا ُْر  ِا:ا ثَ َ َوااا دَّبييُّاَص دَّىااللهُا َ َ ِْهاَو َ دَّمَا-ا
 ,7 zuj ij>iwzaT-la albaQ }itaraM-la >ali ur\zaN-la  bab adap tapadret gnaY
 : tukireb iagabes halada ,6215 sidah romon ,41 namalah
 َ دَّ ثَ َ اقثَ ثَ ثَْ  َ ُ ا َ دَّ ثَ َ ا ثَ ْ ُ ُب ا َ ْا َ ِا َ ز ٍِ ا َ ْا َْهِلا ْ ِا َ ْ ٍ ا َادَّااْمر ًََةاَج  َْتاَر ُ َوا
اَر ُ َواااِدَّ اِجْئ ُاِلأََهَباَاَكانثَ ِْل  ايََا:ا]51:ص[ ثَ َ َا ْاااِدَّ اَص دَّىااللهُا َ َ ِْهاَو َ دََّم ا
 ثَ َظََراإِا َثَْ َه اَر ُ ُواااِدَّ اَص دَّىااللهُا َ َ ِْهاَو َ دََّما ََل دَّ َااا دَّظََراإِا َثَْ َه اَوَصدَّ َُه اُثُدَّاطَْأطَأَار َْ َُه ا
َْر َُةا َندَُّهالمَْا ثَ ِْضا ِ َه اَش ثَْ ًئ اَج ََل ْ ا ثَ َ  َاَرُجٌلاِم ْا َْص َ  ِِه ا ثَ َ وَا
 َْيا:ا ثَ َمدَّ ار ََِتاالد
 َا:اَهْلا ِ ْ َ َاِم ْاَش ْ ٍ اق َوَا:اَر ُ َواااِدَّ اِإْاالمَْاَت ُ ْاَاَكاِبِ َا َ َج ٌا ثََزوِّْج ِ َه  ا ثَ َ وَا
 َا:ااْذَهْباِإَلىا َْه َِكا  َْنظُْراَهْلا َِ ُاَش ثَْ ًئ ا َ ََهَباُثُدَّاَرَجَع ا ثَ َ وَا:اَوااِدَّ اَيَاَر ُ َواااِدَّ اق َوَا
ا َ ََهَباُثُدَّاَرَجَع ا َ َتد ًاِم ْا َ ِ  ٍ اْنظُْراَوَا ْا:اَوااِدَّ اَيَاَر ُ َواااِدَّ اَم اَوَج ُْتاَش ثَْ ًئ  اق َوَا
َم اَاُها:اق ََوا َْهلٌا-ااَوَا ِ ْاَه َااِإزَارِياا َ َتد ًاِم ْا َ ِ  ٍ  َاَوااِدَّ اَيَاَر ُ َواااِدَّ اَو َا:ا ثَ َ وَا
َم اَتْل َُعابِِِزَار َِ اِإْااا َِْل َُهالمَْا:ا ثَ ََه اِنْل ُُه ا ثَ َ َواَر ُ ُواااِدَّ اَص دَّىااللهُا َ َ ِْهاَو َ دَّمَا-ارَِدا ٌا
 َ ُ ْا َ َ ثَْ َه اِم ُْهاَش ْ ٌ اَوِإْااا ََِل ُْهالمَْا َ ُ ْا َ َ َْكاِم ُْهاَش ْ ٌا ََج ََساااردَُّجُلا َتَّدَّ اط ََوا
:اَلرْ ُِلُه اُثُدَّاق َ َ ا ثََر  ُاَر ُ ُواااِدَّ اَص دَّىااللهُا َ َ ِْهاَو َ دََّماُم َا ًِّ ا ََأَمَرا ِِها َ ُ ِ َ ا ثَ َمدَّ اَج  َاق َوَا
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:اق َوَا-ا َ دَّ َدَه ا-اَم ِ ا ُ َرُةا َ َااَو ُ َرُةا َ َااَو ُ َرُةا َ َاا:اَم َذااَم ََكاِم َااا ُْر ِا اق َوَا
ااْذَهْبا ثَ َ ْاَم دَّ ْ ُ ََه ا ِ َاَم ََكاِم َااا ُْر  ِا:انثَ َْم اق َوَا:ا َتثَ َْرُؤُه دَّا َ ْاَظْهِراقثَ ْ َِك اق َوَا
 romon ,71 namalah ,7 zuj niyyilaW un>a}tluS-la bab adap tapadret gnaY
 : tukireb iagabes halada ,5315 sidah
:ا َ دَّ ثَ َ ا َ ْ ُاااِدَّ ا ْ ُا  ُ َُف ا َ ْ ثََرَنااَم ِاٌك ا َ ْا َ ِا َ ز ٍِ ا َ ْا َْهِلا ْ ِا َ ْ ٍ اق َوَا
ِإّنِّ اَوَه ْ ُاِم ْانثَ ِْل  ا ثَ َ َم ْا:اَج  َِتااْمر ٌََةاِإَلىاَر ُ ِواااِدَّ اَص دَّىااللهُا َ َ ِْهاَو َ دََّم ا ثَ َ َا ْا
َهْلا ِ ْ َ َاِم ْاَش ْ ٍا:اَزوِّْج ِ َه اِإْاالمَْاَت ُ ْاَاَكاِبِ َا َ َج ٌ اق َوَا:اَط  ًِي ا ثَ َ َواَرُجلٌا
ِإْاا  َْ  َثَْ ثََه اِإيَدَّ  ُاَج َْل َا َاِإزَاَراَاَك ا:اَم ا ِ ْ ِياِإ دَّ اِإزَارِي ا ثَ َ وَا:اُتْل ِقثََه  اق َوَا
:ااا َِمْساَوَا ْا َ َتد ًاِم ْا َ ِ  ٍا ثَ َْمايَُِ  ْ ا ثَ َ وَا:اَم ا َِج ُاَش ثَْ ًئ  ا ثَ َ وَا:ا  َْا َِمْساَش ثَْ ًئ ا ثَ َ وَا
َق ْا:انثَ َْم ا ُ َرُةا َ َا اَو ُ َرُةا َ َا اِاُل ٍَرا َدَّ َه  ا ثَ َ وَا:ا ََم ََكاِم َااا ُْر ِااَش ْ ٌ اق َوَا
 َزودَّْج َ  ََه ا ِ َاَم ََكاِم َااا ُْر  ِا
 ,81 namalah ,7 zuj iyyilaW-lA il b>itahK-la al>aq\zI  bab adap tapadret gnaY
 : tukireb iagabes halada ,1415 sidah romon
 َ ز ٍِ ا َ ْا َْهِلا ْ ِا َ ْ ٍاا]91:ص[ َ دَّ ثَ َ ا  َ ُااا ثَيُّ َْم ِا ا َ دَّ ثَ َ اَردَّ ُدا ْ ُاَز ْ ٍ ا َ ْا َ ِا
َم ا:ا َادَّااْمر ًََةا ََت ِااا دَّبيدَّاَص دَّىااللهُا َ َ ِْهاَو َ دََّم ا ثَ ََرَض ْا َ َ ِْهانثَ َْلَه  ا ثَ َ وَا:اَرِض َااادَّ ُا َ ْهُا
:اَم ا ِ ْ َ َ اق َوَا:اَيَاَر ُ َواااِدَّ اَزوِّْج ِ َه  اق َوَا:اباااا ثَ ْ َافِااا َِّل  ِاِم ْا َ َج ٍا ثَ َ َواَرُجلٌا
 ََم ا:اَم ا ِ ْ ِياَش ْ ٌ اق َوَا:ا  َْ َِه اَوَا ْا َ َتد ًاِم ْا َ ِ  ٍاق َوَا:اَم ا ِ ْ ِياَش ْ ٌ اق َوَا
  ثَ َ ْاَم دَّ ْ ُ ََه ا ِ َاَم ََكاِم َااا ُْر  ِا:ا َ َااو ََ َا اق َوَا:ا ِ ْ َ َاِم َااا ُْر ِا اق َوَا
 ,7 zuj q>ada{S iriagiB ina’ruQ-la >alA‘ j>iwzaT-la  bab adap tapadret gnaY
 : tukireb iagabes halada ,9415 sidah romon ,02 namalah
 َِ ْ ُا َْهَلا ْ َا َ ْ ٍا:ا َ دَّ ثَ َ ا َ ِ يُّ ا ْ ُا َ ْ ِاااِدَّ ا َ دَّ ثَ َ ا ُ ْ َ ُا ا َِ ْ ُا َ َا َ ز ٍِ ا ثَ ُ وُا
ِإّنِّ اَا ِ ااا َ ْ ِا ِ ْ َاَر ُ ِواااِدَّ اَص دَّىااللهُا َ َ ِْهاَو َ دََّم اِإْذاق ََم ِااْمر ٌََةا:ااالدَّ  ِ ِيدَّ ا ثَ ُ وُا
َيَاَر ُ َواااِدَّ اِإنثَدََّه اَق ْاَوَه َ ْانثَ َْلَه اَاَك ا ثََرا ِ َه ار َْ ََك ا ثَ َْمايُُِ ثَْ َه اَش ثَْ ًئ  اُثُدَّا:ا ثَ َ َا ْا
َيَاَر ُ َواااِدَّ اِإنثَدََّه اَق ْاَوَه َ ْانثَ َْلَه اَاَك ا ثََرا ِ َه ار َْ ََك ا ثَ َْمايُُِ ثَْ َه ا:اق ََم ْا ثَ َ َا ْا
ِإنثَدََّه اَق ْاَوَه َ ْانثَ َْلَه اَاَك ا ثََرا ِ َه ار َْ ََك ا ثَ َ  َاَرُجٌلا:اَش ثَْ ًئ  اُثُدَّاق ََم ِااالدَّ اَِل َا ثَ َ َا ْا
اْذَهْبا  َْط ُْبا:ا َ اق َوَا:اَهْلا ِ ْ َ َاِم ْاَش ْ ٍ اق َوَا:اَيَاَر ُ َواااِدَّ ا َْن ِ ْ ِ َه  اق َوَا:ا ثَ َ وَا
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َم اَوَج ُْتاَش ثَْ ًئ اَو َا َ َتد ًاِم ْا:اَوَا ْا َ َتد ًاِم ْا َ ِ  ٍا َ ََهَبا َ  َََب اُثُدَّاَج  َا ثَ َ وَا
:اَم ِ ا ُ َرُةا َ َااَو ُ َرُةا َ َا اق َوَا:اَهْلاَم ََكاِم َااا ُْر ِااَش ْ ٌ اق َوَا:ا َ ِ  ٍ ا ثَ َ وَا
 اْذَهْبا ثَ َ ْا َْن َ ْ ُ ََه ا ِ َاَم ََكاِم َااا ُْر  ِا
 romon ,651 namalah ,7 zuj nid>idaH-la umat>ahK  bab adap tapadret gnaY
 : tukireb iagabes halada ,1785 sidah
 َ دَّ ثَ َ ا َ ْ ُاااِدَّ ا ْ ُاَمْل ََم َ ا َ دَّ ثَ َ ا َ ْ ُااا َز ِِزا ْ ُا َ ِا َ ز ٍِ ا َ ْا  َ ِِه ا َندَُّها ََِعا َْهًي ا
ِجْئ ُا ََهُبانثَ ِْل  ا ثَ َ َم ْا:اَج  َِتااْمر ٌََةاِإَلىااا دَّبيِّ اَص دَّىااللهُا َ َ ِْهاَو َ دََّما ثَ َ َا ْا:ا ثَ ُ وُا
َزوِّْج ِ َه اِإْاالمَْا َ ُ ْاَاَكاِبِ َا:اَط  ًِي ا ثَ َظََراَوَص دََّب ا ثَ َمدَّ اط ََواُم َ ُمَه  ا ثَ َ َواَرُجلٌا
َوااِدَّ اِإْاا:ااْنظُْرا َ ََهَباُثُدَّاَرَجَعا ثَ َ وَا:ا َ اق َوَا:ا ِ ْ َ َاَش ْ ٌاُتْل ِقثََه  اق َوَا:ا َ َج ٌ اق َوَا
ا]751:ص[اْذَهْبا  َْا َِمْساَوَا ْا َ َتد ًاِم ْا َ ِ  ٍا َ ََهَباُثُدَّاَرَجَعا:اَوَج ُْتاَش ثَْ ًئ  اق َوَا
 ُْص ِقثََه اِإزَارِي ا ثَ َ َوا:ا َاَوااِدَّ اَو َا َ َتد ًاِم ْا َ ِ  ٍ اَو َ َ ِْهاِإزَاٌراَم ا َ َ ِْهارَِدا ٌ ا ثَ َ وَا:اق َوَا
ِإزَاُر َاِإْااا ََِل ُْهالمَْا َ ُ ْا َ َ َْكاِم ُْهاَش ْ ٌ اَوِإْااا َِْل َُهالمَْا َ ُ ْا:ااا دَّبييُّاَص دَّىااللهُا َ َ ِْهاَو َ دَّمَا
 َ َ ثَْ َه اِم ُْهاَش ْ ٌا ثَ ثَ َ دَّىاااردَُّجُلا ََج ََس ا ثََر  ُااا دَّبييُّاَص دَّىااللهُا َ َ ِْهاَو َ دََّماُم َا ًِّ  ا ََأَمَرا ِِها
َق ْا:ا ُ َرُةا َ َااو ََ َا اِاُل ٍَرا َ دَّ َدَه  اق َوَا:اَم اَم ََكاِم َااا ُْر ِااق َوَا:ا َ ُ ِ َ ا ثَ َ وَا
 َم دَّ ْ ُ ََه ا ِ َاَم ََكاِم َااا ُْر  ِا
  tayawir 1 kaynabes ini naitilenep malad nakumetid milsuM }h>i}ha{S malaD )2
 ,5241 sidah romon ,0401 namalah ,2 zuj q>adi{S-la  bab adap tapadret gnay
 : tukireb iagabes halada
 َ دَّ ثَ َ اقثَ ثَ ثَْ  َ ُا ْ ُا َ ِ  ٍااالثَدَّ َ ِ يُّ ا َ دَّ ثَ َ ا ثَ ْ ُ ُبا ثَ ِْنِاا ْ َا َ ْ ِاااردَّْرَ ِااْا َ رِيدَّ ا َ ْا َ ِا
 َ ز ٍِ ا َ ْا َْهِلا ْ ِا َ ْ ٍ احاَو َ دَّ ثَ َ  ُاقثَ ثَ ثَْ  َ ُ ا َ دَّ ثَ َ ا َ ْ ُااْا َز ِِزا ْ ُا َ ِا َ ز ٍِ ا َ ْا  َ ِِه ا
َج  َِتااْمر ٌََةاِإَلىاَر ُ ِواِاللهاَص دَّىااللهُا َ َ ِْهاَو َ دََّم ا:ا َ ْا َْهِلا ْ ِا َ ْ ٍااالدَّ  ِ ِيِّ اق َوَا
َيَاَر ُ َواِالله اِجْئ ُا ََهُباَاَكانثَ ِْل  ا ثَ َظََراإِا َثَْ َه اَر ُ ُواِاللهاَص دَّىااللهُا َ َ ِْها:ا ثَ َ َا ْا
َو َ دََّم ا ََل دَّ َااا دَّظََرا ِ َه اَوَصدَّ َُه اُثُدَّاطَْأطَأَاَر ُ ُواِاللهاَص دَّىااللهُا َ َ ِْهاَو َ دََّمار َْ َُه ا ثَ َمدَّ ا
َيَاَر ُ َواِالله ا:ار ََِتااْاَمْر َُةا َندَُّهالمَْا ثَ ِْضا ِ َه اَش ثَْ ًئ اَج ََل ْ ا ثَ َ  َاَرُجٌلاِم ْا َْص َ  ِِه ا ثَ َ وَا
 َ اَوِاللهاَيَا:ا ثََهْلا ِ ْ َ َاِم ْاَش ْ ٍ ا ثَ َ وَا:اِإْاالمَْا َ ُ ْاَاَكاِبِ َا َ َج ٌا ثََزوِّْج ِ َه  ا ثَ َ وَا
 َ ا:ااْذَهْباِإَلىا َْه َِكا  َْنظُْراَهْلا َِ ُاَش ثَْ ًئ  ا َ ََهَباُثُدَّاَرَجَع ا ثَ َ وَا:اَر ُ َواِالله ا ثَ َ وَا
اْنظُْراَوَا ْا َ تد ًاِم ْا َ ِ  ٍ ا:اَوِالله اَم اَوَج ُْتاَش ثَْ ًئ  ا ثَ َ َواَر ُ ُواِاللهاَص دَّىااللهُا َ َ ِْهاَو َ دَّمَا
-ا َ اَوِالله اَيَاَر ُ َواِالله اَو َا َ تد ًاِم ْا َ ِ  ٍ اَوَا ِ ْاَه َااِإزَارِيا:ا َ ََهَباُثُدَّاَرَجَع ا ثَ َ وَا
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َم اَتْل َُعا:ا ثَ ََه اِنْل ُُه ا ثَ َ َواَر ُ ُواِاللهاَص دَّىااللهُا َ َ ِْهاَو َ دَّمَا-اَم اَاُهارَِدا ٌا:اق ََوا َْهلٌا
بِِِزَار َِ اِإْااا َِْل َُهالمَْا َ ُ ْا َ َ ثَْ َه اِم ُْهاَش ْ ٌ اَوِإْااا ََِل ُْهالمَْا َ ُ ْا َ َ َْكاِم ُْهاَش ْ ٌ ا ََج ََسا
ااردَُّجُل ا َتَّدَّ اِإَذااط ََواَلرْ ُِلُهاق َ َ ا ثََر  ُاَر ُ ُواِاللهاَص دَّىااللهُا َ َ ِْهاَو َ دََّماُم َا ًِّ  ا ََأَمَرا ِِها
-اَم ِ ا ُ َرُةا َ َااَو ُ َرُةا َ َاا:اَم َذااَم ََكاِم َااْا ُْر ِا اق َوَا:ا َ ُ ِ َ ا ثَ َمدَّ اَج  َاق َوَا
اْذَهْبا ثَ َ ْاُم ِّ ْ ثََه ا ِ َاَم ََكا:انثَ َْم اق َوَا:اتثَ َْرُؤُه دَّا َ ْاَظْهِراقثَ ْ َِك اق َوَا:ا ثَ َ وَا-ا َ دَّ َدَه ا
 .ِم َااْا ُْر ِا اَه َاا َ ِ ُثاا ْ ِا َ ِا َ ز ٍِ اَو َ ِ ُثا ثَ ْ ُ َبا ُثَ َ ر ُُِهافِااا دَّ ْ ِا
 2 kaynabes ini naitilenep malad nakumetid dam}hA dansuM malaD )3
 :inkay tayawir
 ,854 namalah ,73 zuj iyyidia‘S-la d‘aS nbi lhaS sidah adap tapadret gnaY
 : tukireb iagabes halada ,89722 sidah romon
 ََناافِااْا َ ْ ِاِإْذا:ا َِ ْ ُا َْهَلا ْ َا َ ْ ٍا ثَ ُ وُا:ا َ دَّ ثَ َ ا ُ ْ َ ُا ا َ دَّ ثَ َ ا  َ ُا َ ز ٍِاق َوَا
َيَاَر ُ َواِالله اِإنثَدََّه اَق ْاَوَه َ ْانثَ َْلَه اَاَكا ثََرا ِ َه ار َْ ََكا ثَ َ َوا:اَد َ َ ْااْمر ٌََةا ثَ َ َا ْا
:ااق َوَا.ا َا:ا ِ ْ َ َاَش ْ ٌ ااق َوَا:اا ثَ َْمايُُِ  ُْها َتَّدَّ اق ََم ِااالدَّ اَِل َ ا ثَ َ َواَاهُا.اَزوِّْج ِ َه :اَرُجلٌا
َم ا:اق َوَا.ا  َْط ُْب اَوَا ْا َ َتد ًاِم ْا َ ِ  ٍا  َْذَهْبا:ااق َوَا.المَْا َِج ْا:اق َوَا.ااْذَهْبا  َْط ُْبا
 ُ َرُةا َ َا ا.انثَ َمْا:اَهْلاَم ََكاِم َااْا ُْر ِااَش ْ ٌ ااق َوَا:ااق َوَا.ا َ َتد ًاِم ْا َ ِ  ٍاَوَج ُْتا
 َق ْا َْن َ ْ ُ ََه ا َ َىاَم اَم ََكاِم َااْا ُْر ِاا:ااَو ُ َرُةا َ َااق َوَا
 namalah ,73 zuj iyyidia‘S-la d‘aS nbi lahaS sidah adap tapadret gnaY
 : tukireb iagabes halada ,05822 sidah romon ,894
قثَر َُْتا َ َىا َ ْ ِاااردَّْرَ ِ ا َ ْاَم ِاٍك اَو َ دَّ ثَ َ اِإ ْ َ ُا ا َ ْ ثََرَنااَم ِاٌك ا َ ْا َ ِا َ ز ٍِ ا َ ْا
َيَاَر ُ َواِالله اِإّنِّ اَق ْا:اَج  َْتُهااْمر ٌََةا ثَ َ َا ْا:ا َْهِلا ْ ِا َ ْ ٍ ا َادَّااا دَّبيدَّاَص دَّىااللهُا َ َ ِْهاَو َ دَّمَا
َيَاَر ُ َواِالله اَزوِّْج ِ َه اِإْاالمَْا:اَوَه ْ ُانثَ ِْل اَاَكا ثَ َ َم ْاِق َ ًم اَط  ًِي ا ثَ َ  َاَرُجٌلا ثَ َ وَا
َهْلا ِ ْ َ َاِم ْاَش ْ ٍا:اا ثَ َ َواَر ُ ُواِاللهاَص دَّىااللهُا َ َ ِْهاَو َ دَّمَا.ا َ ُ ْاَاَكاِبِ َا َ َج ٌا
ِإْاا:اا ثَ َ َوااا دَّبييُّاَص دَّىااللهُا َ َ ِْهاَو َ دَّمَا.اَم ا ِ ْ ِياِإ دَّ اِإزَارِياَه َا:اُتْل ِقثََه اِإيَدَّ  ُ اا ثَ َ وَا
:اا ثَ َ وَا.اَم ا َِج ُاَش ثَْ ًئ :ا ثَ َ وَا.ا  َْ  َثَْ ثََه اِإزَاَر َاَج َْل َا َاِإزَاَراَاَك ا  َْا َِمْساَش ثَْ ًئ ا
  َْا ََمَسا ثَ َْمايَُِ  ْاَش ثَْ ًئ  ا ثَ َ َواَاُهااا دَّبييُّاَص دَّىااللهُا َ َ ِْها.ااْا َِمْس اَوَا ْا َ َتد ًاِم ْا َ ِ  ٍا
 نثَ َْما ُ َرُةا َ َا:اَهْلاَم ََكاِم َااْا ُْر ِااَش ْ ٌ ااق َوَا:ااَو َ دَّمَا
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 1 kaynabes ini naitilenep malad nakumetid hajaM nbI nanuS malaD )4
 namalah ,1 zuj asiN-la q>adah|S-la bab adap tapadret gnay inkay tayawir
 :tukireb iagabes halada ,9881 sidah romon ,806
 َ دَّ ثَ َ ا َ ْ ُاااردَّْرَ ِا ْ ُاَمْه ِيٍّ ا َ ْا ُ ْ َ َا ا َ ْا َ ِا َ ز ٍِ ا:ا َ دَّ ثَ َ ا َ ُْفا ْ ُا َْمرٍواق َوَا
َم ْا:اَج  َِتااْمر ٌََةاِإَلىااا دَّبيِّ اَص دَّىااللهُا َ َ ِْهاَو َ دََّم اق َوَا:ا َ ْا َْهِلا ْ ِا َ ْ ٍ اق َوَا
  َْ َِه اَوَا ْا َ َتد ًاِم ْا:ا ََنا ا ثَ َ َواَاُهااا دَّبييُّاَص دَّىااللهُا َ َ ِْهاَو َ دَّمَا:ا ثَ ثََزودَُّجَه  ا ا ثَ َ َواَرُجلٌا
 َق ْاَزودَّْج ُ ََه ا َ َىاَم اَم ََكاِم َااْا ُْر  ِا:اا ََْساَم ِ  اق َوَا:ا َ ِ  ٍا ا ثَ َ وَا
 1 kaynabes ini naitilenep malad nakumetid duaD >ibA nanuS malaD )5
 ilamA‘-la >alA‘ ijiwzaT-la >iF bab adap tapadret gnay inkay tayawir
 : tukireb iagabes halada ,1112 sidah romon ,632 namalah ,2 zuj ilam‘uY
 َ دَّ ثَ َ ااْا َ ْ َبييُّ ا َ ْاَم ِاٍك ا َ ْا َ ِا َ ز ِِا ْ ِاِد  َ ٍر ا َ ْا َْهِلا ْ ِا َ ْ ٍااالدَّ  ِ ِيِّ ا َادَّا
َيَاَر ُ َواااِدَّ اِإّنِّ اَق ْاَوَه ْ ُانثَ ِْل ا:اَر ُ َواااِدَّ اَص دَّىااللهُا َ َ ِْهاَو َ دََّماَج  َْتُهااْمر ٌََة ا ثَ َ َا ْا
َيَاَر ُ َواااِدَّ اَزوِّْج ِ َه اِإْاالمَْا َ ُ ْاَاَكاِبِ َا:اَاَك ا ثَ َ َم ْاِق َ ًم اَط  ًِي ا ثَ َ  َاَرُجٌل ا ثَ َ وَا
َهْلا ِ ْ َ َاِم ْاَش ْ ٍاُتْل ِقثََه اِإيَدَّ  ُ  ا:ا َ َج ٌ ا ثَ َ َواَر ُ ُواااِدَّ اَص دَّىااللهُا َ َ ِْهاَو َ دَّمَا
ِإندََّكاِإْاا  َْ  َثَْ ثََه ا:اَم ا ِ ْ ِياِإ دَّ اِإزَارِياَه َا ا ثَ َ َواَر ُ ُواااِدَّ اَص دَّىااللهُا َ َ ِْهاَو َ دَّمَا:ا ثَ َ وَا
  َْا َِمْساَوَا ْا َ َتد ًا:ا َا َِج ُاَش ثَْ ًئ  اق َوَا:اِإزَاَر َاَج َْل َاَو َاِإزَاَراَاَكا  َْا َِمْساَش ثَْ ًئ  اق َوَا
 ثََهْلاَم ََكا:اِم ْا َ ِ  ٍ ا  َْا ََمَسا ثَ َْمايَُِ  ْاَش ثَْ ًئ  ا ثَ َ َواَاُهاَر ُ ُواااِدَّ اَص دَّىااللهُا َ َ ِْهاَو َ دَّمَا
نثَ َْما ُ َرُةا َ َااَو ُ َرُةا َ َااِاُل ٍَرا َدَّ َه  ا ثَ َ َواَاُهاَر ُ ُواااِدَّ اَص دَّىا:اِم َااْا ُْر ِااَش ْ ٌ  اق َوَا
 .َق ْاَزودَّْج ُ ََه ا ِ َاَم ََكاِم َااْا ُْر  ِا:االلهُا َ َ ِْهاَو َ دَّمَا
 1 kaynabes ini naitilenep malad nakumetid >i\zimriT-la nanuS malaD )6
 romon ,314 namalah ,2 zuj uhniM bab adap tapadret gnay inkay tayawir
 : tukireb iagabes halada ,4111 sidah
 َ دَّ ثَ َ اِإ ْ َ ُاا ْ ُا ِ َلى اَو َ ْ ُاِاللها ْ ُاَنا ٍِعا:ا َ دَّ ثَ َ ااَلحَل ُا ْ ُا َ ِ ٍّ ااَلخيدَُّو اق َوَا
 َ ْ ثََرَنااَم ِاُكا ْ ُا ََنٍس ا َ ْا َ ِا َ ز ِِا ْ ِاِد  َ ٍر ا َ ْا َْهِلا ْ ِا َ ْ ٍا:ااالدَّ ِئ ُ اق َ َا
ِإّنِّ اَوَه ْ ُانثَ ِْل ا:ااالدَّ  ِ ِيِّ ا َادَّاَر ُ َواِاللهاَص دَّىااادَّ ُا َ َ ِْهاَو َ دََّماَج  َْتُهااْمر ٌََة ا ثَ َ َا ْا
َيَاَر ُ َواِالله اَص دَّىااادَّ ُا َ َ ِْهاَو َ دََّم ا ثََزوِّْج ِ َه اِإْاالمَْا:اَاَك ا ثَ َ َم ْاَط  ًِي ا ثَ َ َواَرُجلٌا
َم ا ِ ْ ِياِإ دَّاِإزَارِيا:اَهْلا ِ ْ َ َاِم ْاَش ْ ٍاُتْل ِقثََه  ا ثَ َ وَا:اَت ُ ْاَاَكاِبِ َا َ َج ٌ ا ثَ َ وَا
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ِإزَاُر َ اِإْاا  َْ  َثَْ ثََه اَج َْل َ اَو َاِإزَاَراَاَك ا:اَه َا ا ثَ َ َواَر ُ ُواِاللهاَص دَّىااادَّ ُا َ َ ِْهاَو َ دَّمَا
  َا ََمَس ا ثَ َْما:ا  َا َِمْس اَوَا ْا َ َتد ًاِم ْا َ ِ  ٍاق َوَا:اَم ا َِج ُ اق َوَا:ا  َا َِمْساَش ثَْ ًئ  اق َوَا
نثَ َْم ا:اَهْلاَم ََكاِم َااا ُْر ِااَش ْ ٌ اق َوَا:ايَُِ  ْاَش ثَْ ًئ  ا ثَ َ َواَر ُ ُواِاللهاَص دَّىااادَّ ُا َ َ ِْهاَو َ دَّمَا
َزودَّْج ُ ََه ا ِ َا:ا ُ َرُةا َ َا اَو ُ َرُةا َ َا اِاُل ٍَرا َدَّ َه  ا ثَ َ َواَر ُ ُواِاللهاَص دَّىااادَّ ُا َ َ ِْهاَو َ دَّمَا
 .َم ََكاِم َااا ُْر  ِا
 4 kaynabes ini naitilenep malad nakumetid > i’>asaN-la nanuS malaD )7
  inkay tayawir
 iagabes halada ,0023 sidah romon ,45 namalah ,6 zuj adap tapadret gnay
 : tukireb
 َ دَّ ثَ َ ا  َ ُا َ ز ٍِ ا:ا َ دَّ ثَ َ ا ُ ْ َ ُا اق َوَا:ا َ ْ ثََرَنااُلزَمدَّ ُا ْ ُا َ ْ ِاااِدَّ ا ْ ِا َز ِ َااْاُم ْرُِئ اق َوَا
ِإّنِّ اَق ْاَوَه ْ ُانثَ ِْل اَاَكاَيَاَر ُ َوا:ا ََناافِااْا َ ْ ِاِإْذاق ََا ِااْمر ََةٌا:ا َ ْا َْهِلا ْ ِا َ ْ ٍ اق َوَا
اْذَهْب ا  َْط ُْباَوَا ْا َ َتد ًاِم ْا:اَزوِّْج ِ َه  ا ثَ َ وَا:اااِدَّ ا ثَر َْافِدَّار َْ ََك ا ثَ َ  َاَرُجٌلا ثَ َ وَا
 ََم ََكاِم ْا ُ َِرا:ا َ ِ  ٍ ا َ ََهَبا ثَ َْمايَُِ  ْاَش ثَْ ًئ اَو َا َ َتد ًاِم ْا َ ِ  ٍ ا ثَ َ َواَر ُ ُواا دَِّا
  ثََزودََّجُها ِ َاَم َُهاِم ْا ُ َِرااْا ُْر  ِا:انثَ َْم اق َوَا:ااْا ُْر ِااَش ْ ٌ اق َوَا
 ,6 zuj adap h>akiN-la >ihib udiqa‘naY >i\zaL-la um>alaK-la bab tapadret gnaY
 : tukireb iagabes halada ,0823 sidah romon ,19 namalah
 َِ ْ ُا َْهَلا ْ َا:ا َِ ْ ُا َ َا َ ز ٍِ ا ثَ ُ وُا:ا َ ْ ثََرَنااُلزَمدَّ ُا ْ ُاَم ُْل ٍر ا َ ْا ُ ْ َ َا اق َوَا
َيَا:اِإّنِّ اَا ِ ااْا َ ْ ِا ِ ْ َااا دَّبيِّ اَص دَّىااللهُا َ َ ِْهاَو َ دََّم ا ثَ َ َم ِااْمر ٌََة ا ثَ َ َا ْا:ا َ ْ ٍ ا ثَ ُ وُا
َر ُ َواااِدَّ اِإنثَدََّه اَق ْاَوَه َ ْانثَ َْلَه اَاَك ا ثَر َْا ِ َه ار َْ ََك ا ََل َ َ ا ثَ َْمايُُِ ثَْ َه ااا دَّبييُّاَص دَّىا
َيَاَر ُ َواااِدَّ اِإنثَدََّه اَق ْاَوَه َ ْانثَ َْلَه اَاَك ا ثَر َْا:االلهُا َ َ ِْهاَو َ دََّما َِش ْ ٍ اُثُدَّاق ََم ْ ا ثَ َ وَا
 َ ا:اَهْلاَم ََكاَش ْ ٌ اق َوَا:اَزوِّْج ِ َه اَيَاَر ُ َواااِدَّ اق َوَا:ا ِ َه ار َْ ََك ا ثَ َ  َاَرُجٌل ا ثَ َ وَا
لمَْا َِج ْاَش ثَْ ًئ  ا:ااْذَهْبا  َْط ُْباَوَا ْا َ َتد ًاِم ْا َ ِ  ٍ ا َ ََهَبا َ  َََب اُثُدَّاَج  َ ا ثَ َ وَا:اق َوَا
نثَ َْم اَم ِ ا ُ َرُةا َ َااَو ُ َرُةا:اَهْلاَم ََكاِم َااْا ُْر ِااَش ْ ٌ اق َوَا:اَو َا َ َتد ًاِم ْا َ ِ  ٍ اق َوَا
 َق ْا َْن َ ْ ُ ََه ا َ َىاَم اَم ََكاِم َااْا ُْر  ِا:ا َ َا اق َوَا
 ,6 zuj adap ina’ruQ-la nim nirawuS alA‘ ij>iwzaT-la bab tapadret gnaY
 : tukireb iagabes halada ,9333 sidah romon ,311 namalah
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 َادَّااْمر ًََةاَج  َْتا:ا َ دَّ ثَ َ ا ثَ ْ ُ ُب ا َ ْا َ ِا َ ز ٍِ ا َ ْا َْهِلا ْ ِا َ ْ ٍا:ا َ ْ ثََرَنااقثَ ثَ ثَْ  َ ُ اق َوَا
َيَاَر ُ َواااِدَّ اِجْئ ُاِلأََهَبانثَ ِْل اَاَك ا ثَ َظََرا:اَر ُ َواااِدَّ اَص دَّىااللهُا َ َ ِْهاَو َ دََّم ا ثَ َ َا ْا
إِا َثَْ َه اَر ُ ُواااِدَّ اَص دَّىااللهُا َ َ ِْهاَو َ دََّما ََل دَّ َااا دَّظََراإِا َثَْ َه اَوَصدَّ َُه اُثُدَّاطَْأطَأَار َْ َُه ا ثَ َمدَّ ا
 َْياَر ُ َوا:ار ََِتااْاَمْر َُةا َندَُّهالمَْا ثَ ِْضا ِ َه اَش ثَْ ًئ  اَج ََل ْ ا ثَ َ  َاَرُجٌلاِم ْا َْص َ  ِِه ا ثَ َ وَا
 َ اَوااِدَّ اَم ا:اَهْلا ِ ْ َ َاِم ْاَش ْ ٍ ا ثَ َ وَا:اااِدَّ اِإْاالمَْا َ ُ ْاَاَكاِبِ َا َ َج ٌا ثََزوِّْج ِ َه  اق َوَا
 َاَوااِدَّ اَيَا:ااْنظُْر اَوَا ْا َ َتد ًاِم ْا َ ِ  ٍا َ ََهَب اُثُدَّاَرَجَعا ثَ َ وَا:اَوَج ُْتاَش ثَْ ًئ  ا ثَ َ وَا
 ثَ ََه ا-اَم اَاُهارَِدا ٌا:اق ََوا َْهلٌا-اَر ُ َواااِدَّ اَو َا َ َتد ًاِم ْا َ ِ  ٍ اَوَا ِ ْاَه َااِإزَارِيا
َم اَتْل َُعابِِِزَار َِ اِإْااا َِْل َُهالمَْا َ ُ ْا َ َ ثَْ َه ا:اِنْل ُُه ا ثَ َ َواَر ُ ُواااِدَّ اَص دَّىااللهُا َ َ ِْهاَو َ دَّمَا
ِم ُْهاَش ْ ٌ اَوِإْااا ََِل ُْهالمَْا َ ُ ْا َ َ َْكاِم ُْهاَش ْ ٌا ََج ََساااردَُّجُلا َتَّدَّ اط ََواَلرْ ُِلُه اُثُدَّاق َ َ ا
َم َذااَم ََكا:ا ثََر  ُاَر ُ ُواااِدَّ اَص دَّىااللهُا َ َ ِْهاَو َ دََّماُم َا ًِّ  ا ََأَمَرا ِِه ا َ ُ ِ َ ا ثَ َمدَّ اَج  َاق َوَا
َهْلاتثَ َْرُؤُه دَّا َ ْاَظْهِرا:اَم ِ ا ُ َرُةا َ َااَو ُ َرُةا َ َا ا َ دَّ َدَه  ا ثَ َ وَا:اِم َااْا ُْر ِا اق َوَا
 َم دَّ ْ ُ ََه ا ِ َاَم ََكاِم َااْا ُْر  ِا:انثَ َْم اق َوَا:اقثَ ٍْب اق َوَا
  q>ada{S iriagiB nilujariL >ahasfaN uta’raM-la utabbi{H bab tapadret gnay
 : tukireb iagabes halada ,9533 sidah romon ,321 namalah ,6 zuj adap
 َ دَّ ثَ َ اَم ِاٌك ا َ ْا َ ِا َ ز ٍِ ا َ ْا:ا َ دَّ ثَ َ اَم ْ ٌ اق َوَا:ا َ ْ ثََرَنااَه ُروُاا ْ ُا َ ْ ِاااِدَّ اق َوَا
َيَاَر ُ َواااِدَّ ا:ا َْهِلا ْ ِا َ ْ ٍ ا َادَّاَر ُ َواااِدَّ اَص دَّىااللهُا َ َ ِْهاَو َ دََّماَج  َْتُهااْمر ٌََة ا ثَ َ َا ْا
َزوِّْج ِ َه اِإْاالمَْا َ ُ ْا:اِإّنِّ اَق ْاَوَه ْ ُانثَ ِْل اَاَك ا ثَ َ َم ْاِق َ ًم اَط  ًِي ا ثَ َ  َاَرُجٌل ا ثَ َ وَا
َم ا َِج ُا:اَهْلا ِ ْ َ َاَش ْ ٌ اق َوَا:اَاَكاِبِ َا َ َج ٌ اق ََواَر ُ ُواااِدَّ اَص دَّىااللهُا َ َ ِْهاَو َ دَّمَا
اْا َِمْساَوَا ْا َ َتد ًاِم ْا َ ِ  ٍا  َْا ََمَس ا ثَ َْمايَُِ  ْاَش ثَْ ًئ  ا ثَ َ َواَاُهاَر ُ ُواااِدَّ ا:اَش ثَْ ًئ  اق َوَا
نثَ َْم ا ُ َرُةا َ َااَو ُ َرُةا َ َا ا:اَهْلاَم ََكاِم َااْا ُْر ِااَش ْ ٌ اق َوَا:اَص دَّىااللهُا َ َ ِْهاَو َ دَّمَا
َق ْاَزودَّْج ُ ََه ا َ َىاَم اَم ََكاِم َا:اِاُل ٍَرا َدَّ َه  اق ََواَر ُ ُواااِدَّ اَص دَّىااللهُا َ َ ِْهاَو َ دَّمَا
 اْا ُْر  ِا
 tayawir 1 kaynabes ini naitilenep malad nakumetid  kilaM ‘a}t}tauM malaD )8
 .8 sidah romon 625 namalah 2 zuj adap inkay
 َ دَّ  َِنِا ََْيح ا َ ْاَم ِاٍك ا َ ْا َ ِا َ ز ِِا ْ ِاِد  َ ٍر ا َ ْا َْهِلا ْ ِا َ ْ ٍااالدَّ  ِ ِيِّ ا َادَّا
َيَاَر ُ َواااِدَّ اِإّنِّ اَق ْاَوَه ْ ُانثَ ِْل ا:اَر ُ َواااِدَّ اَص دَّىااللهُا َ َ ِْهاَو َ دََّماَج  َْتُهااْمر ٌََةا ثَ َ َا ْا
َيَاَر ُ َواااِدَّ اَزوِّْج ِ َه اِإْاالمَْاَت ُ ْاَاَكاِبِ َا:اَاَك ا ثَ َ َم ْاِق َ ًم اَط  ًِي ا ثَ َ  َاَرُجٌلا ثَ َ وَا
:اَهْلا ِ ْ َ َاِم ْاَش ْ ٍاُتْل ِقثََه اِإيَدَّ  ُ ا ثَ َ وَا:ا َ َج ٌ ا ثَ َ َواَر ُ ُواااِدَّ اَص دَّىااللهُا َ َ ِْهاَو َ دَّمَا
ِإْاا  َْ  َثَْ ثََه اِإيَدَّ  ُاَج َْل َا:اَم ا ِ ْ ِياِإ دَّ اِإزَارِياَه َا ا ثَ َ َواَر ُ ُواااِدَّ اَص دَّىااللهُا َ َ ِْهاَو َ دَّمَا
اْا َِمْساَوَا ْا َ َتد ًاِم ْا َ ِ  ٍ ا:اَم ا َِج ُاَش ثَْ ًئ  اق َوَا:ا َاِإزَاَراَاَك ا  َْا َِمْساَش ثَْ ًئ ا ثَ َ وَا
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َامدَّ  ََواِه ْ َ َُااللهاىدَّ َصا ِدَّاااُو  َُراُهَااَو  َثَ ا  ًئ ْثَ َشا ْ َِيُاْم َثَ اَسَم َْا َ ا:اِا ْر ُْااا َِماَك ََماْلَه
َاو  َثَ ا  ٌ َْشا:ْام َثَنا.اا َ َاُةَر  َُواا َ َاُةَر  ُا  َِما-ا َه دَّ َاٍر َُلِاا-ا ِدَّاااُو  َُراُهَااَو  َثَ 
َامدَّ  ََواِه ْ َ َُااللهاىدَّ َصا:ِا  ْر ُْااا َِماَك ََما َ ِا َه َ ُ ْ ََْن ا َْق 
9) Dalam Sunan al-Da>rimi> ditemukan dalam penelitian ini sebanyak 1 
riwayat yakni pada bab Ma>yajuzu an-Yaku>na Mahran juz 3 halaman 1412 
nomor hadis 2247. 
َاو َقا  ٍ ْ َا ِ ْاِلْه َا ْ َا  ٍِز  َا ِ َا ْ َا  ٍ َْزا ُ ْاُد دََّراَناَأ َثََن ا ٍا ْ َا ُ ْاوُرْم َا  َثَ دَّ  َا:
ْا َا  َثَ اَمدَّ  ََواِه ْ َ َُااللهاىدَّ َصا ِّبيدَّ اااَلىِإاٌَة َرْماا ََِت ا:اَو  َثَ ا ِِها  َُِراَوا ِدَّاا َهَل ْثَنا ْ ََهَوا َهدَّثَنِإ
َامدَّ  ََواِه ْ َ َُااللهاىدَّ َصا ِدَّاااُو  َُرا:ٌالُجَراَو  َثَ ا ٍَج  َا ِْما ِ َلِّ ااافِاباا َما:َاو  َثَ ا  َه  ِْجِّوَزا:
َاو  َثَ ا ً ْثَ ا َه ِ َْ ا:َاو َقا  ُِج َا َا:َاو  َثَ اُهَاادَّل َ ْ َ اَو َقا  ٍ  ِ َا ِْما ًَتد  َا َْاَوا َه ِ َْ ا:ا َم
َاو َقاِا ْر ُْااا َِماَك ََما:َاو َقا ا َ ََواا َ َا:ِا  ْر ُْااا َِماَك ََما َماى َ َا َه َ ُْجدَّوَزا ْ َثَ ا
b. I’tiba>r al-Sanad 
Jika ditelusuri lebih jauh tentang hadis yang menjadi objek kajian dalam 
al-Kutub al-Tis’ah, ditemukan 21 riwayat, antara lain S{ah}i>h} al-Bukha>ri> 9 jalur, 
S}ah}i>h} Muslim 1 jalur, Sunan al-Tirmi>z\i> 1 jalur, Musnad Ah}mad 2 jalur,Sunan al-
Da>rimi> 1 jalur, Sunan Ibn Majah 1 jalur, Sunan Abi> Da>ud 1 jalur, Sunan al-Nasa>’i>  
4 jalur dan Muat}t}a‘ Malik 1 jalur. 
Terlihat bahwa hadis ini tidak memiliki musya>hid ataupun mutabi’. Hal 
ini juga, sekaligus menunjukkan bahwa hadis ini masuk dalam kategori hadis 
gari>b/fard (gari>b muthlaq/fard muthlaq; meminjam istilah Mahmud T{ahhan) 
yaitu hadis yang pada periwayatan tingkat sahabat dan tabi’in hanya 
diriwayatkan oleh seorang periwayat saja.
119
 masing-masing yaitu Sahl ibn Sa’d 
pada tingkat sahabat dan Abu> Hazm pada tabaqa>t al-tabi’in. Kehujjaan hadis 
                                                          
117
 Malik ibn Anas ibn Malik ibn ‘A>mir al-Asbahi> al-Madani>, Muatta‘ Malik, Juz II (Cet. 
I; Muassasa Ziya>d ibn Sult}a>n, 2004 M), h. 526. 
118
  ‘Abdilla>h ibn ‘Abd al-Rah}ma>n al-Da>rimi> al-Samarqandi>, Sunan al-Da>rimi>, Juz III ( 
Cet. I; Darul Mugni>, 1412 H), h. 1412. 
119
 Mah}mud T{ahhan, Taisi>r Mus}t}alah al-H{adi>s, terj. M. Mizan Asrori (dk) dengan judul 
Mus}t}alah Hadis (Surabaya: al-Insan, 1989 M), h. 28-29. 
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garib/fard dalam pandangan Ulama tetap diperpegangi selama periwayat-
periwayatnya tersebut adalah orang-orang yang s\iqah seperti pada kasus hadis 
tentang amalan tergantung pada niatnya. Namun demikian, menjadi penting 
untuk membandingkannya dengan riwayat lain dalam pembahasan ini. 
Tergambar pula dari skema ini, bahwa hadis ini di takhri>j oleh sembilan 
Imam hadis (ashha>b al-Tis’ah). Atas dasar ini dapat dinyatakan bahwa hadis ini 
cukup populer dan dikenal dikalangan Ulama. Untuk lebih jelasnya bisa dilihat 
dalam skema sebagai berikut. 
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d. Kritik Sanad 
Dari beberapa penjelasan, maka penulis akan mencoba menjelaskan sanad 
dari hadis yang dibahas dengan menjadikan salah satu jalur dari beberapa jalur 
periwayat yang ada sebagai objek kajian. Yaitu dengan melihat dan meneliti 
bagaimana kehidupan perawi, apakah ada ketersambungan sanad diantara mereka 
atau tidak, dan bagaimana pendapat para ulama tentang para perawi hadis 
tersebut. 
ا  َثَ دَّ  َِادَّ اا ِ ْ َا ُ ْا يُّ  ِ َا  َثَ دَّ  َا ُا   َ ْ ُا ُ َِْ ا ٍا ِز  َا َ َُاو  ُثَ ا ا:ا ُ َِْ ا ٍ ْ َا َ ْاَلْه َ
ادَّي ِ ِ دَّلااُاو  ُثَ ا ا:اٌَة َرْماا َِم َقاْذِإا َمدَّ  ََواِه ْ َ َُااللهاىدَّ َصا ِدَّاااِو  َُرا َ ْ ِا ِ ْ َااا  َِاا ِّنِّإ
ْا َا  َثَ ا:ادَُّثُا  ًئ ْثَ َشا َه ْثَ ُِيُاْم َثَ ا َك َ َْرا َه  ِاَرثَ ا َكَاا َهَل ْثَنا ْ ََهَوا َْقا َهدَّثَنِإا ِدَّاااَو  َُراَيَ
ْا َا  َثَ ا َْم َقا:ا َه ْثَ ُِيُاْم َثَ ا َك َ َْرا َه  ِاَرثَ ا َكَاا َهَل ْثَنا ْ ََهَوا َْقا َهدَّثَنِإا ِدَّاااَو  َُراَيَ
ْا َا  َثَ ا ََِلا دَّلااا َِم َقادَُّثُا  ًئ ْثَ َشا:اٌلُجَرا َ  َثَ ا َك َ َْرا َه  ِاَرثَ ا َكَاا َهَل ْثَنا ْ ََهَوا َْقا َهدَّثَنِإ
َاو  َثَ ا:َاو َقا  َه  ِ ْ َِْن ا ِدَّاااَو  َُراَيَا:َاو َقا  ٍ َْشا ِْما َ َ ْ ِاْلَها:َاو َقا  َا:اْب ُْط َ اْبَهْذا
َاو  َثَ ا َ َجادَُّثُا َب ََ  َاَبَه َ َا ٍ  ِ َا ِْما ًَتد  َا َْاَوا:ا ِْما ًَتد  ََا َوا ًئ ْثَ َشاُت َْجَوا َم
َاو  َثَ ا  ٍ  ِ َا:َاو َقا  ٌ َْشاِا ْر ُااا َِماَك ََماْلَها:َاو َقا ا َ َاُةَر  َُواا َ َاُةَر  ُا  َِما:
ِا  ْر ُااا َِماَك ََما َ ِا َه َ ُ ْ ََْن ا ْ َثَ اْبَهْذا 
Dalam rangkaian sanad hadis di atas, terdapat beberapa periwayat yang 
menjadi objek kajian untuk mendapatkan keterangan terkait kualitas pribadi dan 
kapasitas intektual masing-masing, serta kemungkinan adanya ketersambungan 
periwayatan dalam sanad tersebut. Adapun periwayat-periwayat sesuai yang 
digarisbawahi pada hadis di atas  adalah ‘Ali> ibn ‘Abdulla>h, Sufya>n, Aba> Ha>zm 
dan Sahl ibn Sa‘d al-Sa>‘idiyyi>. 
a. Sahal ibn Sa‘di al-Sa>‘idiyyi120 
Nama lengkap beliau adalah Sahl ibn Sa‘d ibn Malik ibn Khalid ibn 
S|a’labah ibn Haris\ah ibn Amru> ibn al-Khazraj ibn Saidah ibn Ka‘b al-Khazraj al-
Ans}ari> al-Saidi>. Beliau juga dipanggil Abu al-‘Abba>s, Abu Yah}ya> (Kuriyah). Sahl 
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 Biografi ini dikutip secara keseluruhan dari Ibn Hajar al-Asqala>ni>, Tahdzi>b al-
Tahdzi>b, Juz IV( Cet. I; Bairu>t: Dar al-Fikr, 1994 M), h. 229. 
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dan bapaknya (Sa’d) termasuk sahabat-sahabat Nabi. Menurut Ibn Hibban nama 
asli beliau adalah Huzna>n. Dan oleh Nabi diberi nama Sahl. Persahabatannya 
dengan Nabi menyebabkan ia ada meriwayatkan hadis dari beliau secara 
langsung dan dari beberapa sahabat lainnya seperti Ubai ibn Ka‘ab, Marwan ibn 
Hakam, As}im ibn Adi> dan lain-lain. Sedangkan orang-orang yang menerima 
hadis dari Sahl antara lain anaknya yang bernama ‘Abba>s, al-Zuhri>, Abu> Hazm 
ibn Dinar dan sebagainya. 
Berdasarkan riwayat dari al-Zuhri> dari Sahl, dia mengatakan bahwa 
ketika Nabi wafat, beliau (Sahl) telah berumur 15 tahun dan wafat dalam umur 
88 tahun, menurut riwayat Abu> Nua‘im, 96 tahun, Waqidy, 91 tahun, Abu> H{atim 
al-Ra>zi >’, 100 tahun. Umurnya yang panjang ini menyebabkan beliau dianggap 
sebagai sahabat yang terakhir wafat di Madinah. Informasi tentang jarh wa> al-
Ta‘di>l beliau tidak ditemukan dalam literatur. Tidak ditemukannya informasi 
tersebut, disebabkan menurut pandangan jumhu>r Ulama hadis و ا    لاااوو   
(semua sahabat adalah orang-orang yang adil).
121
 
b. Abu> Hazm122 
Nama lengkapnya adalah Salamah ibn Dinar, biasa juga dipanggil Abu> 
Hazm al-A’raj al-Afzar al-Tammar al-Madani> al-Qas}. Ia adalah seorang budak 
dari al-Aswad ibn Sufya>n al-Makhzumi>. Beliau menerima hadis dari Sahl ibn 
Sa’d, Abu> Uma>mah ibn Sahl, ‘Abdulla>h ibn Qata>dah, Amir ibn ‘Abdulla>h ibn 
Zubair, dan lain sebagainya. Adapun diantara orang yang menerima hadis dari 
beliau yaitu: al-Zuhri>, Malik, 2 orang yang bernama Hammad, 2 orang yang 
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 Ibn Hajar al-Asqlaniy, al-Isabah fi Tamyis al-Saha>bah (Mesir: Maktabah al-Tijjariah, 
1358 H), h. 18. 
122
 Biografi ini dikutip secara keseluruhan dari Ibn Hajar al-Asqala>niy, Tahdzi>b al-
Tahdzi>b, Juz IV, h. 129-130 
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bernama Sufya>n, Fud}ail ibn Sulaima>n, Ya’qu >b ibn ‘Abd al-Rah}ma>n, ‘Abd al-
‘Azi>z.  
Menurut Ahmad, Abu> H{atim, al-Ajali>, al-Nasa>’i >, Ibn H{ibba>n, mereka 
menilainya s\i>qah. Bahkan Ibn Huzaimah menambahkan bahwa sulit (tidak ada) 
pada zamannya menemukan orang seperti dia. Menurut Ibn Sa’d, beliau menjadi 
qad}i di mesjid Madinah. Mus}’ab ibn ‘Abdulla>h berkata: Barangsiapa 
menyampaikan kepadamu bahwa Abu> Hazm meriwayatkan hadis dari sahabat 
selain Sahl, maka itu adalah dusta. Abu Hazim wafat pada masa kekhalifahan 
Abu> Ja’far pada tahun 140 H. Sedang menurut riwayat Ibn Sufya >n, Amru> ibn 
‘Ali>, Khulaifah beliau wafat antara tahun 130-140 H. 
c. Sufya>n ibn Uyainah123 
Nama lengkapnya Sufyan ibn Uyainah ibn Abi Imran Maimunah al-Hila>li>, 
Abu> Muh}ammad al-Ku>fi>. Beliau lahir tahun 107 H dan wafat 178 H. Beliau 
menerima hadis dari Abu> Hazm ibn Dinar, ‘Abd al-Malik ibn Umair, Yazid ibn 
Abu> Burdah dan sebagainya. Sedang diantaranya orang-orang yang menerima 
hadis darinya antara lain: Ibn Mahdi, Ahmad ibn H{anbal, Waki‘, wat }awa>if 
katsi>run. Menurut Ali ibn Madini>, Al-Ajali>, Sya>fi’i >, Abu> Sa’i>d, Bisyr, al- Daimi>, 
Ibn Ma’i>n, Ibn Wahab, semuanya memuji atas kepakaran beliau dalam bidang 
hadis dengan lafal pujian yang beragam. 
d. Ali ibn ‘Abdulla>h ibn Ja’far ibn Najih al-Sa’ddi >124 
Beliau menerima hadis dari Ibn Uyainah, Ahmad ibn Zayd, dan 
sebagainya. Sedang orang-orang menerima hadis darinya antara lain al-Bukha>ri> 
dan As}ha>b al-Sunan. Menurut Abu> H{a>tim al-Ra>zi>, Ali adalah Alim di bidang ila>l 
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 Biografi ini dikutip secara keseluruhan dari Ibn Hajar al-Asqala>ni>, Tahz\i>b al-Tahz\i>b, 
Juz IV, h. 106-109. 
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 Biografi ini dikutip secara keseluruhan dari Ibn Hajar al-Asqala>ni>, Tahdzi>b al-
Tahdzi>b, Juz VII, h. 296-301. 
60 
 
 
 
al-Hadi>s. Ada banyak ulama yang memuji kefakaran dan keulamaannya dalam 
bidang hadis seperti Ah}mad ibn Sinan, Ibn Qudamah, Rah}ma>n ibn Mahdi>, al-
Ajari> ibn H{ibba>n, al-Nasa>‘i >. Beliau lahir pada tahun 161-165 H di Bas}rah dan 
wafat pada tahun 234-235 H. 
e. Al-Bukha>ri> 
Beliau lahir 194 H di Bukha>ra dan wafat 256 H. Berdasarkan informasi di 
atas, dengan mengacu pada tahun kelahiran dan wafatnya dari setiap periwayat, 
maka dapat disimpulkan bahwa antara setiap periwayat terjadi mua>s}irah. Begitu 
juga hubungan guru-murid dari setiap periwayat di atas menunjukkan terjadinya 
liqa’. Kritik yang disampaikan oleh ulama-ulama hadis atas pribadi-pribadi 
periwayat di atas menunjukkan tingkat keadilan setiap pribadi lebih dominan. 
Bahkan hampir tidak ditemukan ada lafadz jarh atas mereka. Maka dapat 
disimpulkan bahwa keadilan dan ke-dhabit-an para periwayat di atas terpelihara. 
Adawat al-Tahammul al-Hadi>s yang dipergunakan oleh setiap periwayat, 
sangat tipis kemungkinannya untuk terjadi isqa>t al-Syeikh atau semacamnya. 
Apalagi sebagaimana tersebut di atas telah terjadi liqa’ dan mua>s}irah antara 
setiap periwayat.  
Setelah melakukan penelitian terhadap sanad hadis yang menjadi objek 
kajian dengan  mengamati  keterangan-keterangan di atas  terkait kualitas pribadi 
dan kapasitas intektual masing-masing periwayat, serta kemungkinan adanya 
ketersambungan periwayatan dalam jalur sanad tersebut, maka peneliti 
menyimpulkan bahwa sanad dari jalur tersebut memenuhi kriteria hadis sahih 
yakni, sanadnya bersambung, sifat para periwayatnya memenuhi kriteria ‘ada>lah  
dan para periwayatnya dinilai d}a>bit}. 
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e. Kritik Matan 
Setelah peneliti melakukan penelitian terhadap sanad hadis yang menjadi 
objek kajian, dan sampai pada keimpulan bahwa sanad tersebut s}ah}i>h}. Dengan 
demikian Sehingga memenuhi syarat untuk melakukan kritik terhadap matan 
hadis. 
Dalam meneliti lafal matan hadis disini penulis berpacu pada kaidah 
mayor kesahihan hadis yaitu terhindar dari ‘illah125 yang mana kaidah minornya 
adalah tidak terdapat ziya>dah (tambahan), inqila>b (pembalikan lafal), mudraj 
(sisipan), naqi>s (pengurangan) dan al-tahri>f/al-tas}h}i>f (perubahan 
huruf/syakalnya). 
Adapun untuk mempermudah dalam mengetahui ‘illah yang telah 
disebutkan pembagiannya di atas, maka peneliti melakukan pemotongan lafal 
disetiap matan hadis, dan pemotongan lafal hadisnya adalah sebagai berikut; 
Al-Bukha>ri> riwayat 1 
ٍا   ِ َا ِْما ًَتد  َا َْاَواْب ُْط َ اْبَهْذا 
ٌا  َْشاِا ْر ُااا َِماَك ََماْلَه 
ِا  ْر ُااا َِماَك ََما َ ِا َه َ ُ ْ ََْن ا ْ َثَ اْبَهْذا 
Al-Bukha>ri> riwayat 2 
ٍا   ِ َا ِْما ًَتد  َا َْاَوا َه ِ َْ  
ِا  ْر ُااا َِماَك ََما َم 
ِا  ْر ُااا َِماَك ََما َ ِا َه َ ُْجدَّوَزا ْ َثَ  
Al-Bukha>ri> riwayat 3 
ٍا   ِ َا ِْما ًَتد  َا َْاَواُْرظْنا 
ِا  ْر ُااا َِماَك ََمااَذ َم 
ِا  ْر ُااا َِماَك ََما َ ِا َه َ ُ ْدَّ َما ْ َثَ اْبَهْذا 
                                                          
125Illah ialah suatu penyakit yang samar-samar, yang dapat menodai kesahihan suatu 
hadis. Lihat Fatchur Rahman, Ikhtisar Must}alah al-H{adi>s\ (Cet. X; Bandung: PT. Al-Ma’arif, 1979 
M), h. 122.  
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 4 tayawir >ir>ahkuB-lA
 اْذَهْبا  َْا َِمْساَوَا ْا َ َتد ًاِم ْا َ ِ  ٍا
 َم َذااَم ََكاِم َااا ُْر  ِا
  َْم َ ْ َ  ََه ا ِ َاَم ََكاِم َااا ُْر  ِا
 5 tayawir >ir>ahkuB-lA
 اْنظُْراَوَا ْا َ َتد ًاِم ْا َ ِ  ٍا
 َم َذااَم ََكاِم َااا ُْر  ِا
 اْذَهْبا ثَ َ ْاَم دَّ ْ ُ ََه ا ِ َاَم ََكاِم َااا ُْر  ِا
 6 tayawir >ir>ahkuB-lA
 اا َِمْساَوَا ْا َ َتد ًاِم ْا َ ِ  ٍا
  ََم ََكاِم َااا ُْر ِااَش ْ ٌا
 َق ْاَزودَّْج َ  ََه ا ِ َاَم ََكاِم َااا ُْر ا
 7 tayawir >ir>ahkuB-lA
   َْ َِه اَوَا ْا َ َتد ًاِم ْا َ ِ  ٍا
  ََم ا ِ ْ َ َاِم َااا ُْر  ِا
  ثَ َ ْاَم دَّ ْ ُ ََه ا ِ َاَم ََكاِم َااا ُْر  ِا
 8 tayawir >ir>ahkuB-lA
 اْذَهْبا  َْط ُْباَوَا ْا َ َتد ًاِم ْا َ ِ  ٍا
 َهْلاَم ََكاِم َااا ُْر ِااَش ْ ٌا
 اْذَهْبا ثَ َ ْا َْن َ ْ ُ ََه ا ِ َاَم ََكاِم َااا ُْر  ِا
 9 tayawir >ir>ahkuB-lA
 اْذَهْبا  َْا َِمْساَوَا ْا َ َتد ًاِم ْا َ ِ  ٍا
 َم اَم ََكاِم َااا ُْر  ِا
 َق ْاَم دَّ ْ ُ ََه ا ِ َاَم ََكاِم َااا ُْر  ِا
 
 milsuM tayawiR
 اْنظُْراَوَا ْا َ تد ًاِم ْا َ ِ  ٍا
 َم َذااَم ََكاِم َااْا ُْر  ِا
 اْذَهْبا ثَ َ ْاُم ِّ ْ ثََه ا ِ َاَم ََكاِم َااْا ُْر  ِا
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 1 tayawir labna{H nbi damhA
   َْذَهْبا  َْط ُْب اَوَا ْا َ َتد ًاِم ْا َ ِ  ٍا
 َهْلاَم ََكاِم َااْا ُْر ِااَش ْ ٌا
 َق ْا َْن َ ْ ُ ََه ا َ َىاَم اَم ََكاِم َااْا ُْر  ِا
 2 tayawir labna{H nbi damhA
 اْا َِمْس اَوَا ْا َ َتد ًاِم ْا َ ِ  ٍا
 َهْلاَم ََكاِم َااْا ُْر ِااَش ْ ٌا
 نثَ َْما ُ َرُةا َ َا:اق َوَا
 haj>aM nbI tayawiR
   َْ َِه اَوَا ْا َ َتد ًاِم ْا َ ِ  ٍا
 َق ْاَزودَّْج ُ ََه ا َ َىاَم اَم ََكاِم َااْا ُْر  ِا
 duw>aD >ubA tayawiR
   َْا َِمْساَوَا ْا َ َتد ًاِم ْا َ ِ  ٍا
  ثََهْلاَم ََكاِم َااْا ُْر ِااَش ْ ٌا
 َق ْاَزودَّْج ُ ََه ا ِ َاَم ََكاِم َااْا ُْر  ِا
 >i\zimriT-la tayawiR
   َا َِمْس اَوَا ْا َ َتد ًاِم ْا َ ِ  ٍا
 َهْلاَم ََكاِم َااا ُْر ِااَش ْ ٌا
 َزودَّْج ُ ََه ا ِ َاَم ََكاِم َااا ُْر  ِا
 1 tayawir >i’>asaN-lA
 اْذَهْب ا  َْط ُْباَوَا ْا َ َتد ًاِم ْا َ ِ  ٍا
  ََم ََكاِم ْا ُ َِرااْا ُْر ِااَش ْ ٌا
  ثََزودََّجُها ِ َاَم َُهاِم ْا ُ َِرااْا ُْر  ِا:انثَ َْم اق َوَا:اق َوَا
 2 tayawir >i’>asaN-lA
 اْذَهْبا  َْط ُْباَوَا ْا َ َتد ًاِم ْا َ ِ  ٍا
 َهْلاَم ََكاِم َااْا ُْر ِااَش ْ ٌا
 َق ْا َْن َ ْ ُ ََه ا َ َىاَم اَم ََكاِم َااْا ُْر  ِا
 3 tayawir >i’>asaN-lA
 اْنظُْر اَوَا ْا َ َتد ًاِم ْا َ ِ  ٍا
 َم َذااَم ََكاِم َااْا ُْر  ِا
 َم دَّ ْ ُ ََه ا ِ َاَم ََكاِم َااْا ُْر  ِا
64 
 
 
 
Al-Nasa>’i> riwayat 4 
ٍا   ِ َا ِْما ًَتد  َا َْاَواْسِم َْاا 
ٌا  َْشاِا ْر ُْااا َِماَك ََماْلَه 
ِا  ْر ُْااا َِماَك ََما َماى َ َا َه َ ُْجدَّوَزا َْق 
Riwayat Muwatta Malik 
ٍا   ِ َا ِْما ًَتد  َا َْاَواْسِم َْاا 
ٌا  َْشاِا ْر ُْااا َِماَك ََماْلَه 
ِا  ْر ُْااا َِماَك ََما َ ِا َه َ ُ ْ ََْن ا َْق 
Riwayat al-Darimi 
ٍا َج  َا ِْما ِ َلِّ ااافِاباا َم 
ٍا   ِ َا ِْما ًَتد  َا َْاَوا َه ِ َْ  
ِا  ْر ُْااا َِماَك ََما َماى َ َا َه َ ُْجدَّوَزا ْ َثَ  
Setelah melakukan perbandingan antara matan yang satu dengan matan 
yang lain  sebanyak 21 riwayat di atas maka ditemukan beberapa perbedaan. 
Perbedaan  matan hadis secara umum diantarannya ada beberapa riwayat yang 
agak panjang dibanding riwayat yang lain karena  berbentuk dialog, seperti yang 
terdapat al-Bukha>ri> riwayat 1, al-Bukha>ri> riwayat 8, al-Nasa>’i> riwayat 1, riwayat 
al-Da>rimi>. 
Sedangkan  perberdaan dari segi lafal matan  diantaranya : 
a. Diawal matan hadis terdapat sembilan macam redaksi yaitu : 
ا اْب ُْط َ اْبَهْذا ٍا   ِ َا ِْما ًَتد  َا َْاَوا َه ِ َْ   ٍا   ِ َا ِْما ًَتد  َا َْاَواُْرظْنااا اا َْاَواْسِم َاا
ٍا   ِ َا ِْما ًَتد  َاا اٍا َج  َا ِْما ِ َلِّ ااافِاباا َم 
b. Terdapat kata  ْابَهْذا pada hadis al-Bukha>ri> riwayat 1, al-Bukha>ri> riwayat 4, 
al-Bukha>ri> riwayat 8, al-Bukha>ri> riwayat 9, Ahmad ibn H{anbal riwayat 1, 
al-Nasa>’i> riwayat 1 dan al-Nasa>’i> riwayat 2 sementara pada  riwayat yang 
lain tidak terdapat kata tersebut. 
c. Pada ْاسِم َْاا, terdapat pada riwayat Muwatta Malik, al-Nasa>’i> riwayat 4, 
riwayat al-Tirmiz\i>, riwayat Abu> Da>wud, Ahmad ibn H{anbal riwayat 2, al-
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Bukha>ri> riwayat 6, sementara pada  riwayat yang lain tidak terdapat 
kalimat tersebut. 
d. Terdapat kata ْاُرظْنا, pada al-Nasa>’i> riwayat 3, riwayat Muslim, al-Bukha>ri> 
riwayat 3, al-Bukha>ri> riwayat 5 sementara pada riwayat yang lain tidak 
terdapat kata tersebut. 
e. Pada hadis Riwayat al-Da>rimi> terdapat kata ٍا َج  َا ِْما ِ َلِّ ااافِاباا َم yang 
tidak terdapat pada riwayat yang lain. 
f. Dalam menjawab pertanyaan Rasulullha pada riwayat yang berbentuk 
dialog hanya menggunakan  kata ْام َثَن saja. 
Selanjutnya untuk membuktikan apakah matan hadis tersebut tehindar 
dari illat atau tidak, maka dibutuhkan langkah-langkah yang dalam hal ini 
dikenal dengan kaidah  minor terhindar dari ‘illat  yaitu sebagai berikut : 
1) Tidak terjadi inqila>b.  Inqila>b ialah terjadinya pemutar balikan lafal 
matan seperti mengakhirkan lafal yang seharusnya diawal. Pada hadis 
yang penulis teliti tidak terjadi inqila>b. 
2) Tidak ada idra>j. Idra>j ialah adanya sisipan dalam matan hadis yang 
biasanya terdapat dipertengahan matan hadis, baik itu perkataan perawi 
atau hadis lain, yang bersambung dengan matan hadis tanpa ada 
keterangan sehingga tidak dapat dipisahkan. Tambahan seperti itu dapat 
merusak kualitas matan hadis.
126
 Dalam hadis tersebut peneliti tidak 
menemukan idra>j. 
3) Tidak ada ziya>dah. Ziyadah adalah tambahan dari perkataan perawi s\iqah 
yang biasanya terletak di akhir matan. Tambahan itu berpengaruh 
                                                          
126‘Abd al-Rah}i>m ibn al-H{usain al-‘Ira>qi>, al-Taqyi>d wa al-I<d}a>h} Syarh} Muqaddamah Ibn 
al-S{ala>h} (Cet. I; Bairu>t: Da>r al-Fikr, 1970 M), h. 127, Lihat juga: Muh}ammad ibn ‘Abd al-
Rah}ma>n al-Sakha>>wi>, al-Taud}i>h} al-Abhar li Taz\kirah Ibn al-Malaqqan fi> ‘Ilm al-As\ar (al-
Sa‘u>diyyah: Maktabah Us}u>l al-Salaf, 1418 H), h. 56. Lihat, Ibra>hi>m ibn Mu>sa> al-Abna>si>, al-Sya>z\ 
al-Fiya>h} min ‘Ulu>m Ibn al-S{ala>h} (Riya>d}: Maktabah al-Rusyd, 1998 M), h. 216. 
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terhadap kualitas matan jika dapat merusak makna matan.
127
 Pada hadis 
diatas terdapat ziya>dah pada riwayat al-Darimi yakni ا ِْما ِ َلِّ ااافِاباا َم
ٍا َج  َ Tapi kalimat ini juga tidak mempengaruhi makna hadis, sebab 
tambahan ini hanya memperjelas bahwasanya seorang perempuan datang 
kerasulullah untuk dinikahkan. 
4) Musahhaf/Muharraf  perubahan huruf atau syakal pada matan hadis. Pada 
hadis ini  terdapat perubahan pada al-Bukha>ri> riwayat 9 dari  َه َ ُ ْدَّ َم 
menjadi  َهثَ  ِّْ ُم Pada hadis al-Bukha>ri> riwayat 5. 
5) Naqis (mengurangi dari lafal matan hadis sebenarnya). Dalam hal ini 
peneliti tidak menemukan naqis. 
c. Meneliti kandungan matan hadis. 
Penelitian kandungan matan bertujuan untuk mengetahui apakah dalam 
hadis tersebut terdapat syaz atau tidak, Selanjutnya untuk membuktikan  apakah 
kandungn hadis tersebut mengandung syaz atau tidak, maka diperlukan langkah-
langkah  yang dikenal dengan kaidah minor terhindar dari syuz\u>z\  yaitu sebagai 
berikut: 
1) Tidak bertentangan dengan al-Qur’an 
Hadis di atas sama sekali tidak bertentangan dengan al-Qur’an, dan ditemukan 
ayat yang berkaitan secara langsung dengan hadis tersebut, bahkan didukung 
oleh beberapa ayat seperti : 
 ًئ ِرَما ًئ  َِها ُ  ُ ُ َا ًل ْثَناُه ِْما ٍ َْشا ْ َاْم َُاا َْبِْطاْاَِإ ا ً َِْنِادَّ ِِتِ َق َُصا َ َلِّ اااا ُت َو 
Terjemahnya: 
Berikanlah maskawin (mahar) kepada wanita (yang kamu nikahi) sebagai 
pemberian dengan penuh kerelaan. kemudian jika mereka menyerahkan 
kepada kamu sebagian dari maskawin itu dengan senang hati, Maka 
                                                          
127
Lihat: H{amzah ibn ‘Abdillah al-Maliba>ri>, Ziya>dah al-S|iqah fi> Mus}t}alah} al-H{adi>s\ (t. 
dt.), h. 17. Lihat, ‘Abd al-Qadi>r ibn Mus}t}afa> al-Muh}ammadi>, al-Sya>z\ wa al-Munkar wa Ziya>dah 
al-S|iqah (Cet. I; Bairu>t: Da>r al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 2005 M), hal. 382. Dan Yu>suf ibn Ha>syi>m al-
Lih}ya<ni>, al-Khabr al-S|a>bit, (t. dt.), hal. 35. 
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makanlah (ambillah) pemberian itu (sebagai makanan) yang sedap lagi baik 
akibatnya. 
2) Tidak bertentangan  dengan hadis lain yang lebih sahih 
Hadis tersebut sama sekali tidak bertentangan dengan hadis yang lebih 
sahih,  bahkan didukung oleh beberapa hadis lain diantaranya : 
َاو َقا  ٍ ْ َا ِ ْاِلْه َا ْ َا  ٍِز  َا ِ َا ْ َا ٌد دََّرا  َثَ دَّ  َا ٍا ْ َا ُ ْاوُرْم َا  َثَ دَّ  َا:ادَّبيدَّ ااا ََِت 
ْا َا  َثَ ا ٌَة َرْمااَمدَّ  ََواِه ْ َ َُااللهاىدَّ َصا:اِه ْ َ َُااللهاىدَّ َصاِِها  َُِراَوا ِدَّاا َهَل ْثَنا ْ ََهَوا َْقا َهدَّثَنِإ
َاو  َثَ ا َمدَّ  ََوا:ٌالُجَراَو  َثَ ا  ٍَج  َا ِْما ِ َلِّ ااافِاباا َما:َاو َقا  َه  ِْجِّوَزا:َاو َقا  ً ْثَ ا َه ِ َْ ا:
َاو َقا  ُِج ََا ا:َاو  َثَ ا ُهَاادَّل َ ْ َ ا  ٍ  ِ َا ِْما ًَتد  َا َْاَوا َه ِ َْ ا:َاو َقا ِا ْر ُااا َِماَك ََما َما:
َاو َقا ا َ ََواا َ َا:ِا  ْر ُااا َِماَك ََما َ ِا َه َ ُْجدَّوَزا ْ َثَ  
Artinya:  
Telah menceritakan kepada kami Amru> ibn ‘Aun telah menceritakan 
kepada kami Hammad dari Abu> Hazm dari Sahl ibn Sa’d ia berkata; 
Seorang wanita mendatangi Nabi saw. dan berkata bahwasanya, ia telah 
menyerahkan dirinya untuk Allah dan Rasul-Nya. Maka beliau bersabda: 
Aku tidak berhasrat terhadap wanita itu. Tiba-tiba seorang laki-laki 
berkata, Nikahkanlah aku dengannya. Beliau bersabda: Berikanlah mahar 
(berupa) pakaian padanya. Laki-laki itu berkata, Aku tidak punya. Beliau 
pun bersabda kembali, Berikanlah meskipun hanya berupa cincin besi. 
Ternyata ia pun tak punya. Kemudian beliau bertanya, Apakah kamu 
memiliki hafalan al-Qur’`an? laki-laki itu menjawab, Ya, surat ini dan ini. 
Maka beliau bersabda: Aku telah menikahkanmu dengan wanita itu, 
dengan mahar hafalan al-Qur’a>nmu. 
3) Tidak bertentangan dengan sejarah.  
Hadis ini juga tidak bertentangan dengan fakta sejarah, sebagaimana 
dapat dilihat dalam asba>b al-Wurudnya yakni hadis riwayat Sahl ibn Sa’d ini 
merupakan salah satu hadis diantara sekian banyak hadis yang memiliki asba>b al-
Wuru>d. Dan asba>b al-Wuru>d-nya pun terintegralkan dalam matan hadisnya. 
Menurut keterangan yang termuat dalam matan hadis, bahwa hadis ini terjadi 
ketika seorang perempuan datang untuk menyerahkan dirinya kepada Nabi saw. 
walaupun kemudian Nabi saw. menyerahkannya pada seorang sahabat yang 
mengingingkan untuk memperisterikannya. Secara umum dalam kitab-kitab 
syarah tidak dijelaskan siapa wanita tersebut, kecuali pada beberapa kitab, 
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seperti Syarh} al-Zarqa>ni li al-Muwat}t}a‘ 128 dan Fath} al-Ba>ri> yang semuanya 
mengutip pendapat Ibn al-Qat}t}a‘ (Ibn al-Qus}a‘ versi Fath} al-Ba>ri>) dalam kitab al-
Ah}ka>m, beliau menyebutkan bahwa wanita itu adalah Khaulan ibnti Hakim atau 
Ummu Syuraikh atau Maimunah. Nama-nama ini dinukil dari penafsiran pada 
surah al-Ahzab ayat 50, ًاَة َرْماَواًا  َِمْؤُماْا ِإاْا  ََهَوا َهَل ْثَن  sedangkan nama sahabat, 
yang kemudian mengawini perempuan tersebut tidak ditemukan kecuali 
penjelasan bahwa lelaki tersebut berasal dari kaum Ans}ar. 
4) Tidak bertentangan dengan akal sehat 
Akal adalah salah satu nikmat agung yang Allah anugerahkan kepada 
manusia. Nikmat ini menunjukkan akan kesempurnaan kekuasaan Allah yang 
sangat menakjubkan. Sungguh Islam tidak pernah menuntut manusia agar 
mematikan akalnya, lalu percaya begitu saja dengan semua keyakinan dan syariat 
yang diajarkan oleh Allah dan Rasul-Nya, akan tetapi Islam sangat menghormati 
akal manusia dan menganjurkan untuk mengasahnya kemampuan berpikirnya. 
Oleh karena itu, dalam banyak ayat, Allah memberi semangat agar manusia 
menggunakan akalnya. 
Hadis yang menjadi objek kalian peneliti di atas sangat tidak 
bertentangan dengan akal sehat sebab sebagai seorang lelaki kita diwajibkan 
mengangkat derajat perempuan, Rasulullah pun hadir mengangkat derajat 
perempuan. Pemberian mahar  terhadap perempuan dalam hal proses pernikahan    
C. Living Sunnah 
Istilah living hadis sebenarnya telah dipopulerkan oleh Barbara Metcalf 
melalui artikelnya, Living Hadith in Tablighi Jama’ah.129 Jika ditelusuri lebih 
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 Muhammad ibn ‘Abd al-Ba>qi> al-Zarqa>ni>, Syarh} al-Zarqa>ni> ‘ala> Muwat}t}a’ Malik, 
h.166. 
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 Barbara D. Metcalf, ‚Living hadith in the Tablighi Jamaat‛ The Journal of Asian 
Studies, Vol. 52, No. 3 (Aug., 1993 M). Melalui artikel ini Barbara mengeksplorasi gerakan 
Jamaah Tabligh (JT) dan mendeskripsikan mereka sebagai orang-orang yang hidup dengan hadis. 
Mereka berdakwah dengan bekal buku semisal kitab ‚fa‘ail a’ma>l,‛ dan ‚ikayah al-aabah‛. Di 
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jauh, terma ini sebenarnya merupakan kelanjutan dari istilah living sunnah,
130
 
dan lebih jauh lagi adalah praktik sahabat dan tabiin dengan tradisi Madinah 
yang digagas oleh Imam Malik.
131
 Jadi pada dasarnya ini bukanlah barang baru. 
Hanya saja, sisi kebaruannya adalah pada frasa kata yang digunakan. Secara lebih 
detail dan terperinci, kemunculan terma living hadis ini di petakan menjadi 
empat bagian.  
Pertama, sebagaimana yang telah disebutkan, living hadis hanyalah satu 
terminologi yang muncul di era sekarang ini. Secara kesejarahan sebenarnya ia 
telah eksis, misalnya tradisi Madinah, ia menjadi living sunnah, lalu ketika 
sunnah diverbalisasi maka menjadi living hadis. Tentu saja asumsi ini bersamaan 
dengan anggapan bahwa cakupan hadis disini lebih luas daripada sunnah yang 
secara literal bermakna habitual practice.132 Pemahaman ini adalah satu bentuk 
konsekuensi dari perjumpaan teks normatif (hadis) dengan realitas ruang waktu 
dan lokal. Jauhnya jarak waktu antara lahirnya teks hadis ataupun al-Qur’an 
menyebabkan ajaran yang ada pada keduanya terserap dalam berbagai literatur-
literatur bacaan umat Islam, ambil contoh adalah kitab kuning.  
Kedua, Pada awalnya, kajian hadis bertumpu pada teks, baik sanad 
maupun matan. Di kemudian hari, kajian living hadis bertitik tolak dari praktik 
                                                                                                                                                               
dalamnya Metcalf mengeksplorasi bagaimana hadis dipergunakan oleh pengikut JT sebagai satu 
mekanisme kritik budaya atas realitas. 
130
 Kajian mengenai living sunnah diulas secara mendalam oleh Suryadi, artikelnya  
‚Dari Living Sunnah ke Living Hadis‛, lihat, Sahiron Syamsuddin (Ed.), Metodologi Penelitian 
Living Qur’a >n dan Hadis (Yogyakarta: TH Press bekerjasama dengan Penerbit Teras, 2007 M), h. 
89-104. 
131
 Yasin Dutton, Asal Mula Hukum Islam, terj. Maufur (Yogyakarta: Islamika, 2004 
M), h. 82-83. Madinah adalah tempat dimana Nabi Muhammad tinggal dan wafat. Para penduduk 
Madinah setelah wafatnya beliau tetap mempraktikan apa yang disuritauladankan oleh Nabi 
Muhammad kepada mereka. Imam Malik sendiri berpandangan bahwa seluruh masyarakat 
muslim berada di bawah masyarakat Madinah, hal ini terungkap dalam surat menyuratnya dengan 
al-Laiṡ ibn Sa’ad. 
132
 Hans Wehr, The Dictionary of Modern Written Arabic (New York, Itacha: Spoken 
Language Services Inc., 1975 M), h. 433. 
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(konteks), fokus kepada praktik di masyarakat yang diilhami oleh teks hadis. 
Sampai pada titik ini, kajian hadis tidak dapat terwakili, baik dalam ma’a>ni al-
h}adi>s\ ataupun fahmil ḥadīṡ. Dari sini dapatlah ditarik kesimpulan jika terdapat 
pertanyaan apa perbedaan ma’a>ni al-h}adi>s\ fahmi al-h}adi>s\ dengan living hadis? 
Titik perbedaannya adalah pada teks dan praktik. Jika ma’a>ni al-h}adi>s\/fahmi al-
h}adi>s\ lebih bertumpu pada teks, living hadis adalah praktik yang terjadi di 
masyarakat, jika pada kajian ma’a>ni al-h}adi>s\ ataupun fahmi al-h}adi>s\, kajian lebih 
bertumpu pada matan dan sanad, maka living hadis fokus pada bagaimana 
pemahaman masyarakat terhadap matan dan sanad itu. Sehingga jelaslah 
perbedaannya, yakni perbedaan titik tolak. Yusuf Qardawi
133
 Khatib al Baghda>di> 
134
S{alah al-Di>n al-Adla>bi,
135
 Syuhudi Ismail,
136
 Nurun Najwah,
137
 adalah sekian 
dari tokoh-tokoh yang berkonsentrasi pada kajian-kajian ilmu ma’a>ni al-h}adi>s\. 
Secara keseluruhan, mereka memberikan konsepkonsep pemahaman mengenai 
kaidah-kaidah matan hadis. Namun, kajian yang bertolak dari praktik memang 
tidak ada porsinya dalam buku para pendekar ma’a>ni al-h}adi>s\ tersebut.  
Ketiga, dalam kajian-kajian matan dan sanad hadis, sebuah teks hadis 
harus memiliki standar kualitas hadis, seperti sahih, hasan, daif dan maudu’. 
Berbeda dalam kajian living hadis, sebuah praktik yang bersandar dari hadis tidak 
lagi mempermasalahkan apakah ia berasal dari hadis sahih, hasan, daif yang 
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 Yusuf Qardawi, Kaifa Nata‘a>mal ma‘a al-Sunnah Nabawiyah (Washington: al-
Ma’had al-‘Alami> lil fikr al-Islami>, 1989 M). 
134
 Khatib al-Bagda>di, Kitab al-Kifayah fi ‘ilm al-Riwayah (Mesir: Matba’ah al-
Sa’adah,1972 M). 
135
 S{alahuddin al-Adla>bi, Manhaj al-Naqd al-Matan (Bairu>t: Dar al-Afaq al-Jadidah, 
1983 M). 
136
 Syuhudi Ismail, Metodologi Penelitian Hadis Nabi (Jakarta: Bulan Bintang, 1992 M). 
137
 Nurun Najwah, Ilmu Ma’anil Hadis, metode Pemahaman Hadis Nabi: Teori dan 
Aplikasi (Yogyakarta: Cahaya Pustaka, 2008 M). Nurun Najwah, ‚Rekonstruksi Pemahaman 
Hadis-hadis Perempuan‛ Disertasi (Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga, 2004 M). 
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penting ia hadis dan bukan hadis maudu’. Sehingga kaidah kesahihan sanad dan 
matan tidak menjadi titik tekan di dalam kajian living hadis. Mengapa ? 
a. Karena ia sudah menjadi praktik yang hidup di masyarakat. Bahkan pada 
saat-saat dan situasi tertentu menjadi menarik untuk mengetahui 
bagaimana teks-teks hadis dalam praktik salat yang dilakukan jamaah 
Nahd}atul Ulama (NU) misalnya berbeda dengan teks hadis yang 
dipraktikkan dalam bacaan jamaah Muhammadiyah. Dengan demikian, 
kajian tarjih atas hadis yang tampak mukhtalif tidak bisa digunakan dalam 
ilmu living hadis (jika boleh dikatakan sebagai salah satu cabang disiplin 
ilmu) 
b. Karena ia sudah menjadi praktik yang hidup di masyarakat, maka 
sepanjang tidak menyalahi norma-norma, maka ia akan dinilai satu bentuk 
keragaman praktik yang diakui di masyarakat. Praktik-praktik umat Islam 
di masyarakat pada dasarnya banyak dipengaruhi oleh agama, namun, 
kadang masyarakat atau individu tidak lagi menyadari bahwa itu berasal 
dari teks, baik al-Qur’an maupun hadis. Hal ini dapat dipahami mengingat 
bahwa masyarakat belajar melalui buku-buku seperti fikih, muamalah, 
akhlak, dan kitab lainnya, sementara di kitab atau buku tersebut tidak 
disebutkan lagi kalau hukum atau praktik itu berasal dari hadis. 
Keempat, membuka ranah baru dalam kajian hadis. Kajian-kajian hadis 
banyak mengalami kebekuan, terlebih lagi pada awal tahun 2000 an kajian sanad 
hadis sudah sampai pada titik jenuh, sementara kajian matan hadis masih juga 
bergantung pada kajian sanad hadis. Akhirnya pada tahun 2007 muncullah buku 
Metodologi Penelitian Living Qur’an dan Hadis yang dibesut oleh Sahiron 
Syamsuddin di Prodi Tafsir Hadis, Fakultas Ushuluddin, UIN Sunan Kalijaga 
Yogyakarta. Dari sini bisa disimpulkan bahwa fokus kajian living hadis adalah 
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pada satu bentuk kajian atas fenomena praktik, tradisi, ritual, atau perilaku yang 
hidup di masyarakat yang memiliki landasannya di hadis Nabi saw.  
Secara sederhana living hadis dapat dimaksudkan sebagai gejala yang 
nampak di masyarakat berupa pola-pola perilaku yang bersumber dari maupun 
sebagai respons pemaknaan terhadap hadis Nabi Muhammad saw. Istilah yang 
sama dapat juga diatributkan pada al-Qur’an, yaitu living al-Qur’an. Di sini 
terlihat adanya pemekaran wilayah kajian, dari kajian teks kepada kajian sosial 
budaya yang menjadikan masyarakat agama sebagai objeknya.
138
 Beberapa ragam 
living hadis yaitu tulis, lisan dan praktek. 
Ada perbedaan di kalangan ulama hadis mengenai istilah pengertian 
sunnah dan hadis, khususnya di antara ulama mutaqaddimi>n dan ulama 
muta’akhiri>n. Menurut ulama mutaqaddimi>n, hadis adalah segala perkataan, 
perbuatan atau ketetapan yang disandarkan kepada Nabi Muhammad saw. pasca 
kenabian, sementara sunnah adalah segala sesutu yang diambil dari Nabi saw. 
tanpa membatasi waktu. Sedangkan ulama muta’akhkhiri >n berpendapat bahwa 
hadis dan sunnah memiliki pengertian yang sama, yaitu segala ucapan, perbuatan 
atau ketetapan Nabi.
139
 
Setelah Nabi wafat, sunnah Nabi saw. tetap merupakan sebuah ideal yang 
hendak diikuti oleh generasi Muslim sesudahnya, dengan menafsirkan 
berdasarkan kebutuhan- kebutuhan mereka yang baru dan materi yang baru pula. 
Penafsiran yang kontinu dan progresif ini, di daerah-daerah yang berbeda 
misalnya antara daerah Hijaz, Mesir dan Irak disebut sebagai Sunnah yang hidup 
atau Living Sunnah.
140
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 M. Alfatih Suryadilaga dkk., Metodologi Penelitian Hadis (Yogyakarta: Pokja 
Akademik UIN Sunan Kalijaga, 2006 M), h. 193. 
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 Lihat Subhi> Sa>lih, Ulu>m al-Hadi>s wa-Mustalahuhu> (Bairu>t: Da>r al-Ilm Lil-Mala>yi>n, 
1988 M), h. 3-5.  
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Sunnah di sini dalam pengertian sebagai sebuah praktek yang disepakati 
secara bersama (living Sunnah). Sebenarnya Sunnah relatif identik dengan ijma’ 
kaum Muslimin dan ke dalamnya termasuk pula ijtihad dari para ulama generasi 
awal yang ahli dan tokoh-tokoh politik di dalam aktivitasnya. Dengan demikian, 
sunnah yang hidup adalah sunnah Nabi saw. yang secara bebas ditafsirkan oleh 
para ulama, penguasa dan hakim sesuai dengan situasi yang mereka hadapi. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Jenis Penelitian 
Dalam upaya mewujudkan penulisan skripsi ini penulis menempuh 
beberapa metode sebagai cara pendekatan berbagai masalah yang telah 
dirusmuskan dengan cara tersebut dapat diperoleh suatu pengertian konklusif 
ilmiah.  
Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif lapangan. Penelitian 
kualitatif memiliki ciri khas penyajian data menggunakan perspektif emic, yaitu 
data dipaparkan dalam bentuk deskripsi menurut bahasa, dan cara pandang 
subjek penelitian. Deskripsi, informasinya atau sajian datanya harus menghindari 
adanya evaluasi dan interpretasi dari peneliti. Jika terdapat evaluasi atau 
interpretasi itu pun harus berasal dari subjek penelitian.
141
 
B. Lokasi Penelitian 
1. Gambaran Umum Kondisi Desa 
Lokasi penelitian ini bertujuan untuk membatasi tempat yang akan 
diteliti, yaitu sebatas di wilayah Desa Tumpiling Kec. Wonomulyo Kab. 
Polewali Mandar. Alasan penelitian ini dilakukan di Desa Tumpiling Kec. 
Wonomulyo Kab. Polewali Mandar yang diapit oleh dua Kecamatan yakni Kec. 
Mapilli dan Kec. Matakali terbagi menjadi dua, yaitu alasan subyektif (subjective 
reason) dan alasan obyektif (objective reason). Subjective reason yang penulis 
gunakan, karena penulis merupakan bagian dari  masyarakat Mandar yang 
berdomisili di Desa Tumpiling, penelitian ini untuk menjelaskan mindset ada 
alam benak masyarakat Tumpiling pada umumnya, disamping itu karena jaminan 
akses atau data-data yang penulis butuhkan dapat terpenuhi dengan baik. 
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Press Yogyakarta, 2015 M), h. 110-111. 
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Meskipun begitu, penulis tidak akan menafikan objective reason 
dipilihnya Desa Tumpiling sebagai lokasi penelitian. Pertama, Desa Tumpiling 
merupakan Desa yang Masih kental budaya pernikahannya, akulturasi 
kebudayaan masyarakat Desa Tumpiling, dibuktikan dengan kemampuan 
mayoritas masyarakat Desa Tumpiling menggunakan bahasa Mandar meski 
sebagian masyarakat Desa Tumpiling bukan asli Mandar, sehingga budaya lokal 
masih dapat terjaga dengan baik, untuk lebih jelasnya mengenai lokasi penelitian 
ini dapat dilihat dengan berbagai data-data dan penjelasan yang peneliti temukan 
sebagai berikut: 
a. Kondisi Desa 
Profil desa Tumpiling adalah usaha menggambarkan secara utuh tentang 
kondisi desa. Data-data yang disusun diambil dari semua data yang tersedia dan 
bisa didapatkan. Selain menggunakan data-data yang ada gambaran umum desa 
ini, diperkaya dengan data-data yang didapat dari hasil survei dan sensus, 
wawancara, FGD maupun pengamatan secara langsung. 
Data yang dipakai untuk menggambarkan situasi atau keadaan 
kependudukan misalkan, dalam gambaran umum memakai data hasil survei 
Pemerintah Desa, data BPS serta data yang diperoleh dari menggagas masa 
depan desa tingkat dusun. 
b. Sejarah Desa 
Tumpiling pada zaman amara’diangang merupakan wilayah kekuasaan 
mara’dia Tapango, selain Tumpiling diantara kekuasaan mara’dia Tapango 
termasuk juga Galeso, Matakali, Rappang, Riso, Palatta, Tonro dan Barumbung 
(Ahmad Asdy, 147:2003). 
Menurut cerita beberapa tokoh-tokoh dan pemuka masyarakat tentang 
sejarah asal usul desa Tumpiling bahwa sebagian besar penduduk adalah 
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pendatang dari daerah lain. Tapi yang jelasnya pertama kali memberi nama 
adalah seorang cucu dari kerajaan Bone, yang waktu itu memerintah di daerah 
Galesong. 
 Pada suatu hari cucu kerajaan dari Bone ini pergi berjalan-jalan di 
pinggiran daerahnya untuk mengetahui  sampai dimana daerah yang dapat 
dikuasainya. Setelah beberapa hari berjalan dari satu daerah kedaerah yang lain 
diapun beristrahat dan bertanya kepada masyarakat setempat apa nama daerah 
ini?, lalu masyarakat menjawab bahwa daerah ini belum mempunyai nama. 
Sehingga raja Bone-pun memberi nama GALESO karena menurut dia nama 
Galesong hanya satu, rupanya ganjil sebaiknya digunakan dengan tambahan 
Galeso. 
Setelah lama kelamaan daerah Galeso ini dijadikan sebuah kampung yang 
pada saat itu dikepalai oleh seorang kepala kampung sebelum pembentukan 
kepala desa dimana didalamnya berhak-lah kepala kampung untuk memerintah 
terutama dalam bidang pembangunan daerah yang membangun masyarakat serta 
menjaga keamanan.  
Disamping itu pula sebagian daerah Galeso belum mempunyai nama 
khususnya yang berlokasi dipinggiran jalan raya, oleh karena itu kepala kampung 
yang berkuasa memberi nama Tumpiling. Pada perkembangannya kemudian 
Tumpiling menjadi pusat pemerintahan desa dengan pertimbangan bahwa 
Tumpiling berada pada jalur strategis karena dilalui jalur jalan provinsi.   
Untuk mengetahui sejarah tentang pemimpin yang pernah memimpin di 
desa Tumpiling. nama-nama yang pernah menjadi kepala desa Tumpiling dapat 
dilihat dalam tabel 1. 
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Tabel 1. Sejarah Pemerintahan Desa 
Sumber: Data Pemerintahan Desa Tumpiling 
c. Letak Geografi 
Wilayah desa Tumpiling secara geografis berada di 3° 23 ’ 5  S - 3° 25 ‘ 
40  5 S Lintang Selatan dan 119° 14 ‘ 0  E - 119° 16  25  E Bujur Timur. Posisi 
Desa Tumpiling berada hampir tepat di wilayah pesisir pantai Sulawesi Barat 
dan memiliki kondisi topografi yang cenderung landai, berpotensi dalam kegiatan 
penataan permukiman, serta pengembangan kegiatan lainnya. Topografi 
Ketinggian di atas permukaan laut (rata-rata)  2 m dan suhu rata-rata 25 – 27 °C. 
Desa ini berada pada jalur lalu lintas (Poros) Makassar - Mamuju, dan berdekatan 
dengan pusat transit Kendaraan Umum. 
Desa Tumpiling ini berada pada  Kecamatan Wonomulyo dengan luas ± 
1.147 ha. Desa ini merupakan wilayah agraris, dimana mata pencaharian 
penduduknya merupakan petani, dan wilayahnya didominasi oleh lahan 
pertanian, baik tani sawah, kebun ataupun tambak. 
Desa Tumpiling berbatasan dengan Desa Tonro Lima dan Patampanua di 
sebelah timur, Desa Campurjo di sebelah barat, sebelah utara desa sumberjo dan 
Desa Galeso Di Sebelah Selatan. 
 
No Periode Nama Kepala Desa Keterangan 
1 1962 – 2001 H. Andi Alimuddin - 
2 2001 – 2006 Drs. A.M Ismail Husain - 
3 2006 – 2013 Drs. A.M Ismail Husain - 
4 2013 -  2019 Abdul Rahman S - 
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Luas lahan yang ada terbagi dalam beberapa peruntukan, dapat 
dikelompokan seperti untuk fasilitas umum, permukiman, pertanian, kegiatan 
ekonomi dan lain-lain. Guna Lahan Desa Tumpiling didominasi oleh lahan 
budidaya, yaitu pertanian dan tambak. (Gambar 2). Selain itu juga terdapat 
kawasan perkebunan di sekitar areal persawahan. 
Dari peta di atas terlihat lahan areal persawahan dan tambak yang luas. 
Hal ini didukung dari pengaruh iklim yang ada. Bulan kering bila curah hujan 
rata-rata jumlahnya kurang dari 100 mm, sedangkan untuk bulan basah bila 
jumlah curah hujannya lebih dari 200 mm.  
Terdapat sedikitnya 10 stasiun curah hujan yang dapat digunakan sebagai 
indikator dari kondisi iklim di kabupaten ini.  Namun demikian luasan yang 
diwakili stasiun iklim ini sangat bervariasi, dan yang dominan ada 4 stasiun, 
yaitu berturut-turut dari yang paling dominan adalah Kel. Sidodadi, 
Gambar 1. Peta Administrasi Desa Tumpiling 
 
  
Sumber: TIPP Pokja Pemetaan Swadaya PLP-BK 2017 
 
 
  
Gambar 2. Peta Tata Guna Lahan Desa Tumpiling 
 
  Sumber: TIPP Pokja Pemetaan Swadaya PLP-BK 2010 
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Campalagian, Polewali, Messawa dan Somba, sedangkan grafik curah hujannya 
dapat dilihat pada Gambar 3. 
Sumber : RTRW Polman 2006-2026 
Dari tabel diatas terlihat, Desa Tumpiling masuk dalam stasiun iklim 
Sidodadi dengan curah hujan rata-rata tahunan 1.647 mm. 
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 Sumber data: TIPP Pokja Pemetaan swadaya PLPBK 2017 
d. Ciri Geologis Wilayah 
Wilayah desa Tumpiling secara umum mempunyai ciri geologis berupa 
lahan pertanian yang terdiri dari sawah dan tambak. Data luas sawah dan tambak 
(dapat dilihat pada tabel 4). Sehingga tidak heran apabila potensi desa Tumpiling 
adalah hasil dari pertanian sawah dan tambak.  
Tabel 3. Tabel perbandingan luas sawah dan sarana pertanian Desa 
Tumpiling 2017. 
Saprodi/Dusun  
147 Ha 
Dusun 1 
44,59 Ha 
Dusun 2 
102,3Ha 
Dusun 3 
143 Ha 
Dusun 4 
44,48 Ha 
Dusun 5 
Hand Tractor 14 10 6 3 1 
Combain - 2 - - - 
Dross 4 1 4 1 1 
Taksi Motor 7 12 9 5 7 
Pabrik 1 1 2 1 - 
Sumber data: Pemerintah Desa Tumpiling 2017 
 
Gambar 3. Grafik Curah Hujan Rata-Rata Tahunan di Kabupaten Polman. 
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e. Demografis/Kependudukan 
Berdasarkan Data Administrasi Pemerintahan Desa, jumlah penduduk 
yang tercatat secara administrasi, jumlah total 2.236 jiwa. Dengan rincian 
penduduk berjenis kelamin Laki-laki, berjumlah 1.095 jiwa, sedangkan berjenis 
kelamin perempuan berjumlah 1.141 jiwa. 
 Jumlah Penduduk Berdasarkan Jenis Kelamin Desa Tumpiling Tahun 
2017 dapat dilihat pada tabel 3. 
Tabel 4. Jumlah penduduk tahun 2017 
Sumber data: Desa Tumpiling, Kec. Wonomulyo November tahun 2017  
Seiring bertambahnya jumlah penduduk tentu saja kepadatan penduduk 
juga akan semakin meningkat. Tercatat pada tahun 2017 Total Kepadatan 
Penduduk seluruh Desa Tumpiling adalah 1.89 jiwa/ha atau 1.89 jiwa/100 km
2
. 
Kepadatan penduduk ini termasuk rendah bahkan hingga tahun 2015 yaitu 2 
jiwa/ha. Kepadatan Penduduk dan bangunan dominan pada Dusun I, II, dan III, 
dan berkembang disekitar aliran sungai di Dusun IV. 
 
 
Dusun 
Jumlah Penduduk 
L + P 
Laki-laki Perempuan 
Dusun I  312 333 645 
Dusun II 257 241 498 
Dusun III  252 228 480 
Dusun IV  177 173 350 
Dusun V 220 241 461 
Jumlah 1.218 1.216 2.434 
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2. Keadaan Sosial 
Pendidikan adalah satu hal penting dalam memajukan tingkat 
kesejahteraan pada umumnya dan tingkat perekonomian pada khususnya. Dengan 
tingkat pendidikan yang tinggi maka akan mendongkrak tingkat kecakapan. 
Tingkat kecakapan juga akan mendorong tumbuhnya keterampilan 
kewirausahaan dan pada gilirannya mendorong munculnya lapangan pekerjaan 
baru. Dengan sendirinya akan membantu program pemerintah untuk pembukaan 
lapangan kerja baru guna mengatasi pengangguran. Pendidikan biasanya akan 
dapat mempertajam sistematika pikir atau pola pikir individu, selain itu mudah 
menerima informasi yang lebih maju. 
Jumlah anak potensi sekolah menurut umur dapat dilihat pada tabel 
dibawah ini. 
Tabel 5. Jumlah jiwa potensi sekolah menurut umur 
Jumlah Jiwa Penduduk Menurut Usia (tahun) 
0 - 4 5 – 6 7 – 12 13 - 15 16 - 18 19 tahun keatas 
67 95 333 145 187 1.595 
 
Dari tabel diatas usia potensi sekolah tergambar dari beberapa criteria 
menurut umur. Khusus 0-4 tahun berjumlah 67 orang, Jumlah ini-lah yang dapat 
diakomodir dalam taman bermain (PAUD).  Umur 5 s/d 12 tahun rata-rata 
bersokolah di SDN O11 Tumpiling dan SDN 031 Tumpiling serta ada sekolah 
jauh di dusun kampuno. Umur 13-15 tahun rata-rata sekolah diluar desa seperti di 
SLTP Negri 2 Wonomulyo dan SMP Galeso. Untuk umur 16-18 tahun banyak yg 
sekolah di SMK Soeparman karna letaknya berada di Desa Tumpiling namun ada 
juga diluar Desa. Setelah  menyelesaikan sekolah menengah atas masih banyak 
yang tidak melanjutkan keperguruan tingga karna lebih memilih untuk bekerja 
membantu orang tua.   
Sumber data: Pemerintah Desa Tumpiling 2017 
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Dari data warga yang ikut dalam program LK2BS pada tahun 2017 yang 
ada di desa Tumpiling jumlah warga yang buta huruf dapat dilihat pada tabel 
dibawah ini: 
Tabel 6. Jumlah warga buta huruf per dusun  
Sumber Data: Fasilitator Desa LK2BS 2017 
Namun,  sejak tahun 2010 hingga saat ini tidak pernah ada lagi pertemuan 
dan tidak ada lagi evaluasi apakah program tersebut berhasil atau tidak. 
3. Kelembagaan 
Kantor desa Tumpiling terletak di jalan poros majene no 3 yang dipimpin 
oleh seorang Kepala Desa yang dibantu oleh seorang Sekretaris Desa yang 
memiliki staf desa sebanyak 6 orang. Berikut nama dan jabatannya. 
 
Tabel 8. Data unsur Perangkat Desa Tumpiling  
 
No. Dusun Jumlah (orang)  Keterangan  
1 Dusun I 8 32 kali pertemuan 
2 Dusun II 3 32 kali pertemuan 
3 Dusun III 21 32 kali pertemuan 
4 Dusun IV 20 32 kali pertemuan 
5 Dusun V 18 32 kali pertemuan 
 Jumlah 70  
No Nama unsur aparat desa Alamat Jabatan 
1 Abdul Rahman S Dusun II Kepala Desa 
2 Fathuddin Dusun I Sekretaris Desa 
3 Arif  Abbas Dusun II Kasi Pembangunan 
4 Isa Sainuddin Dusun II Kasi Pemerintahan 
5 Ahmadi Dusun V Kasi Pemberdayaan 
6 Hasmat Husain Dusun V Kaur Umum 
7 Karma Kabba Dusun V Kaur Keuangan 
8 Eko Jusanto Dusun II Kaur Administrasi 
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Sumber data: Pemerintah desa Tumpiling 2017 
a. Dusun 
Jumlah dusun yang ada di desa Tumpiling ada 5 (lima) yaitu: 
1) Dusun I Tumpiling 
Kepala dusun: Juhaedi 
2) Dusun II Tumpiling 
Kepala Dusun: Djamaluddin 
3) Dusun III Panreng-panreng 
Kepala dusun : Amiruddin 
4) Dusun IV Kampuno  
Kepala Dusun: A. Umar K  
5) Dusun V Puccero 
Kepala dusun: Hj. Nurhayati 
6) Rukun Tetangga (RT) 
Jumlah RT ada 11 yang tersebar di beberapa dusun yaitu: 
1) Dusun I 
 RT 01 : Amir S 
 RT 02 : Andang 
 RT 03 : Idris 
2) Dusun II 
 RT 04 : Taiba 
 RT 05 : Bolong 
 RT 06 : Asrianto 
3) Dusun III 
 RT 07 : Jabir 
 RT 08 : Rusdi 
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4) Dusun IV  
 RT 09 : Jumadis 
 RT 10 : Asis R 
5) Dusun V 
 RT 11 : Ahmadi A 
 RT 12 : Hamzah 
4. Keagamaan 
Desa Tumpiling memiliki sarana ibadah antara lain 4 (empat) Masjid dan 
2 (dua) Mushalla yang tersebar pada beberapa dusun, berikut rinciannya: 
1) Dusun 1 :  
 Masjid raudatuttaqwa 
 Mushalla SDN 011 Tumpiling 
2) Dusun 2 
 Mushalla SMK Soeparman Wonomulyo 
3) Dusun 3 
 Masjid Al-ikhlas Alimuddiniyah 
4) Dusun 4 
 Masjid 
5) Dusun 5 
 Masjid Al-amin 
 Majelis Taklim 
Majelis taklim yang terbentuk ini merupakan wadah keagamaan bagi 
masyarakat desa Tumpiling. Keaktifan majelis taklim ini ditandai dengan adanya 
pertemuan rutin yang diagendakan baik acara pengajian maupun arisan bagi 
anggota majelis taklim. 
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Majelis Taklim merupakan lembaga pendidikan Islam Non formal. Dan 
merupakan fenomena budaya religius yang tumbuh dan berkembang di tengah 
komunitas muslim Indonesia. Majelis Taklim ini merupakan institusi pendidikan 
Islam non Formal, dan sekaligus lembaga dakwah yang memiliki peran strategis 
dan penting dalam pengembangan kehidupan beragama bagi masyarakat. Majlis 
Taklim sebagai institusi pendidikan Islam yang berbasis masyarakat peran 
strategisnya terutama terletak dalam mewujudkan learning society, suatu 
masyarakat yang memiliki tradisi belajar tanpa di batasi oleh usia, jenis kelamin, 
tingkat pendidikan, dan dapat menjadi wahana belajar, serta menyampaikan 
pesan-pesan keagamaan, wadah mengembangkan silaturrahmi dan berbagai 
kegiatan kegamaan lainnya, bagi semua lapisan masyarakat. 
5. Aspek-aspek sosial-budaya 
Prespektif Budaya Masyarakat di Desa Tumpiling masih sangat kental 
dengan budaya mandar dan bugis. Dari latar belakang budaya, kita bisa melihat 
aspek budaya dan sosial yang berpengaruh dalam kehidupan masyarakat.  
Didalam hubungannya dengan agama yang dianut misalnya, Islam sebagai 
agama mayoritas dianut masyarakat, dalam menjalankanya sangat kental dengan 
tradisi budaya mandar dan bugis. Tradisi budaya mandar sendiri berkembang dan 
banyak dipengaruhi ritual-ritual agama atau kepercayaan masyarakat sebelum 
agam Islam masuk. Hal ini menjelaskan mengapa peringatan-peringatan 
keagamaan yang ada di masyarakat, terutama Islam karena dipeluk mayoritas 
masyarakat, dalam menjalankannya muncul kesan nuansa tradisinya.  
Contoh yang bisa kita lihat adalah peringatan Tahun Baru Hijriah yang 
dirayakan oleh kebanyakan masyarakat dengan melakukan tolak bala dengan 
melakukan ritual tertentu dan menyajikan masakan yang manis-manis yang 
terbuat dari gula merah.  
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Dalam acara mauludan berasal dari kata Milad (bhs. Arab) artinya 
kelahiran Nabi Muhammad SAW. Yang diperingati di sini dengan membuat tiri’ 
(pohon pisang yang dihiasi) dan menempelkan telur disekelilingnya yang 
kemudian para tokoh agama melakukan zikir secara bersama-sama. Perhitungan 
tanggal kegiatan dilakukan dengan menggunakan tanggalan islam hijriah. 
Dalam acara Qhatam al-Qur’an, masyarakat Tumpiling khususnya orang 
tua yang anaknya telah menammatkan alquran 30 juz merasa wajib melakukan 
mappatamma (mandar) dan mappenre’ tamma (bugis) dengan menaiki kuda 
keliling kampung diikuti alunan alat musik rebana khas mandar dengan 
berpakaian adat mandar dan terkadang pada suku bugis yang berdomisili di desa 
Tumpiling memakai pakaian adat bugis, ini merupakan alkulturasi budaya antara 
mandar dan bugis.  
Sebenarnya budaya mappatamma  dengan menaiki kuda keliling kampung 
diikuti alunan alat musik rebana tidak dikenal sama sekali di daerah bugis, 
namun masyarakat bugis yang berdomisili di desa Tumpiling juga ikut pada 
budaya mandar ini. Perpaduan budaya ini menandakan adanya integrasi antar 
masyarakat desa sehingga dalam pergaulan sosial sehari-hari adanya persatuan 
dikalangan masyarakat. Budaya seperti ini perlu untuk dilestarikan. 
Selain itu, budaya yang ada karena rata-rata penduduknya adalah petani 
maka setiap akan turun sawah dan habis panen maka petani melakukan ritual 
budaya yang dikenal dengan sebutan mappadendang. Budaya ini juga dikenal di 
daerah bugis, hal ini dikenal juga di Tumpiling karena rata-rata petani adalah 
berasal dari daerah bugis. Begitupun budaya tentang perkawinan sangat 
berfariasi, sebab dipengaruhi budaya mandar dan bugis. 
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6. Ekonomi 
Secara umum mata pencaharian warga masyarakat Desa Tumpiling dapat 
teridentifikasi ke dalam beberapa bidang mata pencaharian, seperti: petani 
(sawah dan tambak), buruh-tani, PNS/TNI/Polri, karyawan swasta, pedagang, 
wirausaha, pensiunan, buruh-bangunan/tukang, peternak.  
Jumlah penduduk berdasarkan mata pencaharian dapat dilihat dari 
diagram berikut: 
Tabel 11. Jumlah penduduk berdasarkan mata pencaharian 
 
Sumber data: Pemerintah Desa Tumpiling 
Dari diagram persentase diatas terlihat jelas petani mendominasi mata 
pencaharian penduduk di desa Tumpiling yakni 56 %, petani tambak 14 %, 
berkebun 1 %, beternak 1 %, pegawai 4 %, petani + usaha lain (wiraswasta) 3 %, 
wiraswasta 13 %, petani + tambak 2 %, lain-lain 3 %.   
Dengan demikian dari data tersebut menunjukkan bahwa warga 
masyarakat di Desa Tumpiling memiliki alternatif pekerjaan lain selain sebagai 
88 
 
 
 
petani. Alternatif pekerjaan inilah yang menambah penghasilan penduduk dan 
diharapkan mampu memperbaiki perekonomian warga. 
C. Metode Pendekatan Penelitian 
Dalam penelitian ini, penulis menggunakan beberapa pendekatan, yaitu: 
1. Pendekatan hadis digunakan untuk memahami pandangan hadis tentang 
mahar dan doi paccandring tersebut. 
2. Pendekatan sosial kultural, yaitu cara mendekati masalah yang ditelitih 
dengan menggunakan teori sosiologi. Pendekatan ini melalui sosial 
kemasyarakatan dan tingkah lakunya yang dilakukan dengan mengamati 
fenomena sosial masyarakat dan kebudayaan dari masyarakat islam Desa 
Tumpiling yang dikaitkan dengan mahar dan doi paccandring. 
3. Pendekatan historis, yaitu suatu ilmu yang membahas beberapa peristiwa 
dengan memperhatikan unsure tempat, waktu, obyek, latar belakang serta 
pelaku dari peristiwa tersebut.
142
 
D. Metode  Pengumpulan Data 
Dalam pengumpulan data tersebut peneliti membagi menjadi dua model 
pengumpulan dengan beberapa metode yang penulis gunakan, yaitu: 
1. Metode pengumpulan data yang diperoleh dari pustaka 
a) Takhri>j al-h{adi>s\  
Takhri>j al-h{adi>s\ terdiri merupakan mas}d{ar dari fi’il ma>d}i> mazi>d yang akar 
katanya terdiri dari huruf kha’, ra’ dan jim memiliki dua makna, yaitu sesuatu 
yang terlaksana atau dua warna yang berbeda dari dua suku kata yang keduanya 
berasal dari bahasa Arab. Kata takhri>j Kata takhri>j memiliki makna 
memberitahukan dan mendidik atau bermakna memberikan warna berbeda.
143
 
                                                          
142
Amin Abdullah, Studi Agama: Normativitas atau Historisitas (Yogyakarta: Pustaka 
Belajar, 1996 M), h. 24-25. 
143
Muh{ammad ibn Mukrim ibn Manz}u>r al-Afrīqiy, Lisān al-‘Arab, Juz. II, h. 249. 
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Sedangkan menurut Mah}mu>d al-T{ah}h}a>n, takhri>j pada dasarnya mempetemukan 
dua perkara yang berlawanan dalam satu bentuk.
144
 Kata hadis berasal dari 
bahasa Arab al-hadi>s|, jamaknya adalah al-ah}a>di>s\ berarti sesuatu yang sebelumnya 
tidak ada (baru). Sedangkan dalam istilah muhaddis\u>n,  hadis adalah segala apa 
yang berasal dari Nabi Saw baik dalam bentuk perkataan, perbuatan, persetujuan 
(taqrir), sifat, atau sejarah hidup.145  
Dari gabungan dua kata tersebut, ulama mendefinisikan takhri>j al-h}adi>s\ 
secara beragam, meskipun subtansinya sama. Ibn al-S}ala>h} misalnya, 
mendefinisikannya dengan Mengeluarkan hadis dan menjelaskan kepada orang 
lain dengan menyebutkan mukharrij (penyusun kitab hadis sumbernya).146 Al-
Sakha>wi mendefinisikannya dengan muh}addis\ mengeluarkan hadis dari sumber 
kitab, al-ajza>’, guru-gurunya dan sejenisnya serta semua hal yang terkait dengan 
hadis tersebut.
147
 Sedangkan ‘Abd al-Rau>f al-Mana>wi mendefinisikannya sebagai 
Mengkaji dan melakukan ijtihad untuk membersihkan hadis dan 
menyandarkannya kepada mukharrij-nya dari kitab-kitab al-ja>mi‘, al-sunan dan 
al-musnad setelah melakukan penelitian dan pengkritikan terhadap keadaan hadis 
dan perawinya.
148
  
Berdasarkan penjelasan di atas, dapat diuraikan bahwa kegitan takhri>j al-
h}adi>s\ adalah kegiatan penelusuran suatu hadis, mencari dan mengeluarkannya 
dari kitab-kitab sumbernya dengan maksud untuk mengetahui; 1) eksistensi suatu 
                                                          
144
Mah}mu>d al-T}ah}h}a>n, Us}u>l al-Takhri>j wa Dira>sah al-Asa>ni>d (Cet. III; al-Riya>d}: 
Maktabah al-Ma’a>rif, 1417 H/1996 M), h. 7.  
145
Manna>' al-Qat}t}a>n, Maba>hi>s| fi> ‘Ulu>m al-Hadi>s|. (Cet. IV: Kairo; Maktabah Wahbah, 
1425 H./ 2004 M), h. 15. 
146Abu> ‘Amr ‘Us \ma>n ibn ‘Abd al-Rah}ma>n al-Syaira>ziy Ibn al-S}ala>h}, ‘Ulu>m al-H}adi>s\ 
(Cet. II; al-Madi>nah al-Munawwarah: al-Maktabah al-‘Ilmiyah, 1973 M), h. 228.  
147
Syams al-Di>n Muh}ammad ibn ‘Abd al-Rah{ma>n al-Sakha>wiy>, Fath} al-Mugi>s\ Syarh} 
Alfiyah al-H}adi>s\ (Bairu>t: Da>r al-Kutub al-‘Ilmiyah, 1403 H.), h. 10.  
148‘Abd al-Rau>f al-Mana>wi>, Faid} al-Qadi>r Syarh} al-Ja>mi‘ al-S}agi>r, Juz I (Cet. I; Mesir: 
al-Maktabah al-Tija>riyah al-Kubra>, 1356 H), h. 17.  
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hadis benar atau tidaknya termuat dalam kitab-kitab hadis, 2) mengetahui kitab-
kitab sumber autentik suatu hadis, 3) Jumlah tempat hadis dalam sebuah kitab 
atau beberapa kitab dengan sanad yang berbeda. 
Sedangkan metode yang digunakan dalam takhri>j al-h}adi>s\ sebagaimana 
yang diungkapkan Abu> Muh{ammad ada lima macam, yaitu: 
1) Takhri>j al-h}adi>s\ dengan menggunakan lafal  pertama matan hadis sesuai 
dengan urutan-urutan huruf hijaiyah seperti kitab al-Ja>mi‘ al-S}agi>r karya 
Jala>l al-Di>n al-Suyu>t}i>.  
2) Takhri>j al-h}adi>s\ dengan menggunakan salah satu lafal  matan hadis, baik 
dalam bentuk isim maupun fi’il, dengan mencari akar katanya.   
3) Takhri>j al-h}adi>s\ dengan menggunakan perawi terakhir atau sanad pertama 
yaitu sahabat dengan syarat nama sahabat yang meriwayatkan hadis 
tersebut diketahui. Kitab-kitab yang menggunakan metode ini seperti al-
at}ra>f dan al-musnad. 
4) Takhri>j al-h}adi>s\ dengan menggunakan topik tertentu dalam kitab hadis, 
seperti kitab-kitab yang disusun dalam bentuk bab-bab fiqhi atau al-
targi>b wa al-tarhi>b. 
5) Takhri>j al-h}adi>s\ dengan menggunakan hukum dan derajat hadis, semisal 
statusnya (s}ah}i>h}, h}asan, d}a‘i>f dan maud}u>‘).149    
b) Merujuk ke Kitab Sumber 
c) I’tiba>r al-Sanad 
I‘tiba>r merupakan bagian dari langkah-langkah kritik hadis. Salah satu 
fungsinya adalah melacak secara kuantitas sanad sebuah hadis sehingga akan 
                                                          
149Abu> Muh}ammad Mahdiy ‘Abd al-Qa>dir ibn ‘Abd al-Ha>diy. T}uruq Takhri>j H}adi>s\ 
Rasulillah saw. diterjemahkan oleh Said Aqil Husain Munawwar dan Ahmad Rifqi Mukhtar. 
Metode Takhrij Hadis (Cet. I; Semarang: Dina Utama, 1994 M.), h. 15.   
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terlihat apakah hadis yang menjadi obyek kajian merupakan hadis gari>b, 
masyhu>r, atau mencapai derajat mutawa>tir.150 
Dari hasil takhri>j dan klasifikasi hadis tersebut di atas akan dilakukan 
i‘tiba>r.151 Melalui i‘tiba>r, akan terlihat dengan jelas seluruh sanad hadis, ada atau 
tidak adanya pendukung berupa periwayat yang berstatus sya>hid  (hadis yang 
diriwayatkan lebih dari satu sahabat) atau muta>bi’ (hadis yang diriwayatkan 
lebih dari satu ta>bi‘i>n).152  
c) Kritik Sanad 
Kata sanad 153 menurut pengertian bahasanya berarti bagian bumi yang 
menonjol, atau sesuatu yang berada di hadapan kita serta jauh dari kaki bukit 
                                                          
150
Hadis gari>b adalah hadis yang diriwayatkan oleh seorang perawi, baik pada seluruh 
level sanad, sendiri pada sebagian level sanad maupun hanya sendiri pada satu level sanad. Hadis 
masyhu>r adalah hadis yang diriwayatkan oleh sekelompok periwayat dari awal hingga akhir 
hanya saja jumlahnya tidak mencapai level hadis mutawa>tir, semisal hadis yang diriwayatkan 
oleh 3 orang saja. Hadis mutawa>tir adalah hadis yang diriwayatkan sekelompok orang dari awal 
hingga akhir sanad yang mustahil melakukan kesepakatan dusta atas hadis yang diriwayatkan. 
Dengan demikian, syarat sebuah hadis mutawa>tir adalah periwayatnya harus banyak minimal 10 
orang pada setiap level sanad, mustahil secara uruf melakukan kesepakatan dusta untuk membuat 
hadis, sigat yang digunakan jelas. Lihat juga: Muh{ammad ibn Muh{ammad Abu> Syahbah, al-Wasi>t} 
fi> ‘Ulu>m wa Mus}t}alah} al-H{adi>s\ (t.t.: ‘A<lam al-Ma‘rifah, t.th.), h. 201. Ah}mad al-‘Us\ma>niy al-
Taha>nawiy, Qawa>‘id fi> ‘Ulu>m al-H{adi>s\ (Cet. II; al-Riya>d{: Maktab al-Mat}bu>‘a>t al-Isla>miyah, 1404 
H./1984 M.), h. 33. Bandingkan dengan: Ah{mad ‘Umar Ha>syim, Qawa>‘id Us}u>l al-H}adi>s\ (Bairu>t: 
Da>r al-Kita>b al-‘Arabi>, 1404 H/1984 M), h. 158. Menurut hemat penulis, definisi hadis masyhu>r 
tersebut perlu dikaji kembali karena pada dasarnya bukan kuantitasnya yang menyebabkan 
sebuah hadis divonis mutawa>tir atau tidak akan tetapi lebih penekanan kualitas individuanya, jadi 
bisa jadi sebuah hadis divonis mutawa>tir meskipun hanya diriwayatkan oleh 3 orang saja.  
151
Dari aspek kebahasaan kata i‘tiba>r  merupakan mas}dar dari kata i‘tabara yang berarti 
menguji, memperhitungkan. Sedangkan dari aspek peristilahan i‘tiba>r adalah menyertakan sanad-
sanad yang lain untuk suatu hadis tertentu, agar dapat diketahui apakah da periwayatan lain, 
ataukah tidak ada bagian sanad hadis dimaksud. Lihat juga: M. Syuhudi Ismail, Metodologi 
Penelitian Hadis Nabi (Jakarta: Bulan Bintang, 1992 M), h. 51-52. 
152‘Abd al-H}aq ibn Saif al-Di>n ibn Sa‘dulla>h al-Dahlawiy, Muqaddimah fi> Us}u>l al-H{adi>s\ 
(Cet. II; Bairu>t: Da>r al-Basya>ir al-Isla>miyah, 1406 H./1986 M.), h. 56-57.    
153
Kata sanad adalah bentuk mashdar dari sanad, jamaknya adalah isnad yang 
mempunyai beberapa arti, antara lain: 1. Bersandar, 2. Segala sesuatu yang disandarkan kepada 
yang lain, 3. Seseorang yang mendaki gunung, 4. Seseorang yang menjadi tumpuan. Lihat Ahmad 
Warson Munawwir, kamus al-Munawwir, h. 666; Abu al-Husain Ahmad ibn Fa>ris ibn Zakariah, 
Mu’jam Maqayis al-Lu>gah, Juz. IV (Bairu>t: Da>r al-Ji>l, 1411 H/1991 M), h. 105 
92 
 
 
 
ketika memandangnya.
154
 Dan juga berarti  ر اا ماعترا م apa yang menonjol 
dari bumi, sandaran. Segala sesuatu tempat kita bersandar. Dikatakan sandaran, 
karena setiap hadis selalu bersandar kepadanya.
155
Adapun menurut Istilah, 
terdapat perbedaan rumusan pengertian. Al-Badru ibn Jama’ah dan al-Thibi 
mengatakan bahwa: 
اتنلداا  رطا  ر    ا
Berita tentang jalan matan
156
 
Yang lain menyebutkan: 
اتنم اا  ص لدااو جراا  ل  
Artinya: 
Silsilah orang-orang (yang meriwayatkan hadis), yang menyampaikannya 
kepada matan. 
Ada juga yang menyebutkan: 
ر لما  اتنلداا   نا   اااتاوراا  ل   اوو ا
Artinya: 
Silsilah para perawi yang menukilkan hadis dari sumbernya yang 
pertama
157
 
Ada beberapa istilah yang erat hubungannya dengan sanad, yaitu isnad, 
musnad, dan musnid. 
1) Isnad  
Isnad secara etimologi berarti menyandarkan sesuatu kepada yang lain.158 
Sedangkan menurut istilah, isnad berarti : 
Mengangkat hadis kepada yang mengatakannya (sumbernya), yaitu 
menjelaskan jalan matan dengan meriwayatkan hadis secara musnad. 
                                                          
154
Ibn Manz}u>r Abu> Fad}l  Jama>l al-Di>n Muh}ammad ibn Mukarram, Lisa>n al-Arab, h. 224 
155
Mahmu>d al-T{ahha>n, Tafsi>r Musthalah al-Hadi>s, h. 15 
156
Jala>l al-Di>n ‘Abd al-Rah}ma>n ibn Abu> Bakr al-Suyu>t}i>, al-Ja>mi’ al-S{agi>r, Juz I (Bairu>t: 
Da>r al-Fikr), h. 41 
157Muhammad ‘Ajja al-Khatib, al-Sunnah Qabla at-Tadwi>n (Bairu>t: Da>r al-Fikr, 1997 
M), h. 202. 
158
Hasbi al-Shiddi>qi>, Pokok-pokok Ilmu Dira>yah Hadi>ṡ I (Jakarta: Bulan Bintang, 1981 
M), h.43. 
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2) Musnad 
Musnad adalah bentuk isim maf’ul dari kata kerja َا  َ ْ َ , yang berarti 
sesuatu yang disandarkan kepada yang lain.
159
 
Secara terminologi, musnad mengandung tiga pengertian160, yaitu : 
a) Hadis yang tersambung sanadnya dari perawinya  
b) Kitab yang menghimpun hadis-hadis Nabi saw yang diriwayatkan oleh 
sahabat 
c) Sebagai mas}dar (mas}dar mimi) mempunyai arti sama dengan sanad. 
3) Musnid 
Kata musnid adalah isim fa’il dari َا  َ ْ →  ِْل ُ yang berarti orang yang 
menyandarkan sesuatu kepada yang lainnya. Sedangkan pengertiannya dalam 
istilah hadis adalah Setiap perawi hadis meriwayatkan hadis dengan 
menyebutkan sanadnya, apakah ia mempunyai pengetahuan tentang sanad 
tersebut, atau tidak mempunyai pengetahuan tentang sanad tersebut, tetapi 
hanya sekedar meriwayatkan saja. 
a. Jenis-jenis Sanad 
Adapun jenis-jenis sanad terbagi menjadi dua
161
 yaitu: 
1) Sanad ‘Ali > 
Sanad ‘ali > adalah sebuah sanad yang jumlah rawinya lebih sedikit jika 
dibandingkan dengan sanad yang lain. Sanad ‘ali > ini terbagi menjadi dua: 
a) Sanad ‘ali > yang bersifat mutlak.  
Yaitu sanad yang jumlah rawinya sampai ke Rasulullah saw lebih sedikit, 
jika dibandingkan dengan jalur yang lain. Dan jika sanad tersebut shahih 
maka ia menempati tingkatan tertinggi dari jenis sanad ‘aliy. 
                                                          
159
Mahmud Al-Tahhan, op.cit, h.15. 
160
Zhafar al-Tahanawi, Qawa>id fi ‘Ulu>m al-Hadi>s}, ed. Abd al-Fattah Abu Ghuddah 
(Bairu>t: Maktabah al-Naha’ah, 1404 H/1984 M), h.26. 
161
Agus Solahuddin dan Agus Suyadi, Ulumul Hadis, h.96. 
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b) Sanad ‘aliy yang bersifat nisby. 
Yaitu sanad yang jumlah rawinya lebih sedikit jika dibandingkan dengan 
para ima>m ahli hadis. seperti Syu’bah, al-‘Amasy, Ibn Juraij al-Sya>fi’i>, Malik, 
Muslim, al-Bukha>ri>, dan sebagainya.  
c) Sanad Nazil 
Sanad nazil adalah sebuah sanad yang jumlah rawinya lebih banyak jika 
dibandingkan dengan sanad yang lain. Hadis dengan sanad yag lebih banyak akan 
tertolak dengan sanad yang sama jika jumlah rawinya lebih sedikit. 
d. Kriteria Kesahihan Sanad Hadis 
Imam al-Sya>fi’i > yang pertama yang mengemukakan penjelasan yang lebih 
konkret dan terurai tentang riwayat hadis yang dapat dijadikan hujjah (dalil). Dia 
menyatakan hadis ahad tidak dapat dijadikan hujjah , kecuali menemukan dua 
syarat, yaitu pertama hadis tersebut diriwayatkan oleh orang yang s}iqah (adil dan 
d}abit), kedua, rangkaian riwayatnya bersambung sampai kepada Nabi 
Muhammad saw atau dapat juga tidak sampai kepada Nabi. 
162
 
Untuk melanjutkan dan memperjelas persyaratan hadis s}ahih muncullah 
pendapat muhaddiṡin mutakhkhiri>n, diantaranya dikemukakan oleh Ibn S}alah 
dalam muqaddimahnya: 
Hadis sahih adalah hadis yang bersambung sanadnya, diriwayatkan oleh 
perawi yang adil dan d}abit sampai akhir sanadnya, tidak terdapat kejanggalan 
(Sya>z) dan cacat (Illah).163 
Dari defenisi hadis s}ahih di atas tampak jelas bahwa hadis s}ahih harus 
memenuhi lima syarat: 
  
                                                          
162
Abu> ‘Abdulla>h Muh}ammad ibn Idri>s al-Sya>fi’i >, al-Risa>lah, naskah diteliti dan disyarah 
oleh Ahmad Muhammad Syakir  (Kairo: Maktabah Da>r al-Turas, 1399 H/1979 M), h.369. 
163
Ibn al-S}ala>h}, Ulumu>l Hadi>s, h.7. 
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1. Bersambung sanadnya 
2.  Diriwayatkan oleh periwayat yang ‘adil 
3.  Diriwayatkan oleh periwayat yang d}abit 
4.  Terhindar dari sya>z 
5. Terhindar dari illah. 
Setelah dilakukan kegiatan takhri>j sebagai langkah awal penelitian untuk 
hadis yang diteliti, maka seluruh sanad hadis dicatat dan dihimpun untuk 
kemudian dilakukan : 
Naqdu al-Sanad Kata naqdu ا  ن  memiliki arti  kritik yang juga diambil 
dari kata .ااز  تد  Sedangkan menurut istilah kritik berarti berusaha menemukan 
kekeliruan dan kesalahan dalam rangka menemukan kebenaran. Kritik yang 
dimaksud di sini adalah sebagai upaya mengkaji hadis Rasulullah saw untuk 
menentukan hadis yang benar-benar datang dari Nabi Muhammad saw. 
d) Kritik Matan 
Metode kritik matan meliputi dua hal, yaitu terhindar dari sya>z\164 dan 
‘illah165. M. Syuhudi Ismail menjadikan terhindar dari kedua hal tersebut sebagai 
kaidah mayor matan. Tolak ukur untuk mengetahui sya>z\ matan hadis antara 
lain:
166
 
                                                          
164
Ulama berbeda pendapat tentang pengertian sya>z\. secara garis besar adalah tiga 
pendapat yang yang menonjol. Al-Sya>fi‘i> berpandangan bahwa sya>z\ adalah suatu hadis yang 
diriwayatkan seorang s\iqah tetapi bertentangan dengan hadis yang diriwayatkan orang yang lebih 
s\iqah atau banyak periwayat s\iqah. Al-H{a>kim mengatakan bahwa sya>z\ adalah hadis yang 
diriwayatkan orang s\iqah dan tidak ada periwayat s\iqah lain yang meriwayatkannya, sedangkan 
Abu> Ya‘la> al-Khali>li> berpendapat bahwa sya>z\ adalah hadis yang sanadnya hanya satu macam, 
baik periwayatnya bersifat s\iqah maupun tidak. Abu> ‘Abdillah Muh{ammad ibn ‘Abdillah ibn 
Muh{ammad al-H{a>kim al-Naisabu>ri>, Ma‘rifah ‘Ulu>m al-H{adi>s\ (Mesir: Maktabah al-Mutanabbi>, 
t.th), h. 119.  
165‘illah adalah sebab-sebab yang samar/tersembunyi yang dapat menyebabkan kecacatan 
sebuah hadis yang kelihatannya selamat dari berbagai kekurangan. Lihat: Muhammad ‘Ajja>j al-
Khat}i>b, Us}u>l al-H}adi>s\, h. 291.  
166
Arifuddin Ahmad, Paradigma Baru Memahami Hadis Nabi (Cet. I: Jakarta: Renaisan, 
2005 M), h. 117. Bandingkan dengan Kamaruddin Amin, Menguji Kembali Keakuratan Metode 
Kritik Hadis (Cet. I; Jakarta: Hikmah, 2009 M), h. 58. 
96 
 
 
 
1) Sanad hadis bersangkutan menyendiri. 
2) Matan hadis bersangkutan bertentangan dengan matan hadis yang 
sanadnya lebih kuat. 
3) Matan hadis bersangkutan bertentangan dengan al-Qur’an. 
4) Matan hadis bersangkutan bertentangan dengan akal. 
5) Matan hadis bersangkutan bertentangan dengan fakta sejarah. 
Sedangkan tolok ukur mengetahui ‘illah matan hadis antara lain adalah 
sebagai berikut:
 167
 
1) Sisipan/idra>j yang dilakukan oleh perawi s\iqah pada matan. 
2) Penggabungan matan hadis, baik sebagian atau seluruhnya pada matan 
hadis yang lain oleh perawi s\iqah. 
3) Ziya>dah yaitu penambahan satu lafal atau kalimat yang bukan bagian dari 
hadis yang dilakukan oleh perawi s\iqah. 
4) Pembalikan lafal-lafal pada matan hadis/inqila>b. 
5) Perubahan huruf atau syakal pada matan hadis (al-tah}ri>f atau al-tas}h{i>f),  
6) Kesalahan lafal dalam periwayatan hadis secara makna. 
Menurut Syuhudi, untuk mengetahui terhindar tidaknya matan hadis dari 
sya>z\ dan ‘illah dibutuhkan langkah-langkah metodologis kegiatan penelitian 
matan yang dapat dikelompokkan dalam tiga bagian penelitian matan dengan 
melihat kualitas sanadnya, penelitian susunan lafal berbagai matan yang semakna 
dan penelitian kandungan matan. 
Arifuddin Ahmad menambahkan bahwa penelitian matan hadis 
dibutuhkan dalam tiga hal tersebut karena beberapa faktor, antara lain keadaan 
matan tidak dapat dilepaskan dari pengaruh keadaan sanad, terjadi periwayatan 
                                                          
167
Abu> Sufya>n Mus}t}afa> Ba>ju>, al-‘Illah wa Ajna>suha> ‘ind al-Muh}addis\i>n (Cet. I; T{ant}a>: 
Maktabah al-D{iya>’, 1426 H/2005 M), h. 288-397.  
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makna dalam hadis, dan penelitian kandungan hadis acapkali memerlukan 
pendekatan rasio, sejarah dan prinsip-prinsip dasar Islam.
168
 
(a) Kualitas Sanad 
Dari sanad yang telah diteliti yang merupakan objek kajian, maka peneliti 
menemukan bahwa sanad hadis tersebut sahih dari ketersambungan sanad (ittis}a>l 
al-sanad), keadilan para perawi (‘ada>lah al-ruwa>t) dan sempurnanya hafalan rawi 
(ta>m al-d}abt}). yang memungkinkan peneliti dapat melanjutkan atau melangkah 
ke kritik matan. 
(b) Penelitian susunan lafal dari berbagai matan. 
Setelah mengetahui kualitas sanad hadis yang dikritik, maka langkah 
selanjutnya yang dilakukan peneliti ialah dengan meneliti susunan lafal dari 
berbagai matan hadis. 
2. Metode pengumpulan data yang diperoleh dari lapangan 
a. Teknik interview (wawancara atau Pengajuan Pertanyaan Langsung)169 
Selama ini metode wawancara seringkali dianggap sebagai metode yang 
efektif dalam pengumpulan data primer dilapangan.
170
 
Peneliti akan melakukan wawancara dengan mengambil sampel acak dari 
beberapa warga yang berada di sekitar Desa Tumpiling sebagai bahan dasar 
dalam menarik kesimpulan tentang judul penelitian ini, dan metode inilah yang 
paling banyak digunakan di lokasi tersebut. Adapun klasifikasi yang digunakan 
dalam menentukan sampel yaitu: 
                                                          
168
Arifuddin Ahmad, Paradigma, Paradigma Baru Memahami Hadis Nabi, h. 109.  
169
P. Joko Subagyo, Metode Penelitian dalam Teori dan Praktek (Cet. II; Jakarta: PT 
Rineka Cipta, 1997 M), h. 39.  
170
 Bangbang Waluyo, Penelitian Hukum Dalam Praktek, (Jakarta: Sinar Grafika, 2008 
M), h. 57 
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b. Kriteria inklusif adalah karakteristik umum subjek penelitian dari suatu 
populasi target yang terjangkau yang akan diteliti. Berikut kriteria umum 
sampel: 
1) Penyuluh kantor urusan agama Kec. Wonomulyo 
2) Imam Desa Tumpiling 
3) Pengantin yang mengaplikasikan doi paccandring 
4) Memahami hadis tentang mahar 
5) Budayawan setempat   
c. Kriteria eksklusi adalah menghilangkan atau mengeluarkan subjek yang 
memenuhi kriteria inklusi. Berikut sebab-sebab tertentu: 
1) Pengantin yang tidak mengaplikasikan atau tidak mengakui doi 
paccandring 
2) Tidak memahami hadis tentang mahar 
3) Tidak mengetahui histori doi paccandring 
Dengan teknik ini akan tergali informan masyarakat tentang kultur doi 
paccandring dan pengaplikasiannya, sehingga diharapakan dapat mengungkap 
baik pengalaman dan pengetahuan eksplisit maupun yang tersembunyi (tatic) di 
balik itu, termasuk informasi yang berkaitan dengan masa lampau, sekarang 
maupun harapan dan cita-cita keagamaannya di masa depan. 
d. Observasi atau Pengamatan  
Metode kedua digunakan adalah observasi yaitu dengan cara mengadakan 
analisa, pengamatan dan pencatatan secara terperinci serta sistematis tentang 
mahar dan doi paccandring di Desa Tumpiling. Observasi dilakukan dalam kurun 
waktu dua satu minggu agar mendapatkan penjelasan lebih terperinci. 
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Observasi dilakukan sesuai kebutuhan penelitian mengingat tidak setiap 
penelitian menggunakan alat pengumpul data. Pengamatan dilakukan dapat 
tanpa suatu pemberitahuan khusus atau dapat pula sebaliknya.
171
 
Metode ini merupakan cara yang sangat baik untuk mengetahui tujuan 
dari sebuah tradisi yang tetap berlangsung di tempat tersebut seperti dampak 
terhadap masyarakat, lingkungan, waktu dan keadaan tertentu.
172
 
E. Instrumen Penelitian 
Salah satu ciri penelitian kualitatif yang khas adalah peneliti sebagai 
instrumen, bahkan peneliti adalah key instrument (alat utama dalam penelitian) 
yang diungkap dan digali dalam penelitian kualitatif adalah nilai, makna serta 
kualitas yang harus difahami dan dianalisis melalui peranan akal manusia, 
sehingga peranan peneliti sebagai instrumen menjadi sangat sentral.
173
 Dalam 
pengumpulan data banyak cara yang bisa digunakan sebagaimana metode yang 
digunakan. 
1. Interview 
Suatu bentuk dialog yang dilakukan oleh pewawancara (interviewer) 
untuk memperoleh informasi dari terwawancara (interviewer) peneliti sebagai 
kunci dalam meneliti harus mengetahui situasi dan kondisi yang akan diteliti. 
Dalam pelaksanaannya, interview dapat dilakukan secara bebas artinya 
pewawancara bebas menanyakan apa saja kepada terwawancara yang terdiri dari 
pelayan dan pelanggan serta masyarakat tanpa harus membawa lembar 
pedomannya. 
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P. Joko Subagyo, Metode Penelitian dalam Teori dan Praktek, h. 62. 
172
Ida Bagoes Mantra, Filsafat Penelitian dan Metode Penelitian Sosial (Cet. VIII; 
Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2008 M), h. 79. 
173
Kaelan, Metode Penelitian Kualitatif Interdisipliner  (Yogyakarta: Paradigma, 2012 
M), h. 82. 
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2. Observasi 
Observasi dalam sebuah penelitian diartikan sebagai pemusatan perhatian 
terhadap suatu objek dengan melibatkan seluruh indera untuk mendapatkan data. 
Jadi observasi merupakan  pengamatan  langsung  dengan menggunakan 
penglihatan, penciuman, pendengaran, dan perabaan. Instrumen yang digunakan 
dalam observasi dapat berupa pedoman pengamatan, rekaman gambar, dan 
rekaman suara. Dalam observasi peneliti terkadang menyatakan terus terang 
bahwa dia sedang melakukan penelitian jadi mereka yang diteliti sebagai 
narasumber mengetahui bahwa mereka sedang diteliti. Namun tidak menutup 
kemungkinan dalam sebuah penelitian observasi peneliti tidak terus terang atau 
tersamar dalam meneliti, hal ini dilakukan jika data yang dicari merupakan data 
yang dirahasiakan, atau suatu yang data yang dapat membahayakan jika 
diketahui sedang dalam penelitian.
174
 
F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
1. Teknik Pengolahan Data 
Dalam mengolah data yang peneliti terima, maka dipergunakan metode 
sebagai berikut: 
a. Metode Deduktif  
Suatu cara pengumpulan data yang dimulai dari hal-hal yang bersifat 
umum kemudian menyimpulkan secara khusus.
175
 Yakni mengambil gambaran 
umum tentang hal-hal yang berkaitan dengan mahar dan doi paccandring di Desa 
Tumpiling di lokasi tersebut, kemudian disimpulkan setelah melakukan 
penelitian. 
 
                                                          
174
Kaelan, Metode Penelitian Kualitatif Interdisipliner, h.104. 
175
Tim Pustaka Agung Harapan, Kamus Ilmiah Populer Lengkap (Surabaya: CV. Pustaka 
Agung Harapan, t.th.), h. 227. 
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b. Metode Komparatif  
Suatu cara yang dilakukan dengan membandingkan suatu pemahaman 
dengan pemahaman lainnya kemudian berusaha menghasilkan kesimpulan dalam 
bentuk argumen penulis. Dalam hal ini membandingkan penjelasan masyarakat 
yang telah berstatus menikah maupun belum menikah yang taraf ekonominya 
tinggi dan masyarakat yang taraf ekonominya menengah dan rendah, serta tokoh 
agama atau tokoh masyarakat, budayawan setempat, kamudian akan 
menghasilkan sebuah kesimpulan. 
2. Teknik Analisis Data 
a. Display Data 
Display ini merupakan bagian dari kegiatan analisis, dengan dibuatnya 
display data maka masalah makna data yang terdiri atas berbagai macam konteks 
dapat terkuasai dan tidak tenggelam dalam tumpukan data, seperti bentuk tradisi, 
alasan dan faktornya sehingga tetap bertahan hingga saat ini.  Data yang telah 
diperoleh dari lokasi penelitian penting untuk didisplay untuk mengatur 
penjelasan data.  
b. Reduksi Data 
Laporan atau data yang diterima dari lokasi tersebut perlu direduksi, di 
rangkum, dipilih-pilih hal yang pokok difokuskan pada hal-hal yang 
bersangkutan dengan tradisi mahar dan doi paccandring di Desa Tumpiling, 
sehingga lebih mudah  dalam menyelesaikan penulisan skripsi, dan data yang di 
kumpulkan mempunyai uraian yang jelas dan tidak menyebar pada penjelasan 
yang tidak bersangkutan. 
c. Mengambil Kesimpulan dan Verifikasi 
Setelah melalui banyak penyaringan data dari lokasi penelitian yaitu 
tentang mahar dan doi paccandring di Desa Tumpiling, maka selanjutnya 
102 
 
 
 
menyimpulkan, kesimpulan itu mula-mula masih bersifat kabur, diragukan, akan 
tetapi dengan bertambahnya data maka kesimpulan akan menjadi bersifat 
Grounded (berkembang). Jadi kesimpulan itu harus senantiasa diverifikasi selama 
penelitian berlangsung.
176
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Kaelan, Metode Penelitian Kualitatif Interdisipliner, h 133. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
A. Pemahaman Praktek Pemberian Mahar dan Doi Paccandring di Desa 
Tumpiling Kec. Wonomulyo Kab. Polewali Mandar 
1. Pemahaman praktek pemberian mahar di Desa Tumpiling Kec. Wonomulyo 
Kab. Polewali Mandar 
Sorong177 atau mahar adalah pemberian pihak laki-laki kepada perempuan 
yang dinikahinya, berupa uang atau benda, sebagai salah satu syarat sahnya 
pernikahan. Jumlah sorong sebagaimana yang diucapkan oleh mempelai laki-laki 
pada saat pernikahan (akad nikah), menurut ketentuan adat jumlahnya bervariasi 
menurut tingkatan strata sosial atau tingkatan sosialnya seseorang.
178
 Menurut 
masyarakat setempat ia rio sorongo anu waji’i lalanna pappakawengang, ndangi 
mala mua ndiang, tatta tu’u,179 (mahar merupakan salah satu unsur yang wajib 
ada dalam pernikahan, tidak boleh tidak ada), ia rio sorongo anunna tummuane, 
ma’su’na anu pole ripiha tommuane nabei lao ri piha tobaine namelo na nikkahi, 
ia rie’e menuru adatta180  (mahar diberikan oleh pihak laki-laki kepada pihak 
perempuan menurut adat istiadat di Mandar khususnya Desa Tumpiling). 
Masalah sorong di Mandar atau di Desa Tumpiling merupakan hal yang 
paling mutlak harus ada dan tidak boleh kurang atau lebih dari kriteria sesuai 
stratifikasi sosial seseorang. Tanpa sorong, perkawinan tak mungkin terjadi, 
kecuali seorang budak yang diperisterikan tuannya, istilah Mandarnya 
mappessawei pikelluqna/saeyyanna. Itulah sebabnya ada ungkapan yang 
mutawatir di seluruh Mandar mengatakan: "Dza mualai pennannaranna anaq 
                                                          
177Sorong dalam adat istiadat Mandar dikenal dengan mahar atau maskawin.  
178
 Ansar, Aktualisasi Nilai-nilai Budaya Lokal pada Perkawinan Adat Mandar (Pole 
Maju Pratama, 2009 M), h. 76. 
179
 Andi Fatahuddin ,wawancara, di Tumpiling, 28 April 2017 M. 
180
 Rusman, wawancara,  di Tumpiling, 25 April 2017 M. 
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tandi sorong" (jangan kembang-biakkan anak yang lahir tanpa mas kawin). 
Sorong adalah benda atau uang yang dinilai dalam perhitungan kati, taiq, atau 
real yang diberikan laki-laki kepada wanita sebagi ikatan perkawinan dalam 
jumlah tertentu sesuai kriteria yang ditetapkan oleh tradisi untuk tiap kelas 
dalam masyarakat. 
Untuk membicarakan kriteria sorong, harus terlebih dahulu diungkap 
sepintas tentang stratifikasi sosial masyarakat Mandar dalam hal ini Desa 
Tumpiling serta periode-periodenya. Namun demikian, ada beberapa periode 
yang dilalui, bahwa tidak terlampau penting untuk diketahui, sebaiknya langsung 
saja ke zaman penjajahan, inipun sekedar diketahui, utamanya generasi muda 
Mandar sebagi generasi pelanjut, bahwa pada periode ini manusia terbagi atas 
empat golongan yakni Golongan Puang (Bangsawan Raja), Golongan Tau Pia 
(Bangsawan Hadat), Golongan Tau Samar (Orang Kebanyakan), Golongan Batua 
(Golongan Budak).
181
 
Sorong atau maskawin dalam tradisi orang Mandar dalam hal ini Desa 
Tumping mempunnyai lima tingkatan.
182
 
1. Maskawin kalangan anak remaja yang sedang berkuasa, ialah maskawin 
dalam hal ini disebut ‚tae‛ pembagiannya sebagai berikut: 
a. Satu tae Balanipa nilainya 4 real 
b. Satu tae Sendana nilainya 3 real 
c. Satu tae Banggae nilainya 2½ real 
d. Satu tae Pamboang nilainya 2½ real 
e. Satu tae Tappalang nilainya 2½ real 
f. Satu tae Mamuju nilainya 2½ real 
                                                          
181
 A.M. Sabrin Sjam, Bungarampai Kebudayaan Mandar Dari Balanipa (Ininnawa, 2001 
M), h. 158.  
182
 Naqib Najah, Suku Mandar (Arus Timur, 2015 M), h. 123. 
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g. Satu tae binaga nilainya 2½ real 
2. Maskawin kalangan anak bangsawan nilainya bisa mencapai 180 hingga 
300 real. 
3. Maskawin kalangan pemangku adat nilainya mencapai 120 atau 160 real. 
Saat sedang berkuasa menjadi anggota hadat nilai bertambah menjadi 200 
real. 
4. Maskawin kalangan orang biasa nilainya 60 dan 80 real 
5. Maskawin kalangan to batua atau budak nilainya 40 real namun dengan 
catatan maskawin akan diambil tuannya. 
Salah satu budayawan menegaskan konsep mahar dan pemberian mahar 
menyatakan bahwa:  
‚ritunganna ia rio sorong’o berdasarkani tuu deraja’na tau, ia rie deraja’na 
lapputtaue tannia toi tuu sangga napengarui tau arajang, nasaba  
napengarui toi deraja’na pappagauanna anna jabatanna anna passikolana, 
jari rupa-rupanna rio sorong’o naphi bengango bassa lita atau 
bhulawang183  
Terjemahannya: 
‚jumlah sorong atau mahar berdasarkan tingkatan sosial, tingkatan 
sosialnya bukan hanya karena alasan bangsawan, namun juga bisa karena jabatan 
atau karena pendidikan, jenis mahar yang diberikan berupa tanah dan emas‛.  
Berikut peneliti menemukan jenis sorong yang diterima oleh empat orang 
informan/narasumber (masyarakat Desa Tumpiling) dalam prosesi pernikahannya 
di antaranya: Pertama sebidang tanah berukuran 10 x 15 m².184 Kedua sebidang 
tanah seluas 20 x 15 m².
185
 Ketiga sebidang tanah persawahan (luasnya tidak 
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 Andi Fatahuddin ,wawancara di Tumpiling, 28 April 2017 M. 
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 Andi Fatahuddin ,wawancara di Tumpiling, 28 April 2017 M. 
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 Rusman, wawancara,  di Tumpiling, 25 April 2017 M. 
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disebutkan).
186
 Keempat sebidang tanah kebun di daerah Kampuno berukuran 20 
x 15 m².
187
 
Salah satu tokoh agama di Tumpiling menyampaikan bahwa: 
‚Ia rie sorong anu harusi tu’u, meskipun annanggurutta diang berbeda 
pendapat. To mindiolota tia naanggai rio sorongo harusi diang lita, 
nasaba ditee rie’e sembarei pandapa’na masyaraka lendasmi, masyarakat 
dite’e nasallei rio litao lao anu kaminang macoa  contona lo’diang atau 
anu kaminan macoa naiyya lita‛188 
Terjemahannya: 
‚Sorong merupakan suatu keharusan, meskipun terdapat beberapa 
perbedaan ulama. Pada zaman orang tua terdahulu, mereka selalu 
mengorientasikan mahar itu berupa tanah, namun kondisi yang ada pada masa 
kini dimana paradigma masyarakat tentu telah bergeser, masyarakat mulai 
mengganti tanahdengan sesuatu yang bernilai seperti cincin ataupun benda yang 
bernilai selain tanah‛.  
Demikian fenomena yang terjadi di masyarakat Desa Tumpiling pada 
umumnya. Pada prinsipnya bahwa memang mahar bagian dari syariat Islam 
namun kadarnya dikaitkan dengan budaya lokal selama tidak ada unsur 
paksaan.
189
 
Peneliti telah memaparkan bahwa mahar ditentukan berdasarkan derajat 
sosial pihak perempuan dan dinilai berdasarkan real atau dapat berupa tanah pada 
umumnya. Pada saat ini telah terjadi beberapa peralihan, meskipun bukan 
terhadap aturan bahwa mahar harus berdasarkan strata sosial pihak perempuan, 
namun mahar yang dahulu kala dinilai dengan sistem real atau tanah, kini bisa 
berupa cincin, yang pada intinya dapat berupa barang bernilai. Dengan melihat 
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 Rahmadi, wawancara, di Tumpiling, 1 Mei 2017 M. 
187
 Nasrullah, wawancara,  di Tumpiling, 1 Mei 2017 M. 
188
 Hamzah, wawancara,  di Tumpiling, 1 Mei 2017 M. 
189
 Lukman, wawancara, di Tumpiling 28 April 2017 M. 
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kondisi kekinian masyarakat Desa Tumpiling, mahar saat ini telah menggunakan 
sistem stel-an, artinya meskipun besarannya tidak menentu, jika mahar berupa 
emas dalam satu stel, maka sudah termasuk di dalamnya berupa cincin, giwang, 
kalung, dan jika dijumlah nilainya tidak ada yang berada di bawah sepuluh gram. 
Agamawan setempat mengungkapkan bahwa: 
‚Ndangi mala ipungkiri bahwa ia rie panggauwatta rie’e diammo beruba 
naala siciccoi adatta dengan perubahan zaman, akan tetapi ia rie’e 
perubahan ndattoi narua nasang apa diang tobandi terjaga, ia re’e 
perubahan e nauai apa sipa’na yang bersifat materi, contona toriolo 
mairie masyarakatta terbiasa ruai mappake anjoro untuk bertransaksi 
ijamai mua melo mappalikka, dite’e sambare ndammimo ipake, anu sipaq 
materiri beruba tetapi issi-issinna ndattoi beruba tia tatta towandi 
terjaga‛190   
Terjemahannya: 
‚Tidak bisa dipungkiri bahwa pada kenyataanya, memang terdapat 
beberapa hal yang berubah karena terkikis dengan zaman, tapi hal tersebut tidak 
terjadi secara menyeluruh karena beberapa nilai tetap terjaga. Perubahan tersebut 
hanya terjadi pada kebiasaan yang bersifat materi, sebagai contoh jika dahulu 
masyarakat Desa Tumpiling masih terbiasa menggunakan kelapa untuk 
bertransaksi dan digunakan dalam prosesi pernikahan, kini sudah tidak digunakan 
lagi, hal-hal yang bersifat materi saja yang berubah namun nilai-nilai yang 
terkandung tetap terjaga. 
Meskipun mahar bisa diberikan dengan nilai uang, atau berupa tanah, 
ataupun (pada masa kini) bisa menggunakan emas, yang perlu ditekankan bahwa 
setiap tingkatan strata sosial berbeda dalam penentuan jumlah maharnya. Jika 
dianggap semakin tinggi strata sosialnya, semakin tinggi pula jumlah mahar yang 
harus diberikan. Saat ini, khususnya pada masyarakat Desa Tumpiling. Jelas 
bahwa jenis mahar pada masa lampau tersebut dinilai sudah tidak relevan karena 
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 Tokoh  Masyarakat, wawancara, di Tumpiling, 29 April 2017 M. 
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keberlakuannya-pun sudah tidak diakui lagi. Hal ini mengindikasikan bahwa 
masyarakat Desa Tumpiling jelas sangat merespon perkembangan zaman. 
Jumlah mahar yang tinggi diberikan kepada pengantin perempuan pada 
mulanya memang didasarkan pada starata atau derajat sosial yang dimilikinya. 
Ternyata, telah  terjadi pergeseran atau perubahan dalam hal ini. Starata sosial 
yang dimaksud pada saat ini bukan hanya disebabkan karena darah 
kebangsawannya, melainkan juga bisa kerena jabatan yang dimilikinya, pekerjaan 
yang mapan atau mumpuni atau karena jenjang pendidikan yang telah 
ditempuhnya oleh mempelai perempuan belum lagi jikalau mempelai perempuan 
tersebut telah bersatus haji. 
2. Pemahaman praktek pemberian doi paccandring atau doi pappadai di Desa 
Tumpiling Kec. Wonomulyo Kab. Polewali Mandar 
Di smping mahar, pada prosesi penentuan hari pernikahan (mattanda 
jari/mappajari) hal yang paling penting adalah besarnya doi paccandring atau doi 
pappadai’na diberikan oleh pihak laki-laki kepada pihak perempuan, namun 
sebelum lebih jauh membahas tentang tahapan prosesi pernikahan orang mandar 
terlebih dahulu kita mengenal sifat yang dipegang teguh orang Mandar, dalam 
artian seseorang dikatakan manusia mandar apabila mengaplikasikan sifat yang 
tercermin di dalam ajaran luhur orang Mandar yang disebut limai gau diajappui 
na disanga paramata matappak (lima perbuatan sebagai permata yang bercahaya) 
yakni pertama, Lappu ‘ sola rakee (jujur bersama takut kepada sang pencipta). 
Kedua, Loa tongan sola matikka (perkataan benar bersama waspada). Ketiga, 
Akkalang sola nia ‘mappaccing (akal bersama niat yang suci). Keempat, Siri ‘ 
sola pannassa (siri’‘ bersama keyakinan). Kelima, Barani sola pappejappu (berani 
bersama ketetapan hati).
191 
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sebelum dan sesudahnya yakni
192
: 
a. Tahap-tahap proses pernikahan suku Manda 
Tahap Pertama 
Naindo Nawanawa (Jatuh Hati) 
Di zaman dahulu, jatuh hati yang dimaksud adalah orang tua, karena 
status anak di zaman ini, hanya menerima pilihan orang tua secara mutlak. 
Pemuda yang bersangkutan jarang sekali bisa melihat gadis pada umumya 
terpingit saat itu. Yang bisa melihat secara bebas anak gadis hanyalah para orang 
tua. 
Para orang tua setelah anaknya menapak remaja secara diam-diam 
meneliti gadis-gadis yang dianggapnya sekufu dengan dia. Setelah ada yang 
dilihatnya dan disetujui perangainya baru kemudian dibicarakan dengan rumpun 
keluarga untuk diminta persetujuannya dan jika sudah semuanya mufakat, 
barulah kemudian meningkat pada pemilihan yang terbaik diantara beberapa 
orang calon. 
Setalah kemerdekaan, hak naindo nawanawa mulai dilakukan sendiri oleh 
sang anak, kemudian melaporkannya kepada orang tuanya lalu orang tua akan 
memusyawarahkan dengan segenap keluarga. 
Tahap Kedua 
Mambalaqbaq (Rencana Penentuan Calon) 
Mambalaqbaq adalah musyawarah rumpun keluarga untuk memilih 
seorang di antara sekian calon yang disetujui dalam musyawarah naindo 
nawanawa. Dalam menentukan calon persetujuan sang anak diminta (sesudah 
zaman merdeka sampai sekarang), tetapi sebelumnya tanpa persetujuan sang 
anak. 
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Tahap Ketiga 
Messisiq (Melamar) 
Utusan pihak orang tua laki-laki datang pada orang tua wanita untuk 
menanyakan apa ada jalan atau lowongan untuk melamar  atau tidak. Dalam 
istilah Mandar "mettuleq dimawayana tangngalalang" (bertanya apakah jalan 
tidak beronak/tidak berduri) maksudnya, apakah putri yang dimaksud belum ada 
yang melamar?. Jika jawabannya jalan bersih tidak berduri, maka lamaran 
dilanjutkan, jika beronak, lamaran dihentikan dan mencari calon lain. 
Tahap Keempat 
Mettumae (Melamar) 
Upacara kunjungan resmi rumpun keluarga laki-laki kepda keluarga 
wanita untuk melamar, sambil menanyakan jumlah uang belanja, paccandring 
serta segala sesuatunya kecuali sorong. Biasanya pembicaraan disini tidak final, 
karena jumlah uang belanja dan sebagainya harus dimusyawarakan lagi oleh 
kedua belah pihak antar rumpun keluarga masing-masing. 
Pada fase ini biasanya berlangsung ramai karena disini para utusan 
berkesempatan menyampaikan maksudnya secara simbolik melalui puisi atau 
‘kalinda’da mandar’. Untuk fase ini contoh kalinda’danya sebagai berikut : 
Pihak laki-laki : 
"Poleang me’oro candring  
Dileba turunammu 
Tandai mie’ 
Kalepu di batammu." 
Artinya : 
‚Kami datang duduk menduta 
Dikampung halamanmu 
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Suatu tanda 
Cinta kami kepadamu‛. 
Jawaban pihak wanita : 
‚Uromai pepolemu  
Utayang pe’endemu 
Maupa bappa 
Anna mala sambasse‛ 
Artinya : 
‚ Kedatanganmu kami jemput 
Kutunggu maksud hatimu 
Semoga beruntung 
Kehendak kita dapat bertemu‛ 
Sampai pada kalimat terakhir yaitu 
Pihak laki-laki : 
‚Beru-beru dibanyammu 
Pammasse’i appanna 
Diang tumani 
Tau laeng mappuppi‛. 
Artinya : 
‚Kembang melati dalam rumahmu  
Kuat-kuat pagarnya 
Jangan sampai ada 
Orang lain yang memetiknya‛ 
Jawaban dari pihak wanita : 
‚Beru-beru di boya’i 
Masse’ banggi appanna 
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Takkala ula 
I’o nammabuai‛ 
Artinya : 
‚ kembang melati dirumah kami 
Pagarnya cukup kuat 
Kami sepakat 
Engkaulah yang membukanya‛. 
Menyimak jawaban terkhir dari pihak wanita menendakan bawa lamaran 
diterima.  
Tahap Kelima 
Mattanda Jari (Mappajari) 
Pertemuan dan musyawarah resmi di rumah pihak wanita utnuk 
menentukan jadi/tidaknya pertunangan dan sekaluigus meresmikan pertunangan 
jika telah dicapai musyawarah mufakat. 
Tahap Keenam 
Mappande Manuq 
Sejak resminya pertunangan, pihak laki-laki harus memperhatiakan 
tunangannya yang dilakukan oleh orang tua laki-laki dengan jalan memberi 
sesuatu pada situasi tertentu, misalnya pada hari lebaran, mau memasuki bulan 
Ramadhan (puasa) dan sebagainya. 
Tahap Ketujuh 
Mattanda Allo 
Musyawarah untuk menetukan hari ‚H‛ perkawinan untuk dilaksanakan 
serta berbagai hal sehubungan dangan itu. 
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Tahap Kedelapan 
Maccandring 
Mengantar seluruh bahan yang akan dipakai dalam pesta perkawinan 
kepada pihak wanita, termasuk beberapa hal yang telah jadi persetujuan bersama. 
Maccanring dilakukan semeriah mungkin, diikuti oleh rumpun keluarga, tua 
ataupun muda, laki-laki dan wanita. Bawaan dan caranya, punya aturan tertentu 
menurut tradisi dan waktu pelaksanaanya, biasanya dari jam 14.00, samapai 
dengan jam 16.30 (tergantung tradisi setempat). 
Tahap Kesembilan 
Mappaqduppa 
Pemberian satu stel pakaian laki-laki lengkap kepada mempelai laki-laki 
dari mempelai wanita yang diantar oleh keluarganya. Mulai dari zaman sesudah 
Indonesia merdeka, pelaksanaan mappaqduppa ini dilakukan pada malam atau 
siang hari sebelum perkawinan dilaksanakan dan pappaqduppa ini dipakai saat 
nikah. 
Di zaman dahulu, hal ini hanya terjadi bagi bangsawan Hadat atau 
bangsawan Raja. 
Tahap Kesepuluh 
Maqlolang 
Kunjungan resmi calon mempelai laki-laki bersama sahabat-sahabatnya 
ke rumah calon mempelai wanita untuk beramah tamah secara kekeluargaan. 
Maqlolang ini paling sempurna diadakan mulai tujuh hari sebelum pernikahan 
dilaksanakan, atau tiga hari sebelumnya, tetapi boleh juga satu kali saja, yakni 
pada malam sehari sebelum hari "H" perkawinan dilaksanakan. 
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Tahap Kesebelas 
Metindor 
Arak-arakan pengantin dengan pakaian adat mengantar mempelai laki-
laki ke rumah sang mempelai wanita untuk melaksanakan pernikahan. 
Tahap Kedua belas 
Melattigi 
Upacara pemberian daun pacar kepada kedua mempelai oleh para anggota 
hadat (Anaq Pattola Adaq) secara tersusun menurut level tradisi setempat, yang 
selalu dimulai oleh qadhi193 setempat. Upacara ini hanya terjadi bagi bangsawan 
hadat ataupun bangsawan raja bila ia atau anak-anaknya nikah. Bagi tau samar 
dan batua tidak boleh melakukan di zaman dahulu, tetapi sekarang pelaksanaanya 
sudah berbeda dari zaman sebelumnya. Hampir sudah tidak ada orang yang 
melaksanakan pernikahan normal tidak melaksanakan prosesi melattigi ini. 
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Arti qadhi di daerah Mandar sama halnya dengan arti qadi yang kita kenal dalam 
Islam yakni hakim, penyebutan qadhi di daerah Mandar ini dipengaruhi oleh Islamisasi di daerah 
Mandar, Naqib Najah dalam bukunya ‚Suku Mandar Pelaut Ulung Yang Kaya Pekerti‛ di 
ungkapkan bahwa Islam masuk di daerah Mandar perkiraan abad ke-16. Beberapa nama yang di 
anggap sebagai pelopor gerakan Islam di Mandar adalah Syekh Abdul Mannan atau to salama di 
Salabose, Sayyid al-Adiy, Abdurrahim Kamaluddin, Kapuang Jawa dan Sayyid Zakariah. Islam 
masuk di Mandar begitu sangat halus. Para pembawa ajaran Nabi ini menemui raja-raja. Lontara 
Balanipa menyebut Nama Abdurrahim Kamaluddin sebagai orang Pertama mengenalkan ajaran 
Islam kepada masyarakat Mandar. Abdurrahim Kamaluddin dikenal juga dengan nama tosalama 
diBinuang. Mula-mula Abdurrahim kamaluddin menepi di bibir pantai Tammangalle. Kanne 
Cunang menjadi orang pertama menerima agamanya. Hari berganti hari Kamaluddin kembali 
menemukan orang yang menerima ajaran Nabi, orang tersebut adalah raja Balanipa Ke-4, Daetta 
Tommuane alias Kakanna Ipattang. Lontara Goa menutarakan fakta yang brbeda. Lontara Goa 
menyebut Tuanta Syekh Yusuf  sebagai orang pertama yang Membawa Islam di Mandar. Waktu 
itu sekitar tahun 1608, dimana Islam menjadi agama yang banyak diterima masyarakat. Dr. Abu 
Hamid lewat penelitiannya menolak pendapat yang kedua, sebab menurutnya Syekh Yusuf  tidak 
pernah kembali ke pulau Sulawesi sejak kepergiannya ke tanah Jawa. Abu Hamid menjelaskan, 
pasca menetap di Jawa, Syekh Yusuf lantas dibuang ke Kolombo, Srilanka. Dari Srilanka Syekh 
Yusuf pergi ke Afrika. Di tanah inilah Syekh Yusuf meninggal. Di sisi lain, ada juga yang 
berpendapat bahwa orang pertama itu adalah Sayyid al-Adiy yang bergelar guru Ga’de. Ia masih 
mempunyai ikatan darah dengan Sunan Malik Ibrahim. Fakta ini didapat pada 1 Muharram 1402 
H, ketika mendapat surat dari Mekkah yang mengabarkan kehadiran Sayyid al-Adliy. Versi ini 
cukup kuat mengingat makam Sayyid al-Adliy bisa di temui di Desa Lambanan. Hal inilah yang 
mempengaruhi tradisi Mandar yang Islamis. Naqib Najah, ‚Suku Mandar Pelaut Ulung Yang 
Kaya Pekerti‛ t.td, h. 56-64   
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Pelakunya juga kelihatan bangsawan raja sudah turut campur, bahkan kaun hadat 
yang punya hak, sudah jarang tampil sebagai pelaku. 
Tahap Ketiga belas 
Likka/Kaweng (Nikah/Kawin) 
Sesudah acara Pelattigian, maka akad nikah dilaksanakan dengan terlebih 
dahulu pihak wali menyerahkan kewalian pada qadhi yang akan menikahkannya. 
Pernikahan disaksikan oleh aparat agama setempat, yang ditunjuk oleh qadhi 
atau aparat Kantor Urusan Agama setempat. 
Tahap Keempat belas 
Mappiqdei Sulung 
Suatu tradisi yang tak dapat dilalaikan ialah sesudah mempelai laki-laki 
menemui mempelai wanita dari kamarnya bersalaman, dan setelah menenpuh 
beberapa pintu memasuki kamar istilah Mandarnya pambuai baqba dan pambuai 
bocoq, maka mempelai laki-laki keluarlah dari kamar dan langsung menuju 
tempat yang telah ditentukan untuk meniup sekaligus api yang sedang 
menyala/obor api yang sedang menyala ini. Ini syaratnya menurut tradisi Mandar 
harus sekali tiup dan apinya padam. 
Tahap kelima belas 
Maqande Ande kaweng  
Acara tradisi Mandar yang tak dapat diabaikan ialah sesudah 
melaksanakan prosesi mappiqdei sulung maka sang pengantin baik pria maupun 
wanita diramaikan dengan keluarga dekat secara bersama-sama maqande ande 
kaweng, biasanya yang ada dalam hidangan ande kaweng ini adalah: cucur, 
sokkol (ketan), pisang ambon dan lain sebaginya mungkin inipun mengandung 
makna tersendiri. 
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Tahap Keenam belas 
Siuleq/Mangino 
Acara gembira pada malam pengantin dalam menghormati para tamu, 
baik itu di rumah mempelai laki-laki maupun mempelai wanita pada waktu 
marola. Mempelai wanita dengan menutup muka tampil ke tengah hadirin yang 
diikuti mempelai pria berkeliling. 
Tahap Ketujuh belas 
Marola 
      Kunjungan pengantin wanita dan keluarganya ke rumah pengantin 
laki-laki, dengan membawa bermacam -macam kue sesuai tradisi. Pihak keluarga 
laki-laki pun memberikan sesuatu sebagi imbalan pada pihak mempelai wanita. 
Tahap Kedelapan belas 
Baru 
Suatu tradisi pengantin Mandar zaman dahulu, bertahun-tahun atau 
setidaknya berbulan-bulan baru bisa berbaikan secara nyata pada suami. Masa ini 
adalah masa bertahan bagi isteri untuk tidak cepat menyerahkan mahkotanya 
kepada suaminya. Wanita jadi tertawaan saat itu jika terlalu cepat berbaikan 
dengan suaminya, mereka dianggap wanita murahan. 
Tahap Kesembilan belas 
Melipo Ku'bur 
Sementara masih dalam keadaan baru, pengantin pria maupun pengantin 
wanita bersama-sama dengan keluarga dekat berziarah ke kuburan (massiarai 
ku'bur) keluarga sambil membawa al-Qur'an untuk mengaji, air untuk menyiram 
kuburan, wangi-wangian, minyak atau kembang untuk ditaburkan di atas pusara 
keluarganya. 
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Tahap Kedua puluh 
Melipo Anaq (Keluarga) 
     Selama masa baru, pihak keluarga laki-laki harus selalu membesuk 
menantunya untuk mengantarkan berbagai kebutuhan hidup sehari-hari, bila 
sudah tidak serumah. 
Tahap Keduapuluh satu 
Dipande Mangidang 
Upacara menghidangkan bermacam-macam kue tradisional dan buah-
buahan kepada sang isteri yang sedang mengidam. 
Tahap Keduapuluh dua 
Diuriq 
Upacara ini dilaksanakan pada saat sang isteri hamil tua. Diuriq (diurut) 
oleh seorang dukun (pemeriksaan bayi yang sedang dikandung) 
Tahap Keduapuluh tiga 
Massaulaq 
Suatu upacara menyambut bayi yang telah lahir. Upacara ini dipimpin 
oleh dukun bekerja sama dengan para penghulu agama. 
Tahap Keduapuluh empat 
Dipadaiq di Toyang 
Dipadaiq di toyang (menaikkan ke ayunan) sang bayi yang baru lahir, 
minimal 7 hari setelah sang bayi lahir
194
. 
Tahap Keduapuluh lima 
Disunnaq 
Upacara ini disebut juga khitanan. Bagi anak wanita paling lambat 
usianya menginjak 1 tahun dan bagi anal laki-laki usianya sampai 12 tahun. 
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    Kesemua rangkaian upacara di atas, masuk dalam rangakaian 
perkawinan di Mandar dan masih termasuk tanggung jawab orang tua kedua 
belah pihak (suami isteri). Peneliti sengaja melampirkan berbagai tahapan 
perkawinan tradisi Mandar dalam hal ini Desa Tumpiling di samping untuk 
menambah khazanah pengetahuan akan hal perkawinan Mandar juga dikarenakan 
agar kita mudah memahami tahapan doi paccandring tersebut. 
Besarnya uang belanja ditetapkan berdasarkan kesepakatan terlebih 
dahulu antar anggota keluarga yang melaksanakan pernikahan.
195
 Masyarakat 
Desa Tumpiling menuturkan bahwa intinna rie doi Paccandring atau doi padai’na 
pappibenganna pihak tommuane lao ri pihak tobaine196 (pada intinya uang panai 
itu merupajan pemberian dari pihak keluarga mempelai laki-kali kepada keluarga 
mempelai pihak perempuan). Adajuga yang mengatakan bahwa doi pappadai’na 
atau doi paccandring merupakan doi napadai pihak tommuane sebagai 
parongkosang pestana tobaine 197  (doi paccandring atau doi padai’na itu 
merupakan uang yang dinaikkan kepada perempuan sebagai ongkos pelaksanaan 
pesta perkawinan). Ada juga yang mengatakan doi paccandring dengan uang 
belanja.
198
 
Uang belanja ini merupakan kewajiban pihak mempelai laki-laki untuk 
menanggung biaya-biaya pelaksanaan perkawinan meliputi biaya walimah, dan 
sebagainya. Tidak hanya itu, uang belanja itu sendiri juga bertujuan sebagai 
kompensasi kepada pihak keluarga mempelai perempuan dikarenakan sang 
mempelai perempuan akan meninggalkan mereka dan akan menjalin hubungan 
yang baru dengan suaminya.  
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Doi paccandring jikalau kita menelusuri sejarahnya di adat Mandar dalam 
hal ini Desa Tumpiling bukanlah hal yang murni datangnya dari Mandar akan 
tetapi timbulnya budaya doi padai atau doi paccandring merupakan hasil 
perkawinan budaya Bugis dan Mandar. Hal ini dapat diketahui dari salah satu 
ungkapan budayawan setempat, beliau menuturkan sebagai berikut:    
Doi paccandring anna doi padai’ pada intinna tannia ada’ta indini mandar 
nauwwa toi ndini kapputta, doi padai mua aturatta indini mandar lalang 
nasammi lalanna di passorong, ia ri’e doi paccandring anna doi padai 
mula-mulanna muncul pada tahun 90-an. Munculna ri’e doi paccandring 
anna doi padai nassabari tommuanena mandar nalikkai tobainena bugis, 
apa bugis tia diang tu’u doi padai’na, otomatis mua diang tommuanena 
mandar likka sola tobainena bugis berarti harus’i mengikut lao ri ada’na 
bugis, mappadai doi paccandring199 
 Terjemahannya: 
Doi paccandring atau doi padai pada intinya menurut adat Mandar dalam 
hal ini Desa Tumpiling sudah tergabung dalam mahar atau sorong, pada mulanya 
doi paccandring muncul pada tahun 90-an. Munculnya doi paccandring 
disebabkan laki-laki orang Mandar menikah dengan perempuan orang bugi, 
dimana oarang bugis dalam aturan adatnya terdapat doi paenre, jadi secara 
otomatis kalau ada orang mandar menikah dengan perempuan bugis berati harus 
mengikut kepada adat bugis, yakni menaikkan doi paenre). 
Besaran doi paccandring atau doi padai ini sama halnya dengan mahar, 
besarannya ditentukan berdasarkan strata sosial sang mempelai perempuan, jika 
ia berasal dari keturunan bangsawan maka semakin tinggi pula jumlah doi 
paccandring yang harus dikeluarkan oleh pihak mempelai laki-laki. Sama halnya 
dengan mahar, besaran doi paccandring atau doi padai juga dapat dipengaruhi 
oleh jabatan, pekerjaan, dan tingkat pendidikan yang dimiliki. Jenis doi 
paccandring yang dipergunakan masyarakat Desa Tumpiling bisa menggunakan 
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suatu berupa tanah, kelapa, ataupun ibnatang sapi, kerbau atau arabau, namun 
seiring berjalannya waktu doi paccandring atau doi padai kini dapat 
menggunakan uang.
200
  
Berikut penulis memaparkan jumlah doi paccandring atau doi padai yang 
diterima oleh beberapa informan, keseluruhan nilai yang disebutkan telah 
dikonversi menjadi nilai uang pada saat ini, karena nilai uang dalam beberapa 
tahun silam jelas berbeda dengan saat ini, dan keseluruhan nilai berikut 
berdasarkan perhitungan informan, di antaranya adalah: 
a. Doi paccandring, atau doi padai senilai Rp. 20.000.000.201 
b. Doi paccandring, atau doi padai senilai Rp. 30.000.000.202 
c. Doi paccandring, atau doi padai senilai Rp. 40.000.000.203 
d. Doi paccandring, atau doi padai senilai Rp. 50.000.000.204 
e. Doi paccandring, atau doi padai senilai Rp. 75.000.000205. 
f. Doi paccandring, atau doi padai senilai Rp. 100.000.000.206 
Keberadaaan ketentuan mengenai doi paccandring atau doi padai memang 
terjabarkan dalam adat istiadat setempat, namun paradigma sebagaian 
masyarakat sudah bergeser, terdapat beberapa kelompok masyarakat yang berani 
menyatakan kepada pihak keluarga laki-laki (perihal jumlah doi paccandring) 
untuk tidak usah dipaksakan, cukup sesuai dengan kemampuan, apatah lagi 
                                                          
200
 Budayawan, wawancara, di Tumpiling, 2 Mei 2017 M. 
201
 Masyita S. Sos, wawancara, di Tumpiling, 2 Mei 2017 M. 
202
 Bapak Usman, wawancara di Tumpiling, 3 Mei 2017 M. 
203
 Besse Rosmini, wawancara, di Tumpiling, 4 Mei 2017 M. 
204
 Ibu Kamariah, wawancara di Tumpiling, 2 Mei 2017 M. 
205
 Ibu Azizah, wawancara, di Tumpiling, 4 Mei 2017 M. 
206
 Sarifa Arfa, wawancara, di Tumpiling, 2 Mei 2017 M. 
121 
 
 
 
melihat fenomena sekarang doi paccandring sudah masuk dalam ajang gengsian, 
bukan lagi masuk dalam aturan adat.
207
 
Mengamati bahwa ketentuan mengenai besaran doi paccanring, meskipun 
juga dilihat berdasarkan strata sosial calon mempelai perempuan, namun dalam 
hal ini, berdasarkan beberapa keterangan informan, penulis mengamati bahwa 
besaran doi paccandring lebih variatif dan dapat dikompromikan, berupa 
sejumlah uang pada umumnya. Lain halnya dengan besaran mahar yang 
cenderung baku, selain berdasarkan strata sosial yang dimiliki, harus berupa 
benda atau barang yang jelas wujudnya (bukan berupa uang, namun sangat 
bernilai tinggi jika diungkap), serta tidak dapat dikompromikan. 
Peneliti juga telah memaparkan di atas bahwasanya doi paccanring murni 
bukan adat Mandar dalam hal ini Desa Tumpiling, berbeda halnya dengan 
sorong, dalam adat istiadat Mandar terlebih dahulu berlaku di masyarakat 
Mandar sebelum datangnya Islam, sehingga dapat diamati bahwa jumlah mahar 
yang ditentukan berdasarkan strata sosial pengantin perempuan itu dipengaruhi 
oleh ketentuan adat. Maka dari itu, antara adat istiadat dan Islam dalam hal ini 
sudah saling beradaptasi dan berakulturasi dan berjalan secara berdampingan. 
Ketentuan mengenai besaran mahar dan doi paccandring harus 
berdasarkan strata sosial yang dimiliki oleh pihak perempuan memang terkadang 
menimbulkan kesan bahwa hal tersebut akan memberatkan pihak laki-laki. 
Berdasarkan keterangan beberapa informan (masyarakat) mereka mengatakan 
bahwa: 
Seharusna ia ri’e doi padai’e anna sorong dabopai ipersulit’i apa ia ri’e 
tommuane’e baranimi anna siap nasammi untuk menjalani rumah tangga, 
lalanna haddesa’na Nabitta purami nasinggung bahwa diang sahaba’na 
Rasulullah napalikkai dengan mahar lo’diang pole ribassi, anna diang to’o 
haddese’na Nabitta dia sahab’na nabitta napalikkai mappake sandal jepit, 
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mua doi paccandring datomo ipamasussai, akan tetapi maua diitai 
perkembangan zaman dite’e mua napadai’i doi’na 15 juta na maeddi 
undangan nasebarkan naiyya massewa tommi parrabana atau 
hiburallainna ya ndangi tuu ganna apalagi sebenarna ia rie doi 
paccandring e mau merujui tau lao di pengertian bahwa mambalanjai 
acarana tobaine.208  
Terjemahannya: 
Seharusnya doi paccandring dan mahar tidak memberatkan karena 
seorang mempelai laki-laki sudah berani dan siap segalanya untuk menjalani 
rumah tangga, dalam hadis Nabi saw. mengatakan bahwa Rasulullah saw. 
menikahkan sahabatnya dengan cincin dari besi, dan juga hadis lain diriwayatkan 
bahwa Rasulullah menikahkan sahabatnya dengan sandal jepit. Begitupun dengan 
doi padai atau doi paccandring dalam hal pernikahan tidak usah dipersulit, 
jikalau melihat perkembangan zaman jikalau seorang mempelai laki-laki 
memberikan doi paccandring dengan nilai 15 juta kemudian di pesta pernikahan 
tersebut mempelai mengundang banyak orang, dan juga menyewa hiburan seperti 
parrabana (hiburan khas Mandar) dan juga hiburan lainnya maka secara otomatis 
uang 15 juta tersebut tidaklah cukup. Jikalu kita merujuk kepada pandangan 
bahwa doi padai’ atau doi paccandring merupakan uang untuk membelanjai pesta 
perkawinan mempelai wanita. 
Seperti itulah pemberian doi padai’ atau doi paccandring di Desa 
Tumping Kec. Wonomulyo Kab. Polewali Mandar tidak dapat ditinggalkan dan 
sudah menjadi tradisi turun temurun dalam diri masyarakat. Kebanyakan 
masyarakat Desa Tumpiling  dalam menjalankan kebiasaan memberikan doi 
padai’ atau doi paccandring  tidak merasa terbebani dan tidak menganggap itu 
merupakan sesuatu hal yang buruk, sehingga hal ini sudah dianggap kebiasaan 
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baik yang memang harus ditunaikan bagi para pihak yang akan menikahi gadis 
Tumpiling. 
Adat yang dikenal baik dan dijalankan secara terus menerus dan berulang-
ulang serta dianggap baik oleh mereka, maka tidak bisa diharamkan baik oleh 
Islam maupun hukum yang berlaku. Dalam Islam, setidaknya ada 5 hukum syara’ 
yang disepakati yaitu wajib, haram, makruh, mubah, dan sunnah. Penjelasannya 
adalah sebegai berikut: pertama wajib, yakni sebuah tuntutan yang pastiuntuk 
mengerjakan perbuatan. Apabila dikerjakan mendapat pahala, sedangkan bila 
ditinggalkan maka berdosa. Kedua sunnah, yakni sebuah anjuran mengerjakan 
yang sifatnya tidak pasti. Apabila dikerjakan mendapat pahala, namun apabila 
tidak dikerjakan tidak berdosa. Ketiga mubah, artinya boleh dikerjakan boleh 
juga ditinggalkan. Apabila dikerjakan atau ditinggalkan tidak apa-apa, tidak 
mendapatkan pahala atau pun disiksa. Keempat makruh, yakni sebuah tuntutan 
yang tidak pasti untuk meninggalkan perbuatan tertentu. Apabila dikerjakan 
tidak apa-apa, namun bila ditinggalkan akan mendapatkan pahala dan dipuji. 
Kelima haram, yakni tuntutan yang pasti untuk meninggalkan sesuatu. apabila 
dikerjakan oleh seorang mukallaf maka mendapatkan dosa, namun bila 
ditinggalkan akan mendapat pahala. 
Menurut sumber yang tidak bersedia disebutkan namanya bahwa hukum 
dari pemberian doi paccandring itu sendiri menurut Islam adalah mubah. Tapi 
jika sudah masuk ke dalam adat maka hukumnya adalah wajib. Karena ada 
kaedah dalam hukum Islam. Hukum itu berputar sesuai dengan kondisi
209
. 
Pemberian doi paccandring merupakan tradisi yang bersifat umum, dalam 
artian berlaku pada setiap orang yang bersuku Mandar khususnya Desa 
Tumpiling. Walaupun pemberian doi paccandring ini tidak secara gamblang 
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diatur dalam hukum Islam, namun pemberian doi paccandring sudah merupakan 
suatu tradisi yang harus dilakukan pada masyarakat tersebut dan selama hal ini 
tidak bertentangan dengan akidah dan syari’at maka hal itu diperbolehkan. 
B. Tinjauan dan Pemahaman Hadis Nabi Terhadap Tradisi Mahar dan Doi 
Paccandring di Desa Tumpiling Kec. Wonomulyo Kab. Polewali Mandar 
1. Tinjauan dan pemahaman hadis Nabi terhadap tradisi mahar di Desa 
Tumpiling Kec. Wonomulyo Kab. Polewali Mandar 
Hadis bagi umat Islam merupakan sesuatu yang sangat penting karena di 
dalamnya terungkap berbagai tradisi yang berkembang masa Rasulullah saw. 
Tradisi-tradisi yang hidup masa kenabian tersebut mengacu kepada pribadi 
Rasulullah saw. sebagai utusan Allah swt. Di dalamnya sarat akan berbagai 
ajaran Islam. Oleh karena itu, keberlanjutanya terus berjalan dan berkembang 
sampai sekarang. Adanya keberlanjutan tradisi itulah sehingga umat manusia 
zaman sekarang bisa memahami, merekam dan melaksanankan tuntutan ajaran 
Islam. 
Tradisi sorong dan doi paccandring di Desa Tumpiling Kec. Wonomulyo 
Kab. Polewali Mandar secara subtansialnya merupakan tradisi-tradisi yang hidup 
masa kenabian, ketika melihat beberapa penjelasan hadis mengenai tradisi mahar 
pada masa Rasulullah saw. contohnya seperti hadis yang menjadi acuan peneliti 
dijelaskan dalam hadits riwayat Imam al-Bukha>ri> dari Sahal ibn Said juga di 
sebutkan: 
ُاو  ُثَ ا  ٍِز  َا َ َا ُ َِْ ا ُا  َ ْ ُا  َثَ دَّ  َا ِدَّااا ِ ْ َا ُ ْا يُّ  ِ َا  َثَ دَّ  َا:ا ٍ ْ َا َ ْاَلْه َا ُ َِْ 
ُاو  ُثَ ا دَّي ِ ِ دَّلااا:اٌَة َرْماا َِم َقاْذِإا َمدَّ  ََواِه ْ َ َُااللهاىدَّ َصا ِدَّاااِو  َُرا َ ْ ِا ِ ْ َااا  َِاا ِّنِّإ
ْا َا  َثَ ا:ادَُّثُا  ًئ ْثَ َشا َه ْثَ ُِيُاْم َثَ ا َك َ َْرا َه  ِاَرثَ ا َكَاا َهَل ْثَنا ْ ََهَوا َْقا َهدَّثَنِإا ِدَّاااَو  َُراَيَ
ْا َا  َثَ ا َْم َقا:ا َه ْثَ ُِيُاْم َثَ ا َك َ َْرا َه  ِاَرثَ ا َكَاا َهَل ْثَنا ْ ََهَوا َْقا َهدَّثَنِإا ِدَّاااَو  َُراَيَ
ْا َا  َثَ ا ََِلا دَّلااا َِم َقادَُّثُا  ًئ ْثَ َشا:اٌلُجَرا َ  َثَ ا َك َ َْرا َه  ِاَرثَ ا َكَاا َهَل ْثَنا ْ ََهَوا َْقا َهدَّثَنِإ
َاو  َثَ ا:َاو َقا  َه  ِ ْ َِْن ا ِدَّاااَو  َُراَيَا:َاو َقا  ٍ َْشا ِْما َ َ ْ ِاْلَها:َاو َقا  َا:اْب ُْط َ اْبَهْذا
َاو  َثَ ا َ َجادَُّثُا َب ََ  َاَبَه َ َا ٍ  ِ َا ِْما ًَتد  َا َْاَوا:ا ِْما ًَتد  ََا َوا ًئ ْثَ َشاُت َْجَوا َم
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َاو  َثَ ا  ٍ  ِ َا:َاو َقا  ٌ َْشاِا ْر ُااا َِماَك ََماْلَها:َاو َقا ا َ َاُةَر  َُواا َ َاُةَر  ُا  َِما:
ِا  ْر ُااا َِماَك ََما َ ِا َه َ ُ ْ ََْن ا ْ َثَ اْبَهْذاا(ّاِير  َ ُْااا ُاَوَر) 
Artinya : 
Sahl ibn Sa’d al-Sa‘idi > berkata; Aku pernah berada di tengah-tengah 
suatu kaum yang tengah berada di sisi Rasulullah saw. tiba-tiba berdirilah 
seorang wanita seraya berkata, Wahai Rasulullah, sesungguhnya ia telah 
menyerahkan dirinya untuk Anda, karena itu berilah keputusan padanya. 
Namun beliau tidak memberi jawaban apa pun, kemudian wanita itu pun 
berdiri dan berkata lagi, Wahai Rasulullah, sesungguh ia telah 
menyerahkan dirinya untuk Anda, karena itu berilah putusan padanya. 
Ternyata ia belum juga memberi putusan apa-apa. Kemudian wanita itu 
berdiri lagi pada kali yang ketiga seraya berkata, Wahai Rasulullah, 
sesungguhnya ia telah menyerahkan dirinya untuk Anda, karena itu 
berilah keputusan padanya. Maka berdirilah seorang laki-laki dan berkata, 
Wahai Rasulullah, nikahkanlah aku dengannya. Beliau pun bertanya: 
Apakah kamu memiliki sesuatu (untuk dijadikan mahar)? laki-laki itu 
menjawab, Tidak. Beliau bersabda: Pergi dan carilah sesuatu meskipun 
hanya cincin dari emas. Kemudian laki-laki itu pergi dan mencari sesuatu 
untuk mahar, kemudian ia kembali lagi dan berkata, Aku tidak 
mendapatkan apa-apa, meskipun hanya cincin dari emas. Lalu beliau 
bertanya: Apakah kamu mempunyai hafalan al-Qur’an? laki-laki itu 
menjawab, Ya, aku hafal surat ini dan ini. Akhirnya beliau bersabda: 
Pergilah, telah menikahkanmu dengan wanita itu dan maharnya adalah 
hafalan al-Qur’an‛  
Hadis riwayat Sahl ibn Sa’d di atas, menurut hemat penulis merupakan 
hadis qauliyah yang bersifat dialogis yang disaksikan oleh beberapa orang 
sahabat termasuk Sahl sendiri. Walaupun riwayat ini dilihat dari jalur 
transmisinya hanya diriwayatkan oleh Sahl dan Abu Hazim pada masing-masing 
tabaqa>t sahabat dan tabi’in, sehingga memungkinkan terjadinya periwayatan bi 
al-lafdzi. Namun, kenyataan dari riwayat-riwayat di atas nampak keragaman 
matan hadis (riwayat bi al-Ma’na). 211 
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Keragaman itu antara lain adalah: 
ا ِّنِّإا  َِااِا  ْ َاااَا  ْ ِاِاو  َُراِادَّ ااىدَّ َصاُااللهاِاه ْ َ َا َمدَّ  ََواْاذِإاِا َم َقاٌاَة َرْمااْا َا  َثَ  
Pada lafaz}-lafaz} di atas, riwayat Sufya>n berbeda dengan seluruh riwayat 
lainnya yang menerangkan bahwa wanita tersebut datang, dan bukan berdiri dari 
majlis. Sehingga riwayat tersebut menyalahi lafaz} yang digunakan periwayat 
secara umum. Dengan demikian dapat saja riwayat Sufyan tersebut ditolak. 
ْا َا  َثَ ا:َايَاَاو  َُرا ِاللها َهدَّثَنِإاْا َقاْا  ََهَوا َهَل ْثَناَاكَاا
Pada riwayat lainnya berbunyi: 
ا ِّنِّإاْا َقاُا  َْهَواَاكَااْا ِما ِل ْثَن 
ُاهْت َ َج َاٌاَة َرْمااُا ِر ْثَتا َهَل ْثَناِاه ْ َ َ 
Pada ungakapan-ungkapan ini menurut Ibn Hajar di taqdir kan jatuhnya 
lafaz} yang dikira-kirakan, yaitu ُارُم ا ِل ْثَن  , yang menunjukkan arti bahwa wanita 
yang datang tersebut adalah seorang yang merdeka, bukan budak. Seakan ia 
memerintahkan dirinya untuk mengatakan kawinilah saya walau tanpa    .216 
ْام َثَ ا َه ْثَ ُِيُا ًئ ْثَ َشا
Pada beberapa riwayat yang lain, sebelum ungkapan di atas, mereka 
memuat ungkapan yang berbunyi: 
َاَرظ َثَ ا َه ْثَ َِاإاُاو  َُراِادَّ ااىدَّ َصاُااللهاِاه ْ َ َا َمدَّ  ََواَا دَّ َل َاَاَرظدَّ ااا َه ْثَ َِاإا َُه دََّصَواادَُّثُاَاَأطَْأطاُاه َ َْر 
Atau dengan versi ungkapan yang berbeda. Ungkapan itu menunjukkan 
makna bahwa Rasulullah memperhatikan wanita itu, melihat dari bawah ke atas 
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beberapa kali ( ارارم ). Makna beberapa kali itu dipahami oleh ulama dari lafaz} 
َا دَّ َل َ dan َابدَّ َص yang mengandung makna mubalagah.218 
Sedangkan ungkapan ْام َثَ ا َه ْثَ ُِيُا ًئ ْثَ َش  atau ْام َثَ اِاض ْثَ ا ًئ ْثَ َشا,ايُّ  ََل َ  itu 
hingga dalam beberapa riwayat dijelaskan bahwa perempuan tersebut berdiri 
hingga ketiga kalinya; ادَُّثُاِا َم َقاَا َِلا دَّلاا , mengandung beberapa kemungkinan makna 
antaralain Rasulullah merasa agak merasa malu untuk menolaknya, sebagaimana 
dipahami beliau itu adalah seorang yang َا   َِشاِا   ََلحا  , beliau sedang menunggu 
wahyu, beliau sedang berpikir untuk memilih bahasa dan jawaban yang tepat.
219
 
َا   َثَ اٌالُجَرا
Pada beberapa riwayat lainnya dijelaskan لجر,ا ما ماه   ص ار لنلأا  
tidak dijelaskan siapa nama sahabat tersebut.
220
 Namun yang jelas bahwa sahabat 
tersebut menyatakan keinginannya untuk menikahi gadis tersebut, jika 
Rasulullah tidak menginginkannya. Itu dapat dipahami pada ungkapan yang 
berbunyi: 
ْا ِإاَْالماْا  ُ َاَاكَاا َِبِاٌا َج  َ. 
ْالَهاَا  َ ْ ِاْا ِماٍا  َْشا
Pada riwayat lain berbunyi   َه ِ َْ اًا  ْثَ ا,َا  َ ْ ِاْا ِماٍا  َْشا َهثَق ِْلُت .  Bahkan 
pada riwayat Ibn Abbas berbunyi  م ا رهم  , dan beberapa versi lainnya. Lelaki 
tersebut kemudian menjawab:  ا ما,اوااللهايَاا  رااللها,اي   ائ ش  
َاو َقا:ْابَهْذااْاب ُْط َ اْا َاَوا ًَتد  َاْا ِماٍا   ِ َا
Pada riwayat lain berbunyi: 
ُاُرظَْن ا,بهذإاادَّسِم ُ ْثَ اْا َاَوا ًَتد  َاْا ِماٍا   ِ َا,ْابَهْذاااَلىِإاَاك َِْه ا,لهرظن  ا  ائ شا
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Kesemua lafaz} ini berbentuk sighat ‘amr, sehingga hal ini mendasari 
ulama untuk menjadikan mahar itu sebagai sesuatu yang wajib. Ada juga riwayat 
yang memuat ungkapan:  َماي ِ ْ ِاادَّ ِإاِيرَازِإاا ََه  hingga Nabi berkata:  
ْا ِإاُاه َْل َِااَْالماْا  ُ َا َه ْثَ  َ َاُاه ِْما  ٌ َْشاْا ِإَواُاه َْل َِااَْالماْا  ُ َاَاك ْ َ َا  َْش 
Sedangkan ungkapan ها ما ادر  , menurut ulama adalah ziyadah yang 
berasal dari Sahl ibn Sa’d. 
و قا:الهاك ما ماا ر ااا مائ ش 
Beberapa riwayat menyebutkan ungkapan berikut: 
ةر  ااذ اةر  وااذ ا,ر لاا هد    ا,يْتر  ا ماا ر اا 
Bahkan dalam riwayat Abu Hurairah dinyatakan surat al-Baqarah wa 
allatiy taliihaa. Riwayat Ibn Mas’ud surat al-Baqarah wa> suwar al-Mufashshal. 
Abu Umamah surat al-Mufashshal ja’alaha mahraha. Ibn Abbas Arba‘a aw 
khamsah suwar.221 
Sehingga Nabi saw mengatakan: 
ْابَهْذااْا  َثَ ا َه َ ُ ْ ََْن ا َ ِاَاك ََماَا ِماِا  ْر ُااا, َهْمِّ  َثَ اَا ِماِا  ْر ُْااا,ْا َقا َه َ ُْجدَّوَزا َ ِ:   اا:
َاك ََماَا ِماِا  ْر ُْاا ا
Keragaman versi matan hadis ini, di satu sisi dapat dipahami bahwa 
sebagian dari lafaz} matan itu sendiri merupakan bahasa sahabat sendiri untuk 
menggambarkan peristiwa itu. Dalam batas tertentu, perbedaan itu masih 
berkisar pada makna mutara>difah (sinonim) yang tidak memberikan implikasi 
makna dan hukum yang berbeda. 
Hadis di atas memang menunjukan bahwa mahar itu boleh dalam jumlah 
yang sedikit, dan boleh pula berupa sesuatu yang bermanfaat. Di antara yang 
bermanfaat itu adalah mengajarkan ayat-ayat al-Qur’an dan juga menunjukan 
mahar sangat penting meskipun bukan sebagai rukun nikah, namun setiap calon 
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suami wajib memberi maskawin sebatas kemampuannya. Hadis ini juga menjadi 
indikasi bahwa Agama Islam sangat memberi kemudahan dan tidak bersifat 
memberatkan. 
2. Tinjauan hadis Nabi terhadap tradisi pemberian doi padai’ atau doi 
paccandring 
Pemberian doi padai’ atau doi paccandring dalam perkawinan adat 
masyarakat Desa Tumpiling merupakan pemberian sejumlah uang untuk 
membiayai pesta perkawinan. Hal ini sesuai dengan ketentuan dalam Islam 
tentang walimah. 
Walimah berasal dari kata al-walam yang bermakna al-jam‘u 
(berkumpul), karena setelah acara tersebut dibolehkan berkumpul suami isteri
222
. 
Menurut Ibn ‘Arabi, istilah walimah mengandung makna sempurna dan 
bersatunya sesuatu. Istilah walimah biasanya dipergunakan untuk istilah 
perayaan syukuran karena terjadinya peristiwa yang menggembirakan. Lebih 
lanjut istilah walimah akhirnya dipakai sebagai istilah untuk perayaan syukuran 
pernikahan. Maksudnya adalah makanan yang disediakan khusus dalam acara 
pesta perkawinan. Bisa juga diartikan sebagai makanan untuk tamu undangan 
atau lainnya.
223
 
Sedangkan definisi yang terkenal di kalangan ulama, walimatu al-‘ursy 
diartikan dengan perhelatan dalam rangka mensyukuri nikmat Allah atas telah 
terlaksananya akad perkawinan dengan menghidangkan makanan.
 224
 
Bila diteliti informasi al-Qur’an tentang kuantitas walimah dalam 
perkawinan, tidak akan dijumpai pernyataan yang tegas yang memerintahkannya. 
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Qur’an hanya menetapkan hal-hal prinsip yang berhubungan dengan pernikahan 
seperti dengan siapa seseorang boleh menikah, haramnya suatu pernikahan, 
kuantitas istri yang boleh dinikahi seorang suami, pergaulan suami isteri, thalak 
dan sebagainya. 
Sedangkan dalil yang secara terperinci menjelaskan kuantitas dam 
kualitas walimah ini adalah hadis Nabi Muhammad saw. Dalil yang zhanni dari 
hadis yang menjelaskannya adalah kurang lebih 36 riwayat yang tersebar dalam 
al-kutub al-tis’ah diantaranya 26 riwayat berasal dari jalur Anas ibn Malik dan 10 
riwayat berasal dari jalur lain yang isinya menceritakan anjuran walimah dengan 
memotong satu ekor kambing bagi Abd al-Rahman ibn ’Auf dan walimah 
pernikahan Rasulullah saw. dengan Zainab ibnti Jahsyi ra. 
Salah satu hadis dari Anas ra. riwayat Bukhari tentang kuantitas dan 
kualitas walimah adalah sebagai berikut : 
َاو َقاُه ْ َُا دَّااا َِضَراٍسََن ا ْ َا ٌ َُْرا  َثَ دَّ  َاٌر ْثَ َُهزا  َثَ دَّ  َاَسُن ُ ا ُ ْا َُْر َا  َثَ دَّ  َ ا ُ ْ َا َ َِق
اِع ِ دَّرااا ِ ْا ِ ْ َا َْيْثَ َواُه َ ْثَ ثَ اَمدَّ  ََواِه ْ َ َُا دَّاااىدَّ َصايُّبيدَّ اااى َآ َا َ َ  َِمْاااٍف ْ َا ُ ْا َِْردَّراا
ا ََر َاَو َقاَكُجِّوَُز َوا ِْيْ َْلِنابا َماَكُ ِ َُق ا َِْردَّرااا ِ ْ َِااَو  َثَ اًنًِغااَذا ٌ ْ َاَا  ََوا ِِّير َلَْنْلأا
اِه ِاىََتأ َا  ًْ ََوا ً َِق اَلَض ْثَ  ْاا دَّتَّ َاَعَجَرا َم َاِا يُّلاااى َ َانّ يُّاُداَكِا َمَواَك َِْه افِاَكَاُا دَّاا
اىدَّ َصايُّبيدَّ اااُهَااَو  َثَ اٍةَر ُْصا ِْماٌرَضَواِه ْ َ ََوا َ َج َُا دَّااا َ َشا َماْو َاًا ِل َا  َثَل ََم َاِِهِاز َْماَلَْه 
اَو َقا َه ْثَ َِاإا َ ْ ُا َماَو َقاِر َلَْنْلأاا ِْماًَة َرْماا ُْجدَّوَزثَتا ِدَّاااَو  َُراَيَاَو َقاْم َْهَماَمدَّ  ََواِه ْ َ َُا دَّاا
ٍاة َش ِا َْاَواْلمْو َاَو َقاٍبَهَذا ِْماٍةا َثَناَاْزَواْو َاٍبَهَذا ِْماًةا َثَن 
        Artinya: 
Telah menceritakan kepada kami Ahmad ibn Yunus telah menceritakan 
kepada kami Zuhair telah menceritakan kepada kami Humaid dari Anas 
radliallahu 'anhu berkata; 'Abdurrahman ibn 'Auf radliallahu 'anhu tiba di 
Madinah, lalu Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
mempersaudarakannya dengan Saad ibn Ar-Rabi' Al Anshariy. Saat itu 
Sa'ad adalah seorang yang kaya, lalu dia berkata, kepada 'Abdurrahman: 
"Aku akan membagi untukmu separuh dari hartaku dan menikahkanmu 
(dengan salah seorang dari isteriku) ". 'Abdurrahman berkata: "Semoga 
Allah memberkahimu dalam keluarga dan hartamu. Bagiku darimu cukup 
tunjukkanlah pasar kepadaku". Maka dia tidak kembali melainkan pergi 
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ke pasar dengan membawa keju dan minyak samin lalu membawa 
keuntungannya untuk keluarganya lalu tinggal sejenak atau sesuai apa 
yang Allah kehendaki. Kemudian dia datang dengan baju yang penuh 
arama wewangian. Lalu Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bertanya 
kepadanya: "Apakah engkau sudah menikah?" Dia menjawab: "Ya, aku 
sudah menikah dengan seorang wanita Anshar". Beliau bertanya lagi: 
"Dengan mahar apa engkau melakukan akad nikah?" Dia menjawab: 
"Dengan perhiasan sebiji emas, atau sebiji emas". Lalu Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam berkata, kepadanya: "Adakanlah walimah walau dengan 
seekor kambing".Selain perintah walimah dengan menyembelih seekor 
kambing kepada Abd al-Rahman ibn ‘Auf diatas, pelaksanaan walimah 
diadakan pula oleh Rasulullah saw. ketika menikahi salah seorang 
isterinya, yaitu Zainab ibnti Jahsyi ra. Sebagai upaya menyebarluaskan 
hukum kebolehan menikahi bekas isteri anak angkat sendiri. 
Hadis dalam kitab Musnad Ah}mad ibn H{anbal juga diungkapakan  
  َثَ دَّ  َاُا  ْ َاِا ادَّزدَّرااا  َثَ دَّ  َاٌارَم َْماْا  َاٍا  ِ َاِّانّ  َثَ ْاااْا  َاِاسََن اِا  ْاٍاكِا َم ادَّ  َاادَّبيدَّ اااىدَّ َصاُادَّ اا
ِاه ْ َ َاَامدَّ  ََواَا  َِااَا  ْ َاِا َْردَّراااَا  ْاٍاف ْ َاِاه َِواٌارَضَواْا ِماٍا   ُ َاَاو  َثَ اُاهَااُاو  َُراِادَّ ااىدَّ َصاُادَّ اا
ِاه ْ َ َاَامدَّ  ََواْام َْهَماَايَاَا  ْ َاِا َْردَّراااَاو َقاُا ْجدَّوَزثَتاًاَة َرْمااْا ِماِار َلَْنْلأااَاو َقاْام َا َهثَ ْثَق َْص َاَاو َقا
َا ْزَواٍاةا َثَناْا ِماٍابَهَذاَاو  َثَ اايُّبيدَّ اااىدَّ َصاُادَّ ااِاه ْ َ َاَامدَّ  ََواِْالمْو َاْا َاَواٍاة َش ِ َاو َقاٌاسََن اْا  ََااُاه ُثَ َ َرا
َامَلَقاِّال ُِااٍاَة َرْمااْا ِماِاِهئ َلِناَا  ْثَ اِاِهت َْماَا َئ ِماِافَْا ااٍر  َ ِد(ُا َْر َا َُوَر) 
 
Artinya:  
Telah menceritakan kepada kami ‘Abd al-Raza>q telah menceritakan 
kepada kami Ma'mar dari S|a>bit al-Buna>ni> dari Anas ibn Ma>lik, Nabi saw. 
bertemu ‘Abd al-Rah}man ibn ‘Auf yang terlihat warna bekas minyak 
wangi pada pakaiannya, maka Rasulullah saw. bersabda kepadanya, "Ada 
apa denganmu wahai ‘Abd al-Rah}man"!, ia berkata, "Saya barusan 
menikah dengan wanita dari Ans}ar", Rasulullah saw. bersabda, "Berapa 
mahar yang kamu berikan kepadanya?." Ia berkata: "Seukuran biji kurma 
emas", Nabi saw. bersabda, "Adakan walimah walau hanya dengan seekor 
kambing." Anas berkata, "Saya melihat dia membagi kepada setiap 
istrinya sepeninggalnya dengan seratus ribu dinar." 
Dalam hadis lain dijelaskan: 
  َثَ دَّ  َاُا  َم ْ َ ُاُا  ْا ٍبْر َا  َثَ دَّ  َا ٌد دََّراْا  َا  ٍ ِ َاْا  َا ٍسََن اَاو َقا: َماََالمْو َاايُّبيدَّ اااىدَّ َصا
ُااللهاِاه ْ َ َاَامدَّ  ََواى َ َاٍا  َْشاْا ِماِاِهئ َلِنا َماََالمْو َاى َ َا َب َثَ َزاََالمْو َاٍاة َش ِا
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Artinya:  
Dari Anas, ia berkata "Rasulullah saw. belum pernah mengadakan 
walimah untuk istri-istrinya, seperti Beliau mengadakan walimah untuk 
Zainab, Beliau mengadakan walimah untuknya dengan seekor kambing.  
Dari hadis-hadis inilah terjadi interprestasi dan penafsiran yang berbeda 
yang mewarnai ijtihad dan keputusan hukum dalam Islam yang berkaitan dengan 
walimah ini dan ditinjau dari berbagai segi dan pendekatan. Ada sebagian ulama 
memahami hukum walimah ini adalah wajib, sebagaimana Imam Malik. Sebagian 
lainnya menyebutkan sebagai sunat, sebagaimana pendapat Imam Abu Hanifah 
dan sebagian pengikut Imam Syafi’i dan sebagian lainnya menyebutnya mubah, 
artinya boleh dibuat, boleh juga tidak dibuat. 
b. Asba>b al-Wuru>d al-H}adi>s\ Walimah 
Apabila matan hadis dari semua mukharrij pada kutub al-Tis’ah 
diperhatikan dan dipahami secara seksama, maka terlihat kejelasan asbab al-
wurud yang melatar belakangi dikeluarkannya hadis tentang kuantitas dan 
kualitas walimah dalam perkawianan ini oleh Rasulullah saw. 
Hadis-hadis pada kutub al-Tis’ah disebutkan tentang keadaan Abd al-
Rahman ibn ‘Auf ketika pertama kali datang ke Madinah (hijrah), Rasulullah 
mempersaudarakan dirinya dengan Sa’ad ibn Rabi’, salah seorang tokoh anshar 
yang banyak hartanya. Sa’ad berkata kepada Abd al-Rahman ibn ‘Auf, ‚aku 
bagikan setengah dari kartaku untukmu dan aku nikahkan salah seorang isteriku 
denganmu‛. Abd al-Rahman mendoakannya dengan berkata, ‚Semoga Allah 
memberkatimu, keluarga dan hartamu.‛  Abd al-Rahman minta ditunjukan jalan 
menuju pasar dan hal ini dilakukannya dalam beberapa lama hingga dia mendapat 
keuntungan yang banyak. Suatu hari dia kembali dengan membawa keuntungan 
berupa susu dan minyak samin dan dia pun menikah dengan salah seorang isteri 
Sa’ad ibn Rabi’ yang telah ceraikan. Setelah pernikahannya, Abd-al-Rahman 
memakai minyak ja’faran pada pakaiannya (ini kebiasaan pada zaman itu apabila 
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telah menikah). Rasulullah saw melihat keadaan Abd al-Rahman dan bertanya 
tentang keadaan sahabatnya ini. Abd al-Rahman menceritakan perihal 
perkawinannya dengan seorang wanita Anshar dengan maharnya berupa emas 
sebesar biji kurma, Rasulullahpun bersabda, ‚lakukanlah walimah walaupun 
dengan menyembelih seekor kambing.
228
 
Selain hadis-hadis yang paling banyak menceritakan tentang pernikahan 
Abd al-Rahman ibn ‘Auf dengan wanita anshar tersebut, hadis tentang kuantitas 
walimah ini,  di samping itu ada juga beberapa riwayat menceritakan tentang 
pernikahan Rasulullah saw. dengan salah seorang isterinya, yaitu  Zainab binti 
Jahsyi.  Walimahnya dilakukan dengan menyembelih satu ekor kambing. Kitab-
kitab hadis yang meriwayatkan ini adalah Shahih Bukhary nomor 4770 dan 4773, 
Shahih Muslim nomor 2568, Sunan Abu Daud nomor 3202, Sunan Ibn Majah 
nomor 1898 dan Sunan Ahmad nomor 12899. 
c. Hukum Walimah dengan Minimal Satu Kambing 
Dalam pembahasan tentang walimah atau pelaksanaan jamuan saat 
pernikahan (walimah) ini beragam keadaannya. Dewasa ini, ada  yang 
dilaksanakan tanpa walimah ada pula yang melaksanakannya dengan walimah 
yang serba mewah  (mahal biayanya). Hal ini tergantung dari kelas dan strata 
masyarakat secara ekonomis dari mana pasangan yang melangsungkan 
pernikahan itu berasal, begitupun tang terjadi di Desa Tumpiling. 
Akan tetapi inti dari pernikahan dan walimah itu telah jelas, yaitu 
mengumumkan kepada masyarakat tentang ikatan pernikahan itu. Bila diteliti 
secara seksama, maka pendekatan dalam memahami atau interpretasi tentang 
hadis-hadis walimah ini bisa didekati dengan interpretasi secara tekstual 
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(harfiyah) dan interpretasi secara kontekstual (ma’nawiyah) bahkan interpretasi 
inter tekstual. 
C. Analisis Deskriptif Hadis Nabi Terhadap Tradisi Pemberian Mahar dan Doi 
Paccandring atau Doi Padai  di Desa Tumpiling Kec. Wonomulyo Kab. 
Polewali Mandar 
1. Anilisis pemahaman tekstual dan kontekstual hadis mahar 
Dalam kasus seorang laki-laki mengenai pernyataan mahar sebagaimana 
yang telah diceritakan dalam matan hadis tersebut, dapat dipahamai secara 
tekstual dan kontekstual, yakni ketika Rasulullah memberikan kelonggaran 
kepada seorang laki-laki dari kaum Ans}ar dengan menyebut cincin besi hingga 
Rasululah mengakhiri dengan hapalan al-Qur’an sebagai mahar pada wanita 
tersebut.  
Secara tekstual hadis mahar yang menjadi acuan peneliti, dapat dipahami 
bahwa semua yang disebutkan Rasulullah saw. dalam matan hadis ini, boleh 
dijadikan sebagai mahar bahkan sesuatu yang tidak berbentuk materi yakni 
berupa keahlian (menghapal al-Qur’an) boleh dijadikan mahar. 
Adapun secara kontekstual jikalau melihat hadis tersebut dari segi asba>b 
al-wuru>d maka dapat dipahami bahwa mahar tidak ditentukan kadar 
maksimalnya, baik secara kuantitas maupun secara kualitas, artinya bisa banyak 
bisa sedikit sesuai kondisi ekonomi dan kesepakatan kedua belah pihak yang 
bersangkutan.  
Ketentuan mengenai jumlah mahar yang terbilang tinggi dalam 
masyarakat Desa Tumpiling, memang seolah-olah memiliki kontradiksi dengan 
hadis yang telah dijelaskan di atas akan tetapi hadis tersebut hanya bersifat 
anjuran dalam artian tidak ada kewajiban untuk mengikutinya, karena tidak ada 
satupun dalil yang membatasi jumlah maksimal dalam pemberian mahar, dan 
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beberapa ulama berbeda pendapat dalam penentuan jumlah minimal mahar, 
dalam QS Al-Nisa>’/4: 4.  
ئ ِرَما ًئ  َِها ُ  ُ ُ َا ًل ْثَناُه ِْما ٍ َْشا ْ َاْم َُاا َْبِْطاْاَِإ ا ً َِْنِادَّ ِِتِ َق َُصا َ َلِّ اااا ُت َو 
Terjemahannya: 
Berikanlah maskawin kepada wanita (yang kamu nikahi) sebagai 
pemberian dengan penuh kerelaan. Kemudian jika mereka menyerahkan 
kepada kamu sebagian dari maskawin itu dengan senang hati, maka 
makanlah pemberian itu (sebagai makanan) yang sedap lagi baik 
akibatnya.
229
 
Analisis peneliti berpendapat bahwa peristiwa yang terjadi di Desa 
Tumpiling yang mana tradisi praktek pemberian mahar tersebut kadar maharnya 
terbilang tinggi maka, tidaklah bertentangan dengan syariat Islam diakibatkan 
karena kedua belah peihak saling meyepakati. 
2. Analisis hadis walimah atau doi paccandring 
d. Teknik Interpretasi Tekstual 
Dalam hadis-hadis tentang walimah ini terlihat, bahwa jamuan dalam 
walimatul ‘ursy ini harus dengan memotong  seekor kambing, dan Rasulullah 
sendiri telah mencontohkannya. Hal ini dapat dipahami, karena Abd al-Rahman 
ibn ‘Auf setelah berniaga di pasar dan mendapat keuntungan yang banyak bukan 
lagi orang miskin, tetapi dia sepertinya sanggup untuk mengadakan walimah 
lebih dari seekor kambing atau unta, apalagi dia mendapat pemberian harta yang 
cukup banyak dari saudara angkatnya Sa’ad ibn Rabi’. Akan tetapi yang 
diperintahkan Rasulullah adalah menyembelih walau hanya satu kambing. 
Dengan demikian dapat difahami, bahwa walimah harus dilakukan dengan 
memotong kambing satu ekor dan walimah harus dilakukan dengan memotong 
kambing saja, bukan yang lain dari kambing. 
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Hal ini menunjukan bahwa pendekatan yang digunakan adalah 
pendekatan hukum (fiqhiyah) 
e. Teknik Interpretasi Kontekstual 
Interpretasi kontekstual dari hadis ini adalah bahwa walimah hendaknya 
dilakukan dengan mempertimbangkan beberapa hal, yaitu : 
1) Faktor ekonomi, boleh satu kambing atau lebih atau selain kambing 
tergantung kesanggupan secara ekonomi. Oleh karena itu di kalangan 
pengikut mazhab Maliki, Hambali dan sebagian pengikut Syafi’i 
mengatakan walimah ini adalah sunnah. Melihat tradisi walimah atau doi 
paccandring yang terbilang tinggi di daerah Tumpiling menurut peneliti 
dalam hal ini tidak bertentangan dengan syariat Islam diakibatkan kedua 
belah pihak saling menyepakati.
230
 
2) Kesederhanaan, karena dalam kasus ini Abd al-Rahman ibn ‘Auf setelah 
beberapa waktu berniaga di pasar dan dia mendapat keuntungan, dia tidak 
tergolong lagi orang kekurangan akan tetapi diarahkan untuk memotong 
walau hanya satu kambing. Mungkin juga untuk menjaga tidak terjadi 
kesenjangan dalam masyarakat, maka orang yang mampu secara 
ekonomis pun diarahkan untuk satu kambing saja. Oleh karena itu imam 
Malik seperti disebutkan Imam Syafi’i dalam kitab Al-Umm dan pengikut 
mazhab al-Zhahiry mengatakan walimah itu wajib. 
3) Untuk kepentingan syiar dan memberikan semangat dan motovasi bagi 
para pemuda, maka walimah perkawinan akan menjadi wajib meskipun 
dibuat secara sederhana. 
4) Boleh buat walimah dengan tidak memotong kambing, tetapi yang 
lainnya, menghidangkan kue-kuean misalnya, dengan melihat latar 
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belakang makanan budaya, hal ini sering terjadi di daerah desa Tumling 
yang mana ketika proses perkawinan tanpa dengan adanya seekor 
kambing, sapi, atau kerbau, kadang kala masyarakat yang melansungkan 
acara pernikahan mengadirkan berbagai macam makanan. 
5) Boleh juga tidak buat walimah, karena ini diisyaratkan bagi yang mampu. 
Hal ini dapat dilihat ketika Abd al-Rahman ibn ‘Auf ditanya tentang 
mahar isterinya, dia mengatakan emas sebesar biji kurma, maka 
walimahpun bisa dibuat walaupun hanya seekor kambing. Seandainya 
dijawab satu al-Qur’an atau satu cincin besi putih misalnya yang 
mengisyaratkan keterbatasan secara ekonomis, maka tidak bisa dibuat 
walimah. 
6) Boleh juga tidak dibuat walimah, karena meskipun Rasulullah 
memerintahkan walimah hanya dengan satu kambing, tetapi Rasulullah 
mencontohkan saat pernikahannya dengan Ummu Salamah ra. 
walimahnya hanya dengan mengumpulkan makanan apa adanya dengan 
memerintahkan kepada para sahabatnya untuk mengumpulkan apa adanya 
dari persediaan makanan yang mereka miliki.
231
   
Dengan begini teknik interpretasi yang digunakan adalah metode fiqhi 
dengan  menggunakan  pendekatan sosio-ekonomi. Permintaan Rasulullah saw. 
untuk mengadakan walimah meski dengan satu ekor kambing ini mengisyaratkan 
suatu keharusan setelah mengetahui mahar isteri Abd al-rahman ibn ‘Auf sebesar 
biji kurma, tetapi bukan suatu paksaan atau suatu kewajiban bagi setiap 
pernikahan.
 232
 Walimah dapat disesuaikan dengan keadaan ekonomi seseorang, 
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artinya kuantitas dan kualitas walmah ini tergantung dari kesanggupan secara 
ekonomis. 
Rasulullah mencontohkan pelaksanaan walimah dengan menyembelih 
satu ekor kambing saat pernikahannya dengan Zainab binti Jahsyi ra. agar 
menjadi perhatian bahwa walimah itu penting dibuat. Akan tetapi tendensi lain 
dari walimah perkawinan Rasulullah saw dengan Zainab ra. ini adalah sebagai 
upaya sosialisasi hukum atas kebolehan seseorang menikahi bekas isteri anak 
angkatnya seperti diisyaratkan. 
Rasulullahpun mencontohkan pelaksanaan walimah dengan 
mengumpulkan makanan seadanya tanpa kambing untuk memberikan 
kelonggaran bagi umatnya yang tidak atau kurang mampu sacara material, 
bahkan secara historis ditemukan banyak sahabat ra. yang menikah dalam 
keadaan perang tanpa walimah. 
3. Tekinik Interpretasi intertekstual 
Apabila secara historis diteliti kehidupan orang-orang yang hidup dan 
mengitari Rasulullah saw. maka akan terlihat, bahwa banyak dari pengikut setia 
Rasul terakhir ini menikah tanpa melaksanakan walimah. Maulana Muhammad 
Zakariyah al-Khandhalawy, menulis peristiwa pernikahan Ummu Haram ra. isteri 
dari Ikrimah ibn Abu Jahal yang ditinggal Syahid pada perang Qadisiyah dan 
dinikahi setelah masa idahnya oleh Khalid ibn Sa’id ra. ditempat yang sama. 
Pernikahan ini dilakukan tanpa walimah karena dalam keadaan perang dan 
setelah hubungan mereka pada malam pertama, besok harinya suaminya Khalid 
ibn Sa’id gugur syahid. 233  Demikian juga dengan pernikahan Hanzhalah ra. 
ketika berkecamukknya perang Uhud, dilakukan tanpa walimah dan keesokan 
harinya Hanzalah gugur syahid. 
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Berdasarkan asbabul wurud yang secara langsung dapat terlihat dalam 
semua kitab hadis Kutub al-Tis’ah, dapat dipahami, bahwa walimah harus 
dilakukan dengan menghindari penyebutan wajib. Indikasi yang menunjukkan 
suatu keharusan ini adalah kesanggupan untuk membayar mahar yang agak besar 
(mahal)  dan standard minimal bagi sanggupan ini adalah satu ekor kambing. 
Jumhur al-‘Ulama berpendapat, bahwa walimah merupakan suatu hal 
yang sunnah dan bukan wajib, Ibn Taimiyah pernah ditanya tentang walimatul 
‘ursy, beliau menjawab, ‚ Segala puji bagi Allah, kalau walimatul ‘ursy 
hukumnya adalah sunnah, dan diperintahkan menurut kesepakatan ulama. 
Bahkan sebagian mereka ada yang mewajibkan, karena menyangkut tentang 
pemberitahuan nikah dan perayaannya, serta membedakan antara pernikahan dan 
perzinahan. Oleh karena itu, menurut pendapat ulama, menghadiri hajat 
pernikahan adalah wajib hukumnya jika orang yang bersangkutan ada 
kesempatan dan tidak ada halangan. 
Oleh karena itu penulis berpendapat bahwa kuantitas dan kualitas 
walimah itu tergantung kesanggupan secara ekonomis, meskipun standar 
minimal adalah dengan satu ekor kambing, tetapi bagi yang tidak sanggup secara 
ekonomis maka boleh dibuat tanpa kambing tetapi dengan makanan budaya 
setempat, bahkan bila tidak ada kesanggupan sama sekali atau situasi yang 
sangat genting karena peperangan, atau bencana alam dan sebagainya, maka 
tidak harus melaksanakan walimah. 
Berdasarkan kajian penulis pada uraian di atas, dan menyimak literatur, 
maka dapat dipahami bahwa: 
a. Walimah adalah suatu jamuan makan atau kenduri yang dilaksanakan 
dalam rangka menginformasikan kepada masyarakat umum tentang telah 
terjalin pernikahan/perkawinan secara sah seorang pria dan wanita, 
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sehingga pergaulan hidup mereka dan kehidupan masyarakat secara 
keseluruhan terhindar dari fitnah. 
b. Walimah  ini harus dibuat tetapi bukan suatu yang wajib, meskipun dengan 
menyembelih hanya seekor kambing, tetapi bagi yang tidak mampu tidak 
dibebani kecuali sebatas kemampuan. 
c. Walimah dengan menyembelih seekor kambing adalah batasan yang paling 
sederhana bagi para hartawan dan batasan yang paling normal bagi kelas 
ekonomi menengah. Akan tetapi bagi para hartawan batas normalnya dapat 
disesuaikan. 
d. Hadis-hadis yang menjelaskan tentang kuantitas dan kualitas walimah 
dalam perkawinan adalah hadis shahih, selain dapat dipahami secara 
tekstual, juga dapat dipahami dengan menggunakan interpretasi 
kontekstual dengan pendekatan fiqhi, qiyas dan pendekatan sosio geografis, 
sosio-ekonomis dan lain-lain, bahkan sosio-konflik. 
e. Secara kontekstual, walimah ini boleh dilakukan tanpa menyembelih 
kambing, tetapi dengan makanan khas yang mudah didapat disuatu tempat, 
terutama pada daerah-daerah yang tidak atau sukar didapat kambing. 
f. Walimah tidak dianjurkan untuk melakukannya dalam keadaan yang kurang 
kondusif seperti peperangan, musibah atau bencana alam dan sebagainya. 
 
.  
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Hadis yang dikaji dalam penelitian ini mempunyai kualitas yang sahih 
berdasarkan penerapan kaidah-kaidah kesahihan hadis. Penelitian ini meliputi 
hadis tentang mahar, adapun mengenai masalah doi paccandring di Desa 
Tumpiling Kec. Wonomulyo Kab. Polewali mandar sengaja penulis 
membahasnya diakibatkan antar mahar dan doi paccandring di Desa tersebut 
masih disatukan dalam proses acara pernikahannya. Hadis yang menjadi objek 
kajian peneliti di atas menunjukan bahwa mahar itu boleh dalam jumlah yang 
sedikit. Dan boleh pula berupa sesuatu yang bermanfaat. Di antara yang 
bermanfaat itu adalah mengajarkan ayat-ayat al-Qur’an dan juga menunjukan 
mahar sangat penting meskipun bukan sebagai rukun nikah, namun setiap calon 
suami wajib memberi maskawin sebatas kemampuannya. Hadis ini juga menjadi 
indikasi bahwa Agama Islam sangat memberi kemudahan dan tidak bersifat 
memberatkan.   
Makna filosifis masalah mahar (sorong) di Mandar atau di Desa 
Tumpiling merupakan hal yang paling mutlak harus ada dan tidak boleh kurang 
atau lebih dari kriteria sesuai stratifikasi sosial seseorang. Tanpa sorong, 
perkawinan tak mungkin terjadi, kecuali seorang budak yang diperisterikan 
tuannya, istilah Mandarnya mappessawei pikelluqna/saeyyanna. Itulah sebabnya 
ada ungkapan yang mutawatir di seluruh Mandar mengatakan: "Dza mualai 
pennannaranna anaq tandi sorong" (jangan kembang-biakkan anak yang lahir 
tanpa mas kawin) sorong adalah benda atau uang yang dinilai dalam perhitungan 
kati, taiq, atau real yang diberikan laki-laki kepada wanita sebagi ikatan 
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perkawinan dalam jumlah tertentu sesuai kriteria yang ditetapkan oleh tradisi 
untuk tiap kelas dalam masyarakat. 
Korelasi hadis mengenai masalah mahar di Desa Tumpiling tidaklah 
bertentangan dengan syariat Islam diakibatkan karena kedua belah peihak saling 
meyepakati. Sedangkan mengenai ketentuan doi padai atau doi paccandring  
dalam hal ini dalam syariat Islam dinamakan berwalimah. Hal ini sehubungan 
dengan penyediaan sejumlah untuk membiayai jalannya pesta perkawinan. Hanya 
saja seiring berkembangnya zaman maka jumlah doi paccandring atau doi padai  
dari zaman ke zaman semakin tinggi. Karena semakin tinggi pula harga bahan 
pokok di pasaran maka permintaan doi paccandring atau doi padai pun juga 
tinggi. 
B. Implikasi 
Memberikan pemahaman kepada masyarakat bahwa hadis Nabi saw telah 
menjelaskan konsep mahar atau dalam bahasa mandarnya sorong. Pemahaman 
yang diperoleh dari hadis Nabi tersebut tidak menetapkan kadar mahar mengenai 
sedikit banyaknya jumlah mahar tersebut. Berkaitan dengan hal ini sebenarnya 
hadis Nabi menginginkan jumlah mahar dan doi paccandring atau doi padai tidak  
memberatkan pihak mempelai laki-laki. 
Bagi masyarakat, hendaknya berupaya mempertahankan tradisi atau adat 
istiadat dan kebudayaan mereka dalam sebagai salah satu identitas kebangsaan 
yang mengandung norma kearifan lokal dan berusaha untuk lebih memahami 
relasi antara ajaran agama dengan tradisi-tradisi yang terdapat dalam 
perkawinan, agar kiranya setiap perkembangan zaman dapat direspon dengan 
baik tanpa harus meninggalkan nilai-nilai luhur yang telah lama adanya. 
Nilai utama yang terkandung dalam hadis tentang mahar hendaknya 
mampu menjadi one of solution dalam menyikapi dampak perkembangan zaman 
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supaya tidak kehilangan identitas atau jati diri. Budayawan dan ulama memiliki 
kewajiban untuk memberikan penjelasan mengenai nilai- kearifan lokal yang 
terintegrasi dengan Islam. 
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